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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara mengamanatkan
Instansi Pemerintah untuk wajib memberikan Pendidikan dan Pelatihan terintegrasi bagi
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) selama 1 (tahun) masa percobaan. Adapun tujuan dari
Pelatihan terintegrasi ini adalah untuk membangun integritas, moral, kejujuran, semangat
dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan
bertanggungjawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang yang
mumpuni. Dengan demikian UU ASN mengedepankan penguatan nilai-nilai dan
pembangunan karakter dalam mencetak PNS.

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan 3 (tiga) Gelombang 4 (empat)
ini diselenggarakan selama 5 (lima) bulan sejak 18 Mei 2022 sampai dengan 15 Oktober
2022 menekankan pada pembentukan karakter PNS, dimana peserta Calon Pegawai Negeri
Sipil mengikuti kegiatan awal Self Learning dengan mempelajari modul-modul yang
diberikan serta video-video. Selanjutnya adalah Distance Learning sebagai bekal awal yang
terdiri dari Agenda | mengenai Wawasan Kebangsaan dan Bela Negara, Agenda Il yang
membahas terkait core values ASN yaitu BerAKHLAK, dan terakhir Agenda Ill yang
membahas terkait Manajemen ASN dan Smart ASN. Adapun ketiga agenda ini kemudian
dirangkum ke dalam suatu kegiatan dimana tiap peserta mampu mengaktualisasikan
substansi materi pembelakaran yang telah dipelajari melalui proses pembiasaan diri yang
difasilitasi dalam pembelajaran Agenda Habituasi yang akan berlangsung selama 30 hari.
Selanjutnya adalah Penguatan Kompetensi Teknis Bidang Tugas yang akan diselenggarakan
selama 10 hari, dan yang terakhir adalah kegian Klasikal dimana peserta CPNS akan
berkumpul di gedung Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) di Cikeas.

Direktorat Penatagunaan Tanah mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur dan Kriteria, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, evaluasi dan pelaporan di bidang penataan dan koordinasi
sektoral dan regional, penataan wilayah pesisir, pulau-pulau kecil perbatasan dan wilayah
tertentu, layanan dan pengembangan penatagunaan tanah.

Direktorat Penatagunaan Tanah terdiri atas:
1. Subdirektorat Penataan dan Koordinasi Sektoral dan Regional;



2. Subdirektorat Penataan Wilayah Pesisir, Pulau-Pulau Kecil, Perbatasan dan
Wilayah Tertentu;

3. Subdirektorat Layanan dan Pengembangan Penatagunaan Tanabh;

4. Subbagian Tata Usaha; dan

5. Kelompok Jabatan Fungsional.

Saat ini, Subdirektorat Penataan dan Koordinasi Sektoral dan Regional Pada Direktorat
Penatagunaan Tanah mempunyai tugas dalam menyiapkan data neraca penatagunaan tanah
sektoral dan regional. Yaitu neraca penatagunaan tanah sektoral perkebunan, neraca
penatagunaan tanah regional kabupate/kota, dan neraca penatagunaan tanah regional
kecamatan. Adapun tujuan penyusunan neraca penatagunaan tanah adalah untuk
memperoleh informasi ketersediaan dan kebutuhan mengenai penguasaan, penggunaan dan
pemanfaatan tanah menurut fungsi kawasan sebagaimana tertuang dalam RTRW, serta
potensi lokasi Tanah Obyek Reforma Agraria (TORA).

Hasil dari data neraca penatagunaan tanah sektoral dan regional diantaranya adalah
penyajian peta ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) yang disusun oleh Tim Daerah. Isu aat ini penyajian data peta
ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah pada neraca penatagunaan tanah belum ada
standarisasi dalam Kklasifikasi dan pewarnaan, sehingga tim-tim yang ada di daerah
menyajikan data dengan klasifikasi dan pewarnaan yang berbeda-beda, tentu saja ini akan
menyulitkan dalam mengidentifikasi data peta oleh tim pusat. Data dalam penyajian peta
neraca penatagunaan tanah yang berupa peta ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW ini akan dijadikan referensi untuk pengambilan kebijakan,
perumusan kegiatan, penentuan dalam pelaksaan kegiatan yang akan digunakan oleh
berbagai kementerian atau lembaga bahkan untuk masyarakat. Jika dalam penyajian data
peta ini berbeda-beda, maka untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bereferensi dari
data tersebut akan kesulitan dan memakan waktu yang lama.

Untuk itu dalam penulisan ini, penulis akan memecahkan isu tersebut dengan gagasan
pemecahan isu yaitu Pembuatan File Style Arcgis untuk Peta Ketersediaan dan Peta
Kesesuaian Penggunaan Tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
pada Neraca Penatagunaan Tanah dalam Rangka Standarisasi Basis Data Spasial.

. Tujuan Organisasi

Berdasarkan pada Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan
Nasional Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata
Ruang / Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024, yang merupakan penjabaran dari
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024. Rencana Strategis
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional mengusung Visi
“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: “Indonesia
Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”.
Berdasarkan pada peraturan tersebut pula, terdapat dua misi pada Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, misi pertama yaitu: “Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan
Berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai dua tujuan, yaitu:
1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat
2. Penataan Ruang yang Adil, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang
Berkelanjutan.
Sedangkan misi kedua vyaitu: “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai tujuan:
3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya
Saing (disebut tujuan 3).
Visi, Misi, dan Tujuan tersebut, dalam 2021-2024 diarahkan pada Sasaran Strategis

sebagaimana dituangkan pada diagram berikut:



Bagan 1.1 Visi dan Misi Tujuan dan Sasaran Strategis Pertanahan dan Ruang
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Bagan 1.2 Visi dan Misi Tujuan dan Sasaran Strategis Pertanahan dan Ruang

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 2020-2024
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Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan

Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam
Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya:
\ “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri
% dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong"

MISI |

N

[ Menyelenggarakan Penataan |\
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Produktif,

' Berkelanjutan, dan Berkeadilan / |

TUJUAN | \
Menyelenggarakan 1
Pengelolaan Pertanahan
untuk Mewujudkan

\_ Kesejahteraan Rakyat

Sasaran Strategis 1

/ Penguasaan, Pemilikan, \

Penggunaan dan Pemanfaatan |
Tanah yang Berkepastian
Hukum dan Produktif

Indikator Kinerja Sasaran
Strategis 1:

1.1 Penurunan Indeks Gini
Ketimpangan Pemilikan Tanah
1.2 Peningkatan Pendapatan
Perkapita Penerima Reforma
Agraria

1.3 Nilai Kepastian dan
Perlindungan Hak Atas Tanah
1.4 Peningkatan Kemudahan

|4.2 Percepatan

| Penyelesian Sengketa,
|Konflik dan Perkara
\Pertanahan

Sasaran Program
(Outcome) 5:

Optimalisasi Pemanfaatan
\Nilai Tanah

Sasaran Program
(Outcome) 6:
Tersedianya Infrastruktur
Geospasial Tematik
|Pertananan dan Ruang

—

\ Investasi ( Registering Property |
dalam EoDB ) £/

Program A: |\
Pengelolaan

pr— dan Pelayanan

Pertanahan |

Penataan Ruang yang Adil,

\_ dan Lingkungan Hidup

TUJUAN I
Menyelenggarakan

Aman, Nyaman, Produktif

“..yang Berkelanjutan

~ Sasaran Strategis 2
Peningkatan Kualitas dan

' Pemenuhan Rencana Tata |

Ruang serta Perwujudan
Tertib Tata Ruang

Indikator Kinerja Sasaran
Strategis 2:

| Indeks Penyelenggaraan /,

tenataan Ruang

Program B: |
Penyelenggaraan
| Penataan Ruang

Sasaran Program
0 1q.

1 Terwujudnya

Perencanaan Tata

Ruang dan

Pemanfaatan Ruang
!

é;saranvi;rogram i
(Outcome) 2:

) S—— -, V[V

Implementasi
Pemanfaatan Ruang
yang Terkendali dan
Tertib

Dan berdasarkan pada Keputusan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan

Pertanahan Nasional Nomor 115/SK-0T.02/V/2020 mengenai Nilai-nilai Kementerian

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional ditetapkan tiga nilai, yaitu:

1. Melayani

Dalam melayani

memberikan

terkandung makna bahwa dalam bekerja berupaya

layanan berstandar dunia dengan orientasi

pada peningkatan

kepercayaan dan kepuasaan masyarakat serta pemangku kepentingan. Perilaku

utama melayani:

a. Melayani dengan kejelasan prosedur, biaya dan ketepatan waktu



b. Bersikap sopan, ramah, cermat dan teliti serta peduli terhadap lingkungan
pelayanan
2. Profesionalisme
Dalam profesionalisme terkandung makna bahwa dalam bekerja
mengutamakan kolaborasi, bersikap terbuka, selalu semangat dalam menghadapi
perubahaan termasuk terhadap perubahaan teknologi. Perilaku utama
profesionalisme adalah:
a. Bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas, dan memberikan nilai tambah
b. Senantiasa mengembangkangkan diri untuk peningkatan kompetensi dan
pendidikan
3. Terpercaya
Dalam terpercaya mengandung makna bahwa dalam bekerja, berpikir, berkata,
berperilaku dan bertindak dengan cara terbaik dan benar, memegang teguh kode etik,
amanat jabatan dan prinsi-prinsip moral. Perilaku utama terpercaya adalah:
a. Bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat
serta tidak melakukan hal tercela
b. Patuh dan taat pada peraturan yang telah ditetapkan sesuai tugas dan
tanggung jawab yang diberikan
Adapun keterkaitan Laporan Aktualisasi ini dengan tujuan organisasi adalah untuk
mencapai Pelayanan Publik dan Tata Kelola Pemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya
Saing, serta untuk menerapkan Nilai-nilai Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional, yaitu Melayani, Profesional, dan Terpercaya. Dalam hal ini Penerapan
dalam pembuatan dan penggunaan standarisasi basis data, sehingga dapat memudahkan
dalam menganalisis peta serta selanjutnya agar dapat menjadi informasi sebagai referensi
dalam pengambilan kebijakan yang akan dilakukan oleh kementerian-kementerian dan
lembaga-lembaga lain bahkan masyarakat.
. Tugas dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang Kementerian Agraria
dan Tata Ruang, kementerian memiliki tugas untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang agraria/pertanahan dan tata ruang untuk membantu Presiden dalam
menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam melaksanakan tugasnya, Kementerian
ATR menyelenggarakan fungsi:
1. Perumusan, penetapan dan pelaksanaan kebijakan di bidang tata ruang, survey dan
pemetaan pertanahan dan ruang, penetapan hak dan pendaftaran tanah, penataan
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agraria, pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan, pengendalian dan

penertiban tanah dan ruang, serta penanganan sengketa dan konflik pertanahan;

. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi

kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang
Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab

Kementerian Agraria dan Tata Ruang;

Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang;
Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan Kementerian

Agraria dan Tata Ruang di daerah; dan
Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di

lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang.

Berdasarkan pada Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan

Nasional Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, Analis Pertanahan

mempunyai ikhtisar jabatan yaitu menelaah dan menganalisis bahan konsolidasi tanah,

landreform, pemantauan pertanahan, penatagunaan tanah, penertiban dan pendayagunaan

tanah terlantar, pengendalian dan pengelolaan pertanahan, pemberdayaan masyarakat,

penggunaan dan pemanfaatan tanah dan penataan wilayah khusus, pemanfaatan tanah

pemerintah, penataan pertanahan di wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan, dan

wilayah tertentu. Adapun uraian tugas Analis Pertanahan di Pusat adalah:

1.

Menyusun dan menganalisis bahan perumusan kebijakan, Norma, Standar,
Prosedur dan Kriteria di bidang Penataan Agraria, Penertiban dan Pendayagunaan
Tanah Terlantar, Pengendalian dan Pengelolaan Pertanahan, Pemberdayaan
Masyarakat;

Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang bidang Penataan
Agraria, Penertiban dan Pendayagunaan Tanah Terlantar, Pengendalian dan
Pengelolaan Pertanahan, Pemberdayaan Masyarakat;

Menyusun dan menganalisis bahan penetapan lokasi prioritas potensi obyek
konsolidasi tanah;

Menyusun dan menganalisis bahan perencanaan dan pengembangan konsolidasi
tanah;

Menyusun dan menganalisis bahan sosialisasi potensi obyek konsolidasi tanah;



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Menyusun dan menganalisis bahan promosi, koordinasi dan kerjasama konsolidasi
tanah;

Menyusun dan menganalisis bahan pembinaan pelaksanaan dan pengembangan
teknis desain konsolidasi tanah;

Menyusun dan menganalisis bahan strategi pencapaian sasaran program potensi
objek konsolidasi tanah dan konsolidasi tanah;

Menyusun dan menganalisis bahan permasalahan evaluasi potensi objek
konsolidasi tanah dan konsolidasi tanah;

Menyusun dan menganalisis bahan pengelolaan database potensi objek konsolidasi
tanah dan konsolidasi tanah;

Menyusun bahan Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Potensi Objek Konsolidasi
Tanah dan Konsolidasi Tanah;

Menyusun dan menganalisis bahan standarisasi data inventarisasi penguasaan,
pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah menuju desa lengkap untuk
pelaksanaan landreform dan identifikasi potensi tanah objek landreform;
Menyusun dan menganalisis bahan pengelolaan data landreform, penyajian data
dan informasi landreform, dan pelaksanaan pengembangan basis data landreform;
Menyusun dan menganalisis bahan identifikasi potensi, penegasan, penataan,
pengeluaran dan penertiban tanah objek landreform;

Melaksanakan inventarisasi potensi ganti kerugian;

Menyusun dan menganalisis pemberian ganti kerugian;

Menyusun dan menganalisis pengaturan, penataan, dan penetapan hak dalam
redistribusi tanah;

Menyusun dan menganalisis bahan pemantauan pemenuhan hak dan kewajiban
penerima redistribusi tanah dan bimbingan teknis Panitia Pertimbangan
Landreform;

Menyusun dan menganalisis data pelaksanaan pemanfaatan bersama atas tanah
melalui bagi hasil, gadai, sewa, dan lain-lain yang sejenis;

Mengelola basis data tanah pertanian dan non pertanian serta lahan pertanian
pangan berkelanjutan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku;
Menyusun bahan penyajian data tanah pertanian dan tanah non pertanian serta

lahan pertanian pangan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan organisasi;



22.

23.

24,

25.
26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.
36.

37.
38.

Menyusun bahan evaluasi hasil pemantauan terhadap pemenuhan hak dan
kewajiban pemegang hak atas tanah pertanian dan tanah non pertanian serta lahan
pertanian pangan berkelanjutan;

Menyusun bahan rekomendasi terhadap hasil pengelolaan pertanahan yang
meliputi pemantauan dan evaluasi tanah pertanian dan tanah non pertanian serta
lahan pertanian pangan berkelanjutan;

Menyusun dan menganalisis bahan pembangunan dan pengembangan desain
sistem informasi tanah pertanian dan tanah non pertanian serta lahan pertanian
pangan berkelanjutan dalam sistem aplikasi pengendalian dan pemantauan
pertanahan;

Menyusun dan menganalisis bahan rencana usaha pemberdayaan masyarakat;
Menyusun dan menganalisis bahan fasilitasi dan kerjasama pemberdayaan hak atas
tanah masyarakat dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah;

Menyusun dan menganalisis bahan pengembangan dan diseminasi model
pemberdayaan hak atas tanah masyarakat;

Menyusun bahan inventarisasi dan identifikasi penataan pertanahan di wilayah
pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu;

Menyusun bahan zonasi potensi penataan kawasan di wilayah pesisir, pulau-pulau
kecil, perbatasan dan wilayah tertentu;

Melakukan penyusunan bahan pemantauan dan evaluasi pemanfaatan kawasan di
wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu;

Menyusun bahan pembinaan penataan pertanahan di wilayah pesisir, pulau-pulau
kecil, perbatasan dan wilayah tertentu;

Menyusun bahan supervisi kegiatan penataan pertanahan di wilayah pesisir, pulau-
pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu;

Menyiapkan bahan koordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam rangka penataan
pertanahan di wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu;
Menyusun dan menganalisa bahan pemantauan, verifikasi dan evaluasi persediaan
tanah regional dan sektoral;

Menyusun dan menganalisa bahan neraca penatagunaan tanah;

Melakukan standarisasi, penyusunan struktur dan integrasi data spasial dalam
pengembangan sistem informasi geografis penatagunaan tanah;

Menyusun bahan pembangunan sistem informasi geografis penatagunaan tanah;

Menyiapkan bahan publikasi penatagunaan tanah;



39.
40.

41.

42.
43.

44,

45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.

54.

55.

56.

57.

Menyusun dan menganalisa bahan PAT Kawasan Perkotaan dan Perdesaan;
Menyusun dan menganalisa bahan tanah negara dan tanah Kkritis Kawasan
Perkotaan dan Perdesaan;

Menyusun dan menganalisa bahan Perubahan Penggunaan Tanah Kawasan
Perkotaan dan Perdesaan;

Menyusun bahan pelaksanaan pelayanan pertimbangan teknis;

Menyusun dan menganalisis bahan identifikasi dan verifikasi potensi tanah
terlantar;

Menyusun dan menganalisis bahan pembangunan struktur data untuk
penyimpanan, pemeliharaan, dan pengamanan data tanah terlantar;

Melakukan pemutakhiran data tanah terlantar;

Menyusun dan menganalisis bahan penertiban tanah terlantar;

Menyusun dan menganalisis bahan penetapan tanah terlantar;

Menyusun dan menganalisis bahan pemanfaatan tanah terlantar;

Menyusun dan menganalisis bahan peruntukan tanah terlantar;

Mendata dan mengelola kebijakan dan program pertanahan;

Menyusun bahan telaahan terhadap penerapan kebijakan dan program pertanahan;
Menyusun bahan pengendalian penerapan kebijakan dan program pertanahan;
Menyusun bahan rekomendasi terhadap penerapan kebijakan dan program
pertanahan bagi pencapaian tujuan program yang telah ditetapkan dan perbaikan
pelaksanaan kebijakan dan program pertanahan yang taat azas dan
peraturan/hukum;

Menyusun bahan pembinaan terhadap penerapan kebijakan dan program
pertanahan;

Menyusun bahan bimbingan teknis dan supervisi di bidang Penataan Agraria,
Penertiban dan Pendayagunaan Tanah Terlantar, Pengendalian dan Pengelolaan
Pertanahan, Pemberdayaan Masyarakat;

Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Penataan Agraria,
Penertiban dan Pendayagunaan Tanah Terlantar, Pengendalian dan Pengelolaan
Pertanahan, Pemberdayaan Masyarakat;

Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang bidang Penataan Agraria,
Penertiban dan Pendayagunaan Tanah Terlantar, Pengendalian dan Pengelolaan

Pertanahan, Pemberdayaan Masyarakat.
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Jabatan penulis sekarang adalah sebagai Analis Pertanahan di Subdirektorat Penataan
dan Koordinasi Sektoral dan Regional pada Direktorat Penatagunaan Tanah. Hubungan
laporan aktualisasi dengan uraian tugas sebagai analis pertanahan adalah untuk menyusun
dan menganalisa bahan neraca penatagunaan tanah.

D. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 16 Tahun 2020, Direktorat Penatagunaan Tanah berada di bawah
Direktorat Jenderal Penataan Agraria, yang terdiri atas :

1. Subdirektorat Penataan dan Koordinasi Sektoral dan Regional;

2. Subdirektorat Penataan Wilayah Pesisir, Pulau-Pulau Kecil, Perbatasan, dan

Wilayah Tertentu;

3. Subdirektorat Layanan dan Pengembangan Penatagunaan Tanah;

4. Subbagian Tata Usaha; dan

5. Kelompok Jabatan Fungsional.

Berikut struktur organisasi Direktorat Penatagunaan Tanah:

Bagan 1.3 Struktur Organisasi Direktorat Penatagunaan Tanah

Direktur Penatagunaan Tanah,

Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Analis Tata Usaha

Kasubdit Penataan Wilaya
Pesisir, Pulau-Pulau Kecil,

Perbatasan, dan Wilayah
Tertentu

[ Penata Pertanahan Muda J [ Penata Pertanzhan Muda J [ Penata Pertanahan Muda J [ Penata Peranafian Muda J [ Penata Pertanzhan Muda J [ Penata Pertanahan Muda J
Kelompok Jabatan Fungsional

E. Program dan Kegiatan saat ini

Kasubdit Layanan dan
Pengembangan Penatagunaan
Tanah

Kasubdit Penataan dan
Koordinasi Sektoral dan Regionall

" Analis Pertanahan
Analis Pertanzhan [ orer

Program dan kegiataan di Direktorat Penatagunaan Tanah pada tahun anggaran berjalan
ini berdasarkan POK diantaranya adalah :
1. Neraca Penatagunaan Tanah
a. Penyiapan Data Perkebunan
b. Sinkronisasi Neraca Penatagunaan Tanah Pulau Kalimantan, Nusa Tenggara dan
Bali
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2. Data Penataan Wilayah Pesisir, Pulau-Pulau Kecil, Perbatasam dan Wilayah
Tertentu
a. Sinkronisasi Data WP3WT
b. Inventarisasi Tanah Timbul
3. NSPK Penatagunaan Tanah
a. Penyusunan Petunjuk Teknis Layanan Analisis Penatagunaan Tanah
b. Penyusunan Petunjuk Teknis Tanah Timbul
c. Penyusunan Petunjuk Teknis Pertimbangan Teknis Pertanahan
4. Rekomendasi Kinerja Pelaksanaan Penatagunaan Tanah
a. Pembinaan dan Supervisi Kegiatan Penatagunaan Tanah di Daerah
b. Evaluasi dan Kompilasi Data Tanah Kritis
c. Pengembangan Basis Data Penatagunaan Tanah
d. Kompilasi Data PTP
e. Penguatan Layanan Pertimbangan Teknis Pertanahan
Adapun kegiatan Subdirektorat Penataan dan Koordinasi Sektoral dan Regional, yang
dilakukan di pusat adalah:
1. Neraca Penatagunaan Tanah (Penyiapan Data Perkebunan)
a. Pengumpulan dan Penyusunan Bahan
b. Pengolahan dan Analisa Data
c. Finalisasi dan Penyusunan Laporan
2. Neraca Penatagunaan Tanah (Sinkronisasi Neraca Penatagunaan Tanah Pulau
Kalimantan, Nusa Tenggara dan Bali)
a. Pengumpulan dan Penyusunan Bahan
b. Pengolahan dan Analisa Data
c. Finalisasi dan Penyusunan Laporan
3. Penyusunan Petunjuk Teknis Layanan Analisis Penatagunaan Tanah
a. Pengumpulan dan Penyusunan Bahan
b. Penyusunan Materi Teknis
c. Finalisasi dan Penyusunan Laporan
Sedangkan kegiatan Subdirektorat Penataan dan Koordinasi Sektoral dan Regional,
yang dilakukan di daerah adalah:
1. Neraca Penatagunaan Tanah Sektoral Pekebunan
a. Penyiapan Kegiatan
b. Penyelenggaraan Koordinasi Awal
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o o

g.

Pelaksanaan Inventarisasi dan Identifikasi Data

Monitoring dan Supervisi Hasil Inventarisasi dan Identifikasi Data
Integrasi Data Neraca Perkebunan Kabupateb/Kota di Tingkat Provinsi
Penyusunan Buku Data Perkebunan

Penyelenggaraan Ekspose Data Neraca Perkebunan

2. Neraca Penatagunaan Tanah Kabupaten/Kota

a.

(=

o o

g.

Penyiapan Data Neraca Penatagunaan Tanah Kab/Kota

. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data Neraca Penatagunaan Tanah Kab/Kota

Koordinasi Penyusunan Draft Neraca Penatagunaan Tanah di Kab/Kota

. Analisis Data Neraca Penatagunaan Tanah Kab/Kota

Ekspose Draft Hasil Neraca Penatagunaan Tanah Kab/Kota ke Pusat (Daring)
Penyusunan Buku Neraca Penatagunaan Tanah Kab/Kota

Konsultasi Publik Hasil Neraca Penatagunaan Tanah Kab/Kota di Kab/Kota

3. Neraca Penatagunaan Tanah Kecamatan

T &

o o

e.

f.

g.

Penyiapan Data Neraca Penatagunaan Tanah Kecamatan

Pengumpulan Data dan Pengolahan Data Neraca Penatagunaan Kecamatan
Koordinasi Penyusunan Draft Neraca Penatagunaan Tanah Kecamatan
Analisis Data Neraca Penatagunaan Tanah Kecamatan

Koordinasi Hasil Neraca Penatagunaan Tanah Kecamatan ke Kanwil
Penyusunan Buku Neraca Penatagunaan Tanah Kecamatan

Konsultasi Publik Hasil Neraca Penatagunaan ke Pemerintah Daerah

Hubungan Laporan Aktualisasi ini dengan program dan kegiatan tahun anggaran

berjalan tahun 2022 di Direktorat Penatagunaan Tanah adalah untuk mensukseskan kegiatan

neraca penatagunaan tanah pada subdirektorat penataan dan koordinasi sektoral dan

regional.
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BAB 11
RANCANGAN AKTUALISASI
A. Identifikasi Isu

Identifikasi isu merupakan tahapan awal dalam kegiatan analisis isu dengan mengetahui
dan memahami fenomena atau kejadian melalui pengamatan dan pengalaman sebagai suatu
masalah untuk ditanggapi dan diberikan solusi. Berdasarkan pengamatan dan pengalaman
penulis selama bertugas di Subdirektorat Penataan dan Koordinasi Sektoral dan Regional
pada Direktorat Penatagunaan Tanah pada dua bulan ini terdapat beberapa isu aktual yang
berkembang, yaitu sebagai berikut.

1. Belum Adanya File Style Arcgis untuk Peta Ketersediaan dan Peta Kesesuaian
Penggunaan Tanah Terhadap RTRW pada Neraca Penatagunaan Tanah
dalam Rangka Standarisasi Basis Data Spasial

Salah satu kegiatan yang ada di Subdirektorat Penataan dan Koordinasi
Sektoral dan Regional adalah terkait data neraca penatagunaan tanah, yaitu neraca
penatagunaan tanah sektoral perkebunan, neraca penatagunaan tanah regional
kabupaten/kota, dan neraca penatagunaan tanah regional kecamatan, hasil dari
neraca penatagunaan tanah dilampirkan dalam bentuk peta yaitu peta ketersediaan
dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW, pada saat ini di
subdirektorat penataan dan koordinasi sektoral dan regional belum dibuat
standarisasi terkait pewarnaan dan simbol dalam penyajian peta ketersediaan dan
kesusaian penggunaan tanah terhadap RTRW, sehingga berakibat pada penyajian
data peta ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW yang
berbeda dan bermacam-macam.

Gambar 2.1 Perbedaan Simbol Warna Penyajian Peta Ketersediaan Tanah pada

Neraca Penatagunaan Tanah Kabupaten/Kota
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Gambar 2.2 Perbedaan Simbol Warna Penyajian Peta Kesesuaian Penggunaan

Tanah terhadap RTRW pada Neraca Penatagunaan Tanah Kabupaten/Kota

Adanya perbedaan dalam penyajian data peta ini tentu akan berdampak bagi
Tim Daerah dalam menentukan atribut dan simbol yang akan digunakan, dan
berakibat akan lamanya proses pembacaan analisis peta yang nantinya akan
dijadikan sebagai referensi dalam pengambilan kebijakan, perumusan kegiatan, atau
pelaksanaan kegiatan yang bersumber dari data tersebut yang akan digunakan oleh
berbagai kementerian atau lembaga bahkan masyarakat.

Saat ini standarisasi basis data spasial di subdirektorat penataan dan koordinasi
sektoral dan regional yang disusun pada tahun 2019 masih belum memuat tentang
standarisasi basis data spasial peta ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan
tanah pada RTRW, maka dari itu diperlukan pembuatan standarisasinya dan
pembuatan file style ArcGIS sehingga dapat menyajikan data yang seragam agar
sesuai dengan manajemen ASN yang baik serta menjadikan Smart ASN dengan
memanfaatkan pemakaian teknologi dengan baik.

. Belum Tertatanya Penyimpanan Arsip Fisik dan Digital dengan Baik

Subdirektorat penataan dan koordinasi sektoral dan regional memiliki
beberapa kegiatan, yaitu penyusunan petunjuk teknis layanan analisis penatagunaan
tanah, neraca penatagunaan tanah sektoral dan regional yang terdiri kabupaten/ kota
dan kecamatan serta sinkronisasi neraca penatagunaan tanah pulau Kalimantan,
Nusa Tenggara dan Bali. Pelaksanaan kegiatan ini tentunya akan menghasilkan
eviden kegiatan berupa surat undangan, notulensi, serta dokumentasi. Penyimpanan
eviden kegiatan pada saat ini belum terorganisir secara baik, hanya di simpan di
media penyimpanan whatsapp atau computer pribadi. Jika sewaktu-waktu
dibutuhkan, akan membutuhkan untuk mencarinya, karena file tersebut tidak

tersusun dengan rapi dan terintegrasi. Selain itu, jadwal pelaksanaan kegiatan rapat
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di subdirektorat penataan dan koordinasi sektoral dan regional belum di rekap secara
keseluruhan untuk melihat rapat apa aja yang sudah terlaksana dan belum terlaksana.
Selain itu dari beberapa kegiatan yang ada akan menghasilkan output berupa buku
baik secara fisik maupun soft file dan data spasial. Buku atau laporan yang berbentuk
soft file serta data spasial yang ada belum tersimpan dalam folder yang terintegrasi
secara digital untuk memudahkan ketika mengaksesnya. Karena yang
membutuhkannya bukan saja dari subdirektorat penataan dan koordinasi sektoral
dan regional, tetapi juga dari subdirektorat yang lain. Jadwal dari pelaksanaan
kegiatan rapat dapat direkap di microsoft excel, hasil inventarisasi buku dan laporan
fisik dan laporan berbentuk soft file dapat diupload di google drive agar
memudahkan dalam pencarian dan selain itu dapat terintegrasi satu sama lain.
Gambar 2.3 Arsip Fisik yang Belum Tertata dan Tersusun Rapi di Subdirektorat

Penataan dan Koordinasi Sektoral dan Regional

Gambar 2.4 Arsip Digital yang Belum Tertata dan Tersusun Rapi di Subdirektorat

Penataan dan Koordinasi Sektoral dan Regional

-----
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Keterkaitan dengan manajemen ASN dan smart ASN adalah jadwal kegiatan,

dokumen dan file yang belum tertata dan tersimpan dengan baik berhubungan
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dengan manajemen ASN dan smart ASN, karena berhubungan dengan pengelolaan
serta pemanfaatan teknologi yang ada.
. Belum Dimuatnya Standarisasi Basis Data pada Tata Cara Kerja (TCK)
Neraca Penatagunaan Tanah Regional

Penyusunan Neraca Penatagunaan Tanah Regional Kabupaten/Kota dan
Kecamatan dilaksanakan oleh Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi
dengan menggunakan teknis dan substansi materi yang standar. Maka dari itu,
dipandang perlu adanya panduan dalam penyusunan Neraca Penatagunaan Tanah
Kabupaten/Kota serta Kecamatan dalam bentuk Tata Cara Kerja (TCK), agar
diperoleh standardisasi hasil yang baik dan dapat dimanfaatkan bagi stakeholder
yang membutuhkannya. Oleh karena itu, disusun Tata Cara Kerja Neraca
Penatagunaan Tanah Kabupaten/Kota yang bertujuan untuk memberikan pedoman
teknis dalam penyusunan Neraca Penatagunaan Tanah Kabupaten/Kota.

Berdasarkan Kegiatan Neraca Penatagunaan Tanah Kabupaten/Kota yang
berjalan tahun ini, dampak yang disebabkan karena belum seragamnya format file
atau struktur data dan penyimpanan data pada peta neraca yang dikirimkan oleh Tim
Daerah dalam Kegiatan Sinkronisasi Neraca Penatagunaan Tanah Regional
Kabupaten/Kota Tahun 2022 aadalah Tim Pusat perlu kembali merevisi format file
atau struktur data dan penyimpanan data pada peta neraca tersebut hingga sesuai
dengan buku panduan Standarisasi Basis Data Penatagunaan Tanah. Hal ini
diperkuat oleh notulensi rapat Kegiatan Sinkronisasi Neraca Penatagunaan Tanah
Pulau Kalimantan, Nusa Tenggara dan Bali yang diselenggarakan pada tanggal 22
Juli 2022 yang terdapat sarana dari Pak Dicky Konsultan Perorangan untuk neraca

panatagunaan tanah.
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Gambar 2.5 Notulensi Rapat Penatagunaan Tanah regional Kabupaten/Kota

Rapat Progress Sinkronisasi NPGT Pulau Kalimantan, Nusa
Tenggara dan Bali TA 2022

Hari/Tanggal : Jumat/ 22 Juli 2022
Tempat : Ruang Rapat dan Zoom Meeting bersama daerah

Pembukaan oleh Ibu Koorsub PKSR (Ibu Ely Triwulan Dani)
Mengucapkan terima kasih atas kesedian koorsub daerah mengikuti kegiatan
progress sinkronisasi

Paparan oleh Konsuitan Perorangan (Cahya)
1. Kegiatan yang dilakukan saat sinkronisasi NPGT adalah:

* Maret sampai April (pengumpulan dan penyusunan bahan)

s April sampai Juli (pengolahan data)

* Agustus (finalisasi penyusunan data laporan)

2. Alur pengerjakan sinkronisasi NPGT, yaitu pengumpulan data, pengolahan
dasar data, penyelerasan data, dan penggabungan data

3. Progress sinkronisasi NTB yaitu kekurangan Kabupaten Dompu untuk data
G, GQ,Vdan N

4. Progress sinkronisasi NTT yaitu kekurangan Kabupaten Nagekeo dimana
masih menunggu data dari daerah

5. Progress sinkronisasi Bali yaitu kekurangan Kabupaten Karangasem dimana
masih menunggu data dari daerah

6. Progress sinkronisasi Kalimantan Tengah yaitu kekurangan Kota
Palangkaraya

7. Progress sinkronisasi Kalimantan Utara yaitu sudah lengkap

. Progress sinkronisasi Kalimantan Selatan yaitu kekurangan Kabupaten Hulu

Sungai Tengah dimana format data masih CAD/DWG

9. Kendala Pengerjaan sinkronisasi, yaitu:

* Kelurangan Data, dari 97 kabupaten/kota terdapat 4 kabupaten/kota
yang belum yaitu, kabupaten Hulu Sungai Tengah, Dompu, Ngekeo dan
Karangasem

e perbedaan data administrasi NPGT dengan data KSP

e Topogoly eror yaitu terdapat data yang terdeteksi tumpang tindih yang
sangat banyak pada beberapa kabupaten sehingga solusinya dilakukan
generalisasi pada data

Saran Konsultan Perorangan (Pak Dicky)

1. Kelemahan kita adalah tidak ada sosialisasi untuk standarisasi basis data
sehingga orang yang mengerjakan tidak satu standar dan nantinya akan
berkaitan dengan pelayanan pertek. Sarannya adalah TCK harus lebih rinci
sampai stuktur data dan penyimpanan data

2. Pengerjaannya harus sesuai standar agar kedepannya tinggal mengupdate

B. Pemilihan Isu
Berdasarkan identifikasi isu yang berkembang di subdirektorat penataan dan koordinasi
sektoral dan regional, akan dilakukan pemilihan isu dari ketiga isu diatas dengan
menggunakan teknik tapisan isu USG (Urgency, Seriousness, dan Growth). Masing-masing
Kriteria tersebut memiliki maksud dan penilaian yang berbeda, berikut penjelasannya:

1. Urgency artinya, seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dikaitkan dengan waktu
yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah
yang menyebabkan isu tadi.

2. Seriousness artinya, seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan akibat
yang timbul dengan penundaan pemecahan masalah yang menimbulkan isu tersebut
atau akibat yang menimbulkan masalah-masalah lain kalau masalah penyebab isu tidak
dipecahkan.

3. Growth artinya, seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu tersebut menjadi
berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu akan makin memburuk jika
dibiarkan.

Pada analisis menggunakan USG ini, penulis menggunakan indikator dengan rentang
nilai 1-5 untuk menilai setiap isu dari masing-masing indikator. Rentang nilai tersebut

mempunyai kriteria-kriteria yang nantinya akan menjadi acuan dalam menilai setiap
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indikator. Nilai setiap indikator akan dijumlahkan dan dicari jumlah nilai terbesar dan akan

menjadi isu prioritas yang akan diangkat. Berikut hasil analisis isu dengan menggunakan

metode USG yang sudah dikonsultasikan bersama mentor dan rekan kerja senior:

Tabel 2.1 Penetapan Isu dengan Menggunakan Tapisan USG

No

Isu

Indikator

Urgency | Seriousness

Total Prioritas

Growth

Belum adanya file style
ArcGIS untuk Peta
Ketersediaan dan Peta
Kesesuaian
Penggunaan  Tanah
terhadap RTRW pada
Neraca Penatagunaan
Tanah dalam rangka
standarisasi basis data

spasial

4 5

4 13 1

Belum tertatanya
penyimpanan arsip fisik

dan digital dengan baik

Belum dimuatnya

standarisasi basis data
pada Tata Cara Kerja
(TCK)

Penatagunaan

Neraca
Tanah
Regional

Tabel 2.2 Deskripsi Kriteria dalam Tapisan USG

Nilai

Urgency

Seriousness

Growth

Harus ditindaklanjuti
dalam kurun waktu 1
Bulan

Dampak isu akan
berpengaruh pada satu
direktorat dan K/L lain

Memburuk dalam kurun
waktu 1 Bulan

Harus ditindaklanjuti
dalam kurun waktu 3
Bulan

Dampak isu akan
berpengaruh pada satu
direktorat

Memburuk dalam kurun
waktu 3 Bulan
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3 | Harus ditindaklanjuti | Dampak isu akan | Memburuk dalam  kurun
dalam kurun waktu 6 | berpengaruh pada satu | waktu 6 Bulan
Bulan subdirektorat

2 | Harus ditindaklanjuti | Dampak isu akan Memburuk dalam  kurun
dalam kurun waktu 1 | berpengaruh pada semua | waktu 1 Tahun
Tahun analis

1 | Harus ditindaklanjuti | Dampak isu akan Memburuk dalam  kurun
dalam kurun waktu > | berpengaruh pada satu waktu >1 Tahun
1 Tahun individu analis

Berdasarkan pemilihan isu dengan teknik tapisan isu USG tersebut yang sudah
dikonsultasikan bersama mentor, didapatkan isu prioritas pertama, yaitu belum adanya file
style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap
RTRW pada neraca penatagunaan tanah dalam rangka standarisasi basis data spasial.

. Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Setelah dilakukan pemilihan isu prioritas menggunakan teknik tapisan isu USG,
selanjutnya adalah penentuan gagasan pemecah isu. Untuk menentukan gagasan pemecah,
maka harus dianalisis penyebab dari adanya isu tersebut, penulis disini menggunakan teknik
analisis fishbone diagram. Pada teknik analisis fishbone diagram ini lebih menekankan pada
hubungan sebab akibat, sehingga seringkali juga disebut sebagai cause-and-effect diagram
atau ishikawa. Kategori yang digunakan dalam menemukan penyebab dalam isu ini adalah
4M, yaitu meliputi Man (sumber daya manusia), Money (anggaran), Material (alat dan
perlengkapan), dan Method (cara dan proses). Berikut tabel analisis penyebab isu yang
diperoleh dari keempat faktor tersebut beserta fishbone diagram-nya:

Tabel 2.3 Analisis Penyebab Isu berdasarkan Kategori

No | Kategori Penyebab Akibat

1. | Man Keterbatasan jumlah SDM Belum adanya file style
Terbatasnya anggaran untuk menunjuk | ArcGIS untuk Peta

2. | Money pihak luar dalam pembuatan file style | Ketersediaan dan Peta
ArcGIS Kesesuaian
Belum dibuatnya standarisasi basis data | Penggunaan  Tanah

3 | Method spasial untuk peta ketersediaan dan peta | terhadap RTRW pada
kesesuaian penggunaan tanah terhadap | Neraca Penatagunaan
RTRW Tanah dalam rangka

4 | Material Belum adanya file style ArcGIS untuk peta stanfllarisasi basis data
ketersediaan ~ dan  peta  kesesuaian | spasial
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penggunaan tanah pada RTRW penggunaan

tanah pada RTRW

Tabel 2.4 Fishbone Diagram

Penyebab

Akibat

Belum adanya file style
ArcGIS 10.8 untuk peta
ketersediaan dan peta
kesesuaian penggunaan
tanah pada RTRW

Keterbatasan jumlah SDM

Belum adanya file
style ArcGIS
untuk peta
ketersediaan dan
peta  kesesuaian
penggunaan tanah

terhadap Rencana

Belum dibuatnya
standarisasi basis data
spasial untuk peta
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW

Terbatasnya anggaran untuk
menunjuk pihak luar dalam
pembuatan file style ArcGIS
untuk peta ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW

/

Tata Ruang
Wilayah (RTRW)
pada neraca
penatagunaan
tanah dalam
rangka

standarisasi basis

data spasial

Dari hasil analisis menggunakan fishbone diagram diatas, ditemukan penyebab-

penyebab yang mengakibatkan adanya isu belum adanya file style ArcGIS untuk peta

ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW pada neraca

penatagunaan tanah dalam rangka standarisasi basis data spasial. Untuk itu harus dicarikan

gagasan pemecahan isu dari penyebab-penyebab tersebut, dari hasil analisis penulis, maka

kemungkin gagasan pemecahan isu yang bersumber dari kategori-kategori tersebut telah

ditemukan sebagai berikut:

Tabel 2.5 Gagasan Pemecahan Isu

No | Faktor Penyebab Gagasan Pemecehan Isu

1. | Man Keterbatasan jumlah SDM Menambah jumlah SDM

2. | Money Terbatasnya anggaran untuk | Mengoptimalkan sisa anggaran
menunjuk pihak luar dalam | dari kegiatan lain untuk menunjuk
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pembuatan file style ArcGIS

pihak lain dalam pembuatan file

untuk peta ketersediaan dan peta

kesesuaian penggunaan tanah

untuk peta Kketersediaan dan | style  ArcGIS  untuk  peta

kesesuaian penggunaan tanah | ketersediaan dan  kesesuaian

terhadap RTRW penggunaan  tanah  terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW)

3. | Method Untuk peta ketersediaan dan | Membuat file style ArcGIS untuk
kesesuaian penggunaan tanah | peta ketersediaan dan peta
terhadap RTRW belum dibuat | kesesuaian  penggunaan tanah
standarisasinya terhadap Rencana Tata Ruang

4. | Material | Belum adanya file style ArcGIS | Wilayah (RTRW) pada neraca

penatagunaan tanah dalam rangka

standarisasi basis data spasial

pada Rencana Tata

Wilayah (RTRW)

Ruang

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan tiga gagasan pemecahan isu yang ditentukan
sesuai dengan kategori-kategori penyebab adanya isu, ketiga gagasan pemecah isu tersebut
adalah:

1. Menambah jumlah SDM

2. Mengoptimalkan sisa anggaran dari kegiatan lain untuk menunjuk pihak lain dalam
pembuatan file style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan kesesuaian penggunaan
tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

3. Membuat file style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian
penggunaan tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada neraca
penatagunaan tanah dalam rangka standarisasi basis data spasial.

Gagasan-gagasan pemecahan isu yang telah ditemukan tersebut selanjutnya akan
dianalisis sehingga ditemukan satu gagasan yang akan diaktualisasikan. Pemilihan gagasan
pemecah isu tersebut digunakan teknik analisis Cost, Benefit, dan Analysis atau CBA.
Analisis CBA merupakan salah satu teknik penilaian risiko yang membantu penggunanya
untuk memilih atau memutuskan opsi perlakuan mana yang perlu diambil untuk suatu risiko.
Teknik ini akan menimbang sisi manfaat dan biaya dari setiap perlakuan risiko dengan

menggunakan 3 (tiga) indikator, yaitu cost (biaya), benefit (kemanfaatan), dan analysis
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(analisis kemudahan pelaksanaan). Gagasan pemecah isu yang memiliki nilai yang terbesar

akan dipilih untuk dilaksanakan aktualisasinya.

Berikut analisis pemilihan gagasan pemecah isu menggunakan teknik analisis CBA

beserta tabel keterangan nilai indikatornya yang sudah dikonsultasikan bersama mentor dan

rekan kerja senior.

Tabel 2.6 Analisis Gagasan Pemecahan Isu Menggunakan Teknik Analisis CBA

No Gagasan Kreatif Cost | Benefit | Analysis | Total | Peringkat
1. | Menambah jumlah SDM 1 5 2 8 3
2. | Mengoptimalkan sisa 3 4 3 10 2
anggaran dari kegiatan lain
untuk menunjuk pihak lain
dalam pembuatan file style
ArcGIS untuk peta
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW)
3. | Membuat file style ArcGIS 5 5 4 14 1
untuk peta ketersediaan dan
peta kesesuaian penggunaan
tanah terhadap Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) pada
neraca penatagunaan tanah
dalam rangka standarisasi
basis data spasial
Tabel 2.7 Keterangan Indikator dalam Teknik Analisis CBA
Indikator
Nilai
Cost Benefit Analysis
5 | Tidak Sangat berhasil guna, efektif | Sangat mudah untuk
mengeluarkan dan untuk jangka panjang dilakukan dan fasilitas/sarana
biaya sedikitpun tersedia
4 | Biaya yang | Berhasil guna, efektif dan | Mudah untuk dilakukan dan
dikeluarkan untuk jangka panjang fasilitas/sarana tersedia
kecil
3 | Biaya yang | Cukup berhasil guna, efektif | Cukup sulit untuk dilakukan
dikeluarkan tetapi untuk jangka pendek tetapi fasilitas/ sarana tersedia
sedang
2 | Biaya yang | Kurang berhasil guna, kurang | Sulit untuk dilakukan dan
dikeluarkan efektif dan wuntuk jangka | fasilitas/ sarana tidak tersedia
besar pendek
1 | Biaya yang | Tidak berhasil guna dan tidak | Tidak dapat dilakukan dan
dikeluarkan efektif fasilitas/sarana tidak tersedia
sangat besar
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik analisis CBA yang sudah
dikonsultasikan bersama mentor tersebut menunjukkan bahwa gagasan pemecahan isu yang
terpilin adalah membuat file style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian
penggunaan tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada neraca
penatagunaan tanah dalam rangka standarisasi basis data spasial. Gagasan pemecah isu yang
terpilih tersebut nantinya akan diaktualisasikan dengan 4 (empat) kegiatan, yaitu menelaah
informasi standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah, mengidentifikasi informasi
Klasifikasi untuk peta ketersediaan dan kesesuian penggunaan tanah terhadap RTRW,
membuat file style ArcGIS dan lampiran keterangan klasifikasi dan simbol ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW, dan menerapkan file style ArcGIS terhadap
peta.
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi
Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

Subdirektorat Penataan dan Koordinasi Sektoral dan Regional di Direktorat Penatagunaan Tanah.

1. Belum adanya file style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah
terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada neraca penatagunaan tanah dalam rangka
standarisasi basis data spasial

2. Belum tertatanya penyimpanan arsip fisik dan digital dengan baik

3. Belum dimuatnya standarisasi basis data pada Tata Cara Kerja (TCK) Neraca Penatagunaan Tanah
Regional.

Belum adanya file style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah

Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada neraca penatagunaan tanah dalam rangka

standarisasi basis data spasial

Membuat file style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada neraca penatagunaan tanah dalam rangka standarisasi

basis data spasial
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Tabel 2.8 Matriks Rancangan Aktualisasi CPNS Tahun 2022

Kontribusi
. Tahapan . Keterkaitan Substansi Mata terhada Penguatan Nilai
A NG I KegiaFEan OupE el Pelatihan Visi/MisFi) Ogrganisasi
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1 | Menelaah a. Melakukan Hasil telaahan Berorientasi Pelayanan, Hasil telaahan Hasil telaahan terkait
informasi konsultasi kepada | terkait informasi | melakukan konsultasi kepada terkait informasi informasi standarisasi
standarisasi mentor atau rekan | standarisasi mentor atau rekan kerja senior standarisasi basis | basis data spasial
basis data kerja senior untuk | basis data dengan bersikap sopan dan data spasial penatagunaan tanah
spasial meminta arahan spasial berpenampilan rapi merupakan penatagunaan menguatkan nilai
penatagunaan | dalam wujud dalam pelayanan prima. tanah dapat organisasi yaitu:
tanah mengidentifikasi Akuntabel, menerima masukkan | membantu dalam | nilai melayani yang

informasi
standarisasi basis
data spasial

dari mentor atau rekan kerja
senior dengan penuh tanggung
jawab.

Kompeten, menerima masukkan
dari mentor atau rekan kerja
senior agar menambah ilmu dan
wawassan.

Harmonis, bersama-sama
berdiskusi dan berpendapat
bersama mentor atau rekan kerja
senior dengan terjalin komunikasi
yang baik.

Loyal, patuh dengan apa yang
diarahkan oleh mentor atau rekan
kerja senior.

Adaptif, konsultasi kepada
mentor atau rekan kerja senior
dengan aktif bertanya.
Kolaboratif, saling bertukar
pendapat dan pikiran dengan
mentor atau rekan kerja senior
agar terjalin kolaborasi yang baik

informasi awal
terkait pembuatan
standarisasi basis
data spasial
ketersediaan dan
keseuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW
sehingga dapat
berkontribusi
terhadap visi-misi
organisasi
terutama dalam
menyelenggaraka
n penataan ruang
dan pengelolaan
pertanahan yang
produktif,
berkelanjutan, dan
berkeadilan.

ditunjukkan dengan
sikap teliti dan peduli
terhadap kekurangan
yang ada,

nilai profesionalisme
ditunjukkan dengan
bekerja bersama saling
bersinergi untuk
melakukan pekerjaan,
nilai terpercaya,
dengan ditunjukkan
melakukan sesuatu
sesuai aturan dan
arahan.
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b. Meminta data
standarisasi basis
data spasial dan
menelaahnya

Berorientasi Pelayanan,
meminta data dengan penuh
kesopanan dan berpenampilan
rapi

Akuntabel, menelaah dengan
ketelitian dan tanggung jawab
Kompeten, menelaah agar
mengetahui adanya sesuatu yang
belum lengkap.

Harmonis, menelaah dengan
mendengarkan pendapat dari
rekan kerja

Loyal, menelaah merupakan
kontribusi yang dilakukan
terhadap keterangan yang ada.
Adaptif, menelaah dengan
proaktif dan antusias
Kolaboratif, bertanya dan
berdiskusi jika ada kesusahan dan
kesulitan kepada mentor atau
rekan Kkerja senior

c¢. Mengumpulkan
informasi yang
telah ditelaah
pada standarisasi
basis data spasial

Berorientasi Pelayanan,
mencatat informasi yang telah
ditelaah dengan rapi
Akuntabel, mencatat informasi
yang telah ditelaah dengan
ketelitian dan kecermatan
Kompeten, mencatat informasi
dengan ketelitian agar
menampilkan informasi yang
terbaik.

Adaptif, mengumpulkan
informasi yang telah ditelaah
dengan mencatat menggunakan
microsoft word sebagai bentuk
inovasi

Kolaboratif, terbuka untuk
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berdiskusi kepada rekan kerja
terkait informasi standarisasi basis
data spasial

Mengidentifik
asi klasifikasi
untuk peta
ketersediaan
dan peta
kesesuian
penggunaan
tanah terhadap
RTRW

a. Membaca Tata
Cara Kerja (TCK)
Neraca
Penatagunaan
Tanah untuk
mencari informasi
tentang klasifikasi
ketersediaan dan
klasifikasi
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Daftar
klasifikasi untuk
peta
ketersediaan dan
klasifikasi
kesesuaian
penggunaan
tanah terhadap
RTRW

Berorientasi Pelayanan,
membaca ulang dengan tujuan
untuk mengevaluasi tiada henti
Akuntabel, membaca dengan
kecermatan, ketelitian dan
tanggung jawab

Kompeten, membaca dengan
teliti agar mengetahui data yang
ada.

Harmonis, bertanya kepada
senior dan rekan kerja jika ada
sesuatu yang tidak diketahui.
Loyal, membaca ulang TCK
sesuai dengan arahan mentor atau
rekan kerja senior

Adaptif, membaca TCK dapat
melalui soft fileatau hard file.
Kolaboratif, bertanya dan
berdiskusi jika ada kesusahan dan
kesulitan kepada mentor atau
rekan kerja senior serta rekan
kerja yang lain

Daftar klasifikasi
untuk peta
ketersediaan dan
kesesuaian tanah
terhadap RTRW
agar mengetahui
klasifikasi apa
saja yang sesuai
pada tata cara
kerja merupakan
kontribusi
terhadap visi-misi
organisasi
terutama dalam
menyelenggaraka
n pelayanan
pertanahan dan
penataan ruang
yang berstandar
dunia

Melalui output daftar
klasifikasi untuk peta
ketersediaan dan
kesesuian penggunaan
tanah terhadap RTRW
telah menguatkan nilai
organisasi, yaitu:

nilai melayani, yang
ditunjukkan dengan
sikap teliti dan cermat
dalam mengidentifikasi,
nilai profesionalisme,
yang ditunjukkan
mengikuti arahan dari
tata cara kerja yang ada,
nilai terpercaya,
ditunjukkan dengan
bekerja berintegritas dan
dapat dipercaya
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b. Membuat
daftar untuk
klasifikasi
ketersediaan dan
klasifikasi
kesesuaian
penggunaan tanah
tehadap RTRW
yang sesuai
dengan TCK

Berorientasi Pelayanan,
Membuat daftar dengan rapi
Akuntabel, membuat daftar
dengan ketelitian dan kecermatan
Kompeten, membuat daftar agar
dapat dijadikan rujukan dalam
pembuatan keterangan data
Harmonis, bertanya kepada
senior dan rekan kerja jika ada
sesuatu yang tidak diketahui.
Loyal, membuat daftar tentang
keterangan yang sesuai dengan
yang ada di TCK

Adaptif, membuat daftar dengan
menggunakan microsoft excel
Kolaboratif, bertanya dan
berdiskusi jika ada kesusahan dan
kesulitan kepada mentor atau
rekan kerja senior serta rekan
kerja yang lain

c. Melakukan
konsultasi kepada
mentor atau rekan
kerja senior
terkait klasifikasi
ketersediaan dan
klasifikasi
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW
yang sesuai
dengan TCK

Berorientasi Pelayanan,
melakukan konsultasi kepada
mentor atau rekan kerja senior
dengan bersikap sopan dan
berpenampilan rapi merupakan
wujud dalam pelayanan prima.
Akuntabel, menerima masukkan
dari mentor atau rekan kerja
senior dengan penuh tanggung
jawab.

Kompeten, menerima masukkan
dari mentor atau rekan kerja
senior agar menambah ilmu dan
wawassan.

Harmonis, bersama-sama
berdiskusi dan berpendapat
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bersama mentor atau rekan kerja
senior dengan terjalin komunikasi
yang baik.

Loyal, patuh dengan apa yang
diarahkan oleh mentor atau rekan
kerja senior.

Adaptif, konsultasi kepada
mentor atau rekan kerja senior
dengan aktif bertanya.
Kolaboratif, saling bertukar
pendapat dan pikiran dengan
mentor atau rekan kerja senior
agar terjalin kolaborasi yang baik

Membuat file
style ArcGIS
dan lampiran
keterangan
klasifikasi dan
simbol
ketersediaan
dan kesesuaian
penggunaan
tanah terhadap
RTRW

1) Mengidentifik
asi atribut dan
simbol yang
sudah ada di
standarisasi
basis data
spasial dan di
file style
ArcGIS tahun
2019

b. Mempelajari
cara membuat file
style ArcGIS dari
berbagai sumber

File style
ArcGIS serta
lampiran
keterangan
klasifikasi dan
simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan
tanah terhadap
RTRW

Berorientasi Pelayanan,
mengidentifikasi dengan tujuan
mendapatkan yang terbaik
Akuntabel, mengidentifikasi
dengan penuh ketelitian,
kecermatan, dan tanggung jawab
Kompeten, mengidentifikasi
dengan teliti.

Harmonis, bertanya kepada rekan
kerja senior karena ada kesulitan.
Loyal, mengidentifikasi sesuai
dengan arahan mentor dan rekan
kerja senior.

Adaptif, mengidentifikasi sebagai
bentuk inovasi.

Kolaboratif, bersikap terbuka
untuk masukan dari rekan kerja

Berorientasi Pelayanan,
mempelajari cara membuat file
style ArcGIS kepada senior
dengan sopan

Akuntabel, mempelajari cara
membuat file style ArcGIS dengan
bersungguh-sungguh

File style ArcGIS
dan lampiran
keterangan
Klasifikasi dan
simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW
yang telah dibuat
berkontribusi
dalam visi-misi
organisasi, yaitu
terwujudnya
penataan ruang
dan pengelolaan
pertanahan yang
terpercaya dan
berstandar dunia
dalam melayani
masyarakat untuk
mendukung
tercapainya:
Indonesia maju

File style ArcGIS dan
lampiran keterangan
klasifikasi dan simbol
ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW
yang telah dibuat
menguatkan nilai
organisasi, yaitu

nilai melayani,
ditunjukkan dengan
membuat dengan penuh
ketelitian dan tanggung
jawab,

nilai profesionalisme,
dimana pekerjaan ini
bermaksud untuk
pengabdian kepada
masyarakat dalam
menghasilkan kinerja
yang lebih baik,

nilai terpercaya,
dengan dilakukannya
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Kompeten, terus belajar membuat
file style ArcGIS sampai bisa
Harmonis, bersama-sama
berdiskusi dan berpendapat
bersama mentor atau rekan kerja
senior dengan terjalin komunikasi
yang baik.

Loyal, patuh dengan apa yang
diarahkan oleh mentor atau rekan
kerja senior.

Adaptif, mempelajari cara
membuat file style ArcGIS yang
merupakan teknologi terbaru
Kolaboratif, saling bertukar
pendapat dan pikiran dengan
mentor atau rekan kerja senior
akan terjalin kolaborasi yang baik

c. Membuat file
style ArcGIS
untuk klasifikasi
dan simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Berorientasi Pelayanan,
membuat file style ArcGIS agar
dapat diterapkan pada peta untuk
penyajian informasi

Akuntabel, membuat file style
ArcGIS dengan ketelitian dan
kecermatan

Kompeten, terus belajar membuat
file style ArcGIS sampai bisa
Harmonis, bersama-sama
berdiskusi dan berpendapat
bersama mentor atau rekan kerja
senior dengan terjalin komunikasi
yang baik.

Loyal, patuh dengan apa yang
diarahkan oleh mentor atau rekan
kerja senior.

Adaptif, membuat file style
ArcGIS untuk digunakan pada
aplikasi ArcGIS

yang berdaulat,
mandiri dan
berkepribadian
berlandaskan
gotong royong

dengan penuh tanggung
jawab
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d. Menambah
lampiran
keterangan
klasifikasi atribut
dan simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Kolaboratif, saling bertukar
pendapat dan pikiran dengan
mentor atau rekan kerja senior
dalam pembuatan file style
ArcGIS agar terjalin kolaborasi
yang baik

e. Melakukan
konsultasi kepada
mentor atau rekan
kerja senior
terkait hasil file

Berorientasi Pelayanan,
membuat lampiran dengan rapi
dan sesuai sistematika penulisan
yang ada pada standarisasi basis
data spasial

Akuntabel, membuat lampiran
keterangan dengan teliti dan
cermat

Kompeten, selalu mencari tahu
informasi dalam membuat
lampiran keterangan

Harmonis, meminta masukkan
kepada senior dan rekan kerja
dalam pembuatan lampiran
keterangan.

Loyal, patuh dengan apa yang
diarahkan oleh mentor atau rekan
kerja senior.

Adaptif, membuat lampiran
keterangan sesuai dengan
sistematika penulisan standarisasi
basis data spasial yang sudah ada
Kolaboratif, saling bertukar
pendapat dan pikiran dengan
mentor atau rekan kerja senior
agar terjalin kolaborasi yang baik

Berorientasi Pelayanan,
melakukan konsultasi kepada
mentor atau rekan kerja senior
dengan bersikap sopan dan
berpenampilan rapi merupakan
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style ArcGIS
yang telah dibuat
dan penambahan
lampiran
keterangan
klasifikasi atribut
dan simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

wujud dalam pelayanan prima.
Akuntabel, menerima masukkan
dari mentor atau rekan kerja
senior dengan penuh tanggung
jawab.

Kompeten, menerima masukkan
dari mentor atau rekan kerja
senior agar menambah ilmu dan
wawassan.

Harmonis, bersama-sama
berdiskusi dan berpendapat
bersama mentor atau rekan kerja
senior dengan terjalin komunikasi
yang baik.

Loyal, patuh dengan apa yang
diarahkan oleh mentor atau rekan
kerja senior selama itu baik.
Adaptif, konsultasi kepada
mentor atau rekan kerja senior
dengan aktif bertanya.
Kolaboratif, saling bertukar
pendapat dan pikiran dengan
mentor atau rekan kerja senior
agar terjalin kolaborasi yang baik

Menerapkan
file style
ArcGIS
terhadap peta

a. Meminta file
peta-peta yang
ada kepada senior

Peta kesesuaian
dan peta
ketersediaan
penggunaan
tanah terhadap
RTRW yang
sudah sesuai
dengan file style
ArcGIS yang
telah dibuat

Berorientasi Pelayanan,
meminta file peta kepada senior
dengan sopan dan berpenampilan
rapi

Akuntabel, menggunakan file
peta dengan penuh tanggung
jawab

Kompeten, memilih file peta
yang sesuai

Harmonis, bersama-sama
berdiskusi dan berpendapat
bersama senior dengan terjalin
komunikasi yang baik

Peta kesesuaian
dan peta
ketersediaan
penggunaan tanah
terhadap RTRW
yang sudah sesuai
dengan file style
ArcGIS yang
telah dibuat
berkontribusi
terhadap visi-misi
organisasi
terutama adalah

Peta kesesuaian dan peta
ketersediaan
penggunaan tanah
terhadap RTRW yang
sudah sesuai dengan file
style ArcGIS yang telah
dibuat telah menguatkan
nilai organisasi, yaitu:
nilai melayani, dimana
pekerjaan ini
dimaksudkan agar
pekerjaan berjalan
dengan baik,
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Loyal, patuh dengan apa yang
diarahkan oleh senior selama itu
baik

Adaptif, konsultasi kepada senior
dengan aktif bertanya
Kolaboratif, saling bertukar
pendapat dan pikiran kepada
senior agar terjalin kolaborasi
yang baik

b. Menerapkan
file style ArcGIS
yang telah dibuat
terhadap peta
yang dipilih

Akuntabel, menerapkan file style
ArcGIS terhadap peta yang dipilih
dengan teliti dan cermat
Kompeten, mencari informasi
jika terjadi kesusahan

Harmonis, berdiskusi kepada
senior atau teman kerja yang bisa
menggunakan aplikasi ArcGIS
Loyal, patuh dengan apa yang
diarahkan oleh senior selama itu
baik

Adaptif, menggunakan aplikasi
ArcGIS untuk menerapkan file
Kolaboratif, belajar dengan rekan
kerja yang bisa menggunakan
aplikasi ArcGIS

menyelenggaraka
n penataan ruang
dan pengelolaan
pertanahan yang
produktif,
berkelanjutan, dan
berkeadilan

nilai profesionalisme,
dimana pekerjaan ini
bermaksud untuk
pengabdian kepada
masyarakat dalam
menghasilkan kinerja
yang lebih baik

nilai terpercaya,
ditunjukkan dengan
bekerja berintegritas dan
dapat dipercaya
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c. Mengevaluasi
penerapan file
style ArcGIS
pada peta
ketersediaan dan
peta kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Berorientasi Pelayanan, dengan
mengevaluasi hasil kegiatan
berarti selalu melakukan evaluasi
terhadap pelayanan

Akuntabel, mengevaluasi
merupakan bentuk tanggung
jawab terhadap pekerjaan
Harmonis, dengan mengevaluasi
bersama mentor atau rekan kerja
senior serta rekan kerja
merupakan bentuk keharmonisan
Adaptif, mengevaluasi
merupakan benyuk penyesuaian
Kolaboratif, dengan sosialisasi
maka akan terdapat masukan yang
baik dari satu subdirektorat
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d. Melakukan
sosialisasi kepada
satu subdirektorat
terkait file style
ArcGIS yang
telah dibuat dan
lampiran
klasifikasi simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW
yang telah
ditambahkan dan
penerapannya
terhadap peta

Berorientasi Pelayanan,
menjelaskan kepada satu
subdirektorat dengan sopan dan
jelas

Akuntabel, melakukan sosialisasi
dengan penuh kepercayaan diri
Kompeten, memberanikan diri
berbicara didepan satu
subdirektorat

Harmonis, dengan bersosialisasi
dengan satu subdit maka akan
terjalin keharmonisan

Loyal, patuh dengan apa yang
diarahkan oleh mentor atau rekan
kerja senior selama itu baik
Adaptif, menyesuaikan dengan
lingkungan subdirektorat dalam
bersosialisasi

Kolaboratif, dengan sosialisasi
maka akan terdapat masukan yang
baik dari satu subdirektorat

Menyetujui, Mentor/Atasan Langsung

.
>

Munawar, S.T., MURP.
NIP 19780213 200804 1 001

Jakarta, 05 Agustus 2022

Peserta Pelatihan,

3

Kamal Fahlevi, S.Kom.
NIP 19930101 202204 1 002
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Tabel 2.9 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Agustus September
No | Kegiatan Tahapan Kegiatan
12 13 [14 |15 19 20 o1 22 26 27 [28 (29 3
1 | Menelaah Melakukan konsultasi kepada
informasi | mentor atau rekan kerja
standarisasi | senjor untuk meminta arahan
basis data dalam mengidentifikasi
spa5|tal informasi yang ada di
E enatagunaan | standarisasi basis data spasial
anah - —
Meminta data standarisasi basis
data spasial dan menelaahnya J
Mengumpulkan informasi yang
telah ditelaah pada standarisasi
basis data spasial
2 | Mengidentifi | Membaca Tata Cara Kerja
kasi informasi | (TCK) Neraca Penatagunaan
Klasifikasi Tanah untuk mencari informasi
untuk peta tentang Kklasifikasi ketersediaan

ketersediaan
dan kesesuian
penggunaan
tanah
terhadap
RTRW

dan klasifikasi kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW

Membuat daftar untuk
klasifikasi ketersediaan dan
klasifikasi kesesuaian
penggunaan tanah tehadap
RTRW yang sesuai dengan TCK

|
|

Melakukan konsultasi kepada
mentor atau rekan kerja senior
terkait klasifikasi ketersediaan
dan klasifikasi kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW yang sesuai dengan TCK

|

718

[

|
|
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Membuat file
style ArcGIS
dan lampiran
keterangan
klasifikasi
dan simbol
ketersediaan
dan
kesesuaian
penggunaan
tanah
terhadap
RTRW

Mengidentifikasi atribut dan
simbol yang sudah ada di
standarisasi basis data spasial
dan di file style ArcGIS tahun
2019

Mempelajari cara membuat file
style ArcGIS dari berbagai
sumber

Membuat file style ArcGIS
untuk klasifikasi dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW yang sudah
dikonsultasikan

Menambah lampiran keterangan
klasifikasi atribut dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW pada standarasi basis
data spasial

Melakukan konsultasi kepada
mentor atau rekan kerja senior
terkait hasil file style ArcGIS
yang telah dibuat dan
penambahan lampiran
keterangan klasifikasi atribut
dan simbol ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW pada
standarisasi basis data spasial

Menerapkan
file style
ArcGIS
terhadap peta

Meminta file peta-peta yang ada
kepada senior

Menerapkan file style ArcGIS
yang telah dibuat terhadap peta
yang dipilih

B
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Mengevaluasi penerapan file
style ArcGIS pada peta
ketersediaan dan peta kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW

Melakukan sosialisasi kepada
satu subdirektorat terkait file
style ArcGIS yang telah dibuat
dan lampiran klasifikasi simbol
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW yang telah ditambahkan
dan penerapannya terhadap peta
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BAB 111
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model
Role model merupakan seseorang yang dijadikan

panutan atau orang yang dijadikan contoh yang baik,
baik dari segi sikap dan perilaku, maupun dari segi
intelegensi serta kemampuan yang dimiliki oleh

Y% seseorang. Role model yang penulis jadikan panutan

dalam melaksanakan kegiatan atualisasi ini adalah Bapak
Munawar, S.T., MURP., beliau lahir pada tanggal 13 Februari 1978. Saat ini beliau
ditempatkan di Direktorat Penatagunaan Tanah pada Direktorat Jenderal Penataan
Agraria sebagai Kepala Subdirektorat Penataan dan Koordinasi Sektoral dan Regional.

Adapun alasan penulis memilih beliau sebagai role model adalah karena beliau
disamping sebagai mentor juga sebagai atasan langsung yang banyak membantu dan
membimbing serta memberi arahan kepada penulis selama masa pelatihan dasar CPNS
ini untuk merealisasikan kegiatan aktualisasi dan menyusun laporan aktualisasi ini,
selain itu penulis melihat beliau telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN yang patut
dicontoh. Beliau dikenal sebagai seorang yang mempunyai kedisiplinan terhadap waktu
kerja, dan selalu datang tepat waktu, yang berkaitan dengan salah satu Nilai Bela
Negara yaitu “rela berkorban untuk bangsa dan negara” yang bersedia mengorbankan
waktu, tenaga, dan pikiran untuk kepentingan bangsa dan negara.

Dalam hal melayani demi kepentingan bangsa dan negara, beliau memilikinya
dengan turut andil dalam memberikan ide, arahan, serta masukan pada setiap kegiatan
musyawarah serta rapat-rapat demi kepentingan masyarakat, sesuai dengan nilai
Berorientasi Pelayanan yang telah memberi pelayanan prima untuk kepentingan
masyarakat. Beliau juga mempunyai sikap Akuntabel yaitu dengan selalu
malaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, serta
berintegritas tinggi. Nilai Kompeten yang dapat ditiru dari beliau adalah beliau selalu
mengecek dan memeriksa kembali setiap kerjaan yang dikerjakan oleh timnya sehingga
dapat menghasilkan pekerjaan yang benar dan berkualitas. Nilai Harmonis yang dapat
ditiru dari beliau adalah beliau selalu meminta pendapat kepada tim dalam pengambilan
keputusan sehingga terjalin keharmonisan. Nilai Loyal yang dapat ditiru dari beliau

adalah dedikasi beliau kepada bangsa dan negara dengan bekerja secara profesional dan
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berkomitmen menolak KKN. Nilai Adaptif yang bisa ditiru dari beliau adalah beliau
tidak pernah lelah untuk belajar dan menambah pengetahuan dan selalu proaktif
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh rekan kerja atau tim. Nilai
Kolaboratif yang dapat ditiru dari beliau adalah beliau selalu berdiskusi dengan
bagian-bagian lain agar tercipta sinergi yang baik.

Beliau menekankan untuk dapat meningkatkan manajemen data yang baik dan
berkualitas sebagai bentuk terciptanya Manajemen ASN yang baik, beliau juga selalu
memanfaatkan teknologi dengan baik dalam bekerja sebagai bentuk Smart ASN.

B. Realisasi Aktualisasi
1. Realisasi Kegiatan

Berdasarkan rancangan kegiatan aktualisasi, aktualisasi ini dilakukan
selama 30 (tiga puluh) hari, dimulai pada tanggal 5 Agustus 2022 sampai dengan
tanggal 3 September 2022. Laporan hasil aktualisasi ini menjelaskan tentang
realisasi dari kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan perminggunya dengan
tahapan kegiatan beserta output dari tahapan kegiatan tersebut, maka bagian ini
diuraikan capaian setiapoutput kegiatan beserta evidennya sebagaimana berikut ini:

a. Menelaah informasi standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui informasi yang ada di
standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah, dari segi agar memastikan
apakah informasi dan simbol untuk ketersediaan tanah dan kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW sudah ada atau belum.

1) Tahapan Kegiatan

a) Melakukan konsultasi kepada mentor atau rekan kerja senior untuk meminta
arahan dalam mengidentifikasi informasi standarisasi basis data spasial.

Pada kegiatan ini, penulis mengawali dengan melakukan konsultasi
kepada mentor atau rekan kerja senior untuk meminta arahan dalam
mengidentifikasi informasi standarisasi basis data spasial penatagunaan
tanah. Pada tahapan kegiatan ini penulis berkonsultasi dengan rekan
kerja senior melalui aplikasi Whatsapp, dikarenakan kondisi di
subdirektorat pada tanggal realisasi kegiatan sedang melakukan

perjalanan dinas.
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0 Mas abimanyu PGT Q

Assalamualaikum Mas Abi, maaf menggangu waktunya, saya ingin meminta arahan untuk
mengidentifikasi standarisasi basis data spasial apa saja yang harus di identifikasi 7

terima kasih banyak Mas I, & & &

Gambar 3.1 Screenshoot konsultasi dengan rekan kerja senior dengan
menggunakan aplikasi whatsapp
b) Meminta data standarisasi basis data spasial dan menelaahnya
Untuk tahapan kedua, saya meminta buku standarisasi basis data
spasial berupa file softcopy-nya kepada rekan keja senior dengan
menggunakan aplikasi whatsapp, dikarenakan kondisi satu subdirektorat
sedang melakukan dinas.
@ o a

Assalamualaikum Mas Abi maaf menggangu, apakah saya boleh meminta file
standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah tabun 2019 untuk
keperluan aktualisasi saya ? terima kasih sebelumnya J, J; J,

baik mas kamal, berikut filenya

a Standardisasi Basisdata Spasial
" Penatagunaan Tanah

ﬁ Standarisasi Basisdata PGT 2019_fix.pdf

baik terima kasih banyak Mas Abi _J,
oh iya mas ada juga bukunya di kantor ya

baik terima kasih banyak Mas [,

® @

4
Gambar 3.2 Screenshoot meminta data standarisasi basis data spasial kepada
rekan kerja senior dengan menggunakan aplikasi whatsapp
¢) Mengumpulkan informasi yang telah ditelaah pada standarisasi basis

data spasial

Setelah meminta file standarisasi basis data penatagunaan tanah
secara chat dengan menggunakan whatsapp, file standarisasinya
dikirimkan dengan format pdf, akan tetapi rekan kerja senior

mengarahkan bahwa ada buku fisiknya di Kantor. Selanjutnya sesuai
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arahan rekan kerja senior, saya mencari buku fisik standarisasi basis data
spasial yang terletak pada lemari subdirektorat kemudian saya

membaca dan mempelajarinya untuk mengumpulkan informasi.

Wﬁ,NA N "

Gambar 3.3 Foto saat membaca buku standarisasi basis data spasial
Pada kegiatan pertama ini, seluruh tahapan kegiatan tidak didapati
kendala dan dapat terselesaikan dengan baik.
2) Output Kegiatan
Adapun output dari kegiatan ini adalah hasil telaahan terkait informasi

standarisasi basis data spasial.

Hasil Telahaan Informasi Standarisasi Basis Data Spasial

Standarisasi basis data spasial dibuat untuk menyeragamkan format peta, sehingga dapat
digunakan untuk menyusun SMI pengegambaran peta di lingkup direktorat penatagunaan tanah, yang
nantinya akan digunakan untuk informasi geospasial.

Hasil telahaan yang sudah ditelaah dengan beberapa tahapan kegiatan terkait infromasi standarisasi
basis data spasial di penatagunaan tanah yaitu diantaranya

1. Melakukan konsultasi kepada mentor atau rekan kerja senior untuk meminta arahan dalam
mengidentifikasi informasi standarisasi basis data spasial

2. Meminta data standarisasi basis data spasial dan menelazhnya

3. Mengumpulkan informasi yang telah ditelash pada standarisasi basis data spasial

Bahwa standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah yang sudah dibaca belum memuat
gtribut dan simbol tentang ketersediaan dan kesesualan penggunaan tanah terhadap Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW).

Saat ini standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah yang disusun pada tahun 2019
hanya memuat klasifikasi dan simbaol warna untuk peta diantaranya yaitu:

Penggunzan tanah perdesaan skala 1:50k

Penggunzan tanah perdesaan skala 1:25k/1:12 5k

Pengzunzan tanah perkotaan skala 1:25k

Pengzunzan tanah perkotaan skala 1-10k

Penggunaan tanah perkotaan skala 1-5k/1:2 5k

Penguasaan tanah skala provinsi/pulau/nasional

Penguasaan tanah perkotaan skala kab/kota

Penguasaan tanah perkotaan skala kecamatan dan desa/kelurahan

Ll U L o

Diari daftar diatas terlihat bahwa untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan
tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) belum dimuat standarisasi basis datanya yang
berupa klasifikasi dan simbol warna.

Gambar 3.4 Output kegiatan 1 (satu)
b. Mengidentifikasi klasifikasi untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW
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Pelaksanaan kegiatan ini dimaksudkan agar dapat mengetahui

klasifikasi yang ada untuk peta ketersediaan tanah dan peta kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW sesuai dengan tata cara kerja atau juknis

yang ada.

1) Tahapan Kegiatan

a)

b)

Membaca Tata Cara Kerja (TCK) Neraca Penatagunaan Tanah untuk
mencari informasi tentang Klasifikasi ketersediaan dan Kklasifikasi
kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW

Pada setiap kegiatan neraca penatagunaan tanah ada pedoman kerja
yang dinamakan Tata Cara Kerja (TCK), TCK ini memuat hal-hal dalam
penyusunan neraca poenatagunaan tanah, tahun ini, TCK neraca
penatgunaan tanah ada tiga, yaitu, TCK neraca penatagunaan tanah
regional kabupaten/kota, neraca penatagunaan tanah regional
kecamatan, dan TCK neraca penatagunaan tanah sektoral perkebunan.

Pada tahapan kegiatan ini saya membaca TCK melalui format file

yang sudah pernah diberikan oleh subdirektorat.

Gambar 3.5 Foto membaca Tata Cara Kerja (TCK)
Membuat daftar untuk klasifikasi ketersediaan dan klasifikasi
kesesuaian penggunaan tanah tehadap RTRW yang sesuai dengan TCK
Setelah membaca tata cara kerja neraca penatagunaan tanah,
didapatlah klasifikasi ketersediaan tanah dan kesesuaian penggunaan

tanah terhadap RTRW yang dapat digunakan dalam referensi pembuatan
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file style ArcGIS. Didapatkan klasifikasi untuk peta ketersediaan tanah

dan peta kesesuaian penggunaan tanah yang bersumber dari tata cara

kerja, sebagai berikut:

Kesesuaian
Keterzediaan Fungsi
dengan RTRW 9 Arahan Ketersediaan Tanah
Tanah (V) Kawasan
(N)
Sesuai Tersedia wuntuk [...] dalam rangka
optimalisas pengunoan tanah
Fws Budidaya
_ - i Mendukung/ Tersedia wnfuk [...] dalam rangkao
dak Tersedia — R .
idak Sesuwai penyesuaian penggunaan tanah
Sesuaif Ews limdurngf Tidak tersedia
Mendukung sejenisnya
Mendukung/ Ews Budidaya Tersedia unfuk |...) sesuai tata wang
Tidak Sesuwai
Terzedia
Tidak Seswai Fws lindung/ | Tersedia unfuk penyesugian penggunaan
sejenisnya tanah di Kawasan lindung

Tabel 3.1 Klasifikasi ketersediaan tanah dan kesesuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW
c) Melakukan konsultasi kepada mentor atau rekan kerja senior terkait

klasifikasi ketersediaan dan klasifikasi kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW yang sesuai dengan TCK

Pada tahapan kegiatan selanjutnya, Saya melakukan konsultasi
kepada rekan kerja senior terkait klasifikasi yang sudah saya buat sesuai
dengan yang ada pada TCK neraca penatagunaan tanah, konsultasi
dilakukan melalui pesan whatsapp kepada rekan kerja senior. Konsultasi
menghasilkan persetujuan dalam penentuan klasifikasi yang telah
dibuat.

@ L s

Assalamualaikum Mas Abi, mau konsultasi mengenai aktualisasi saya mengenai
Kiasifikasi peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW dan peta
ketersediaan tanah

Output Kegiatan 2 - Klasifikasi .

baik Mas Abi, terima kasih banyak J,
iya sudah sesuai mas, lanjutkan

Terima Kasih banyak Mas Abi &, J, J

Output Kegiatan 2 - Klasifikasi P.

itu sudah saya ttd

terima kasih Mas J,

®© @ Ketikpesan s

Gambar 3.6 Screenshoot konsultasi kepada rekan kerja senior terkait
Klasifikasi kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW yang sesuai
dengan TCK
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Pada kegiatan kedua ini, seluruh tahapan kegiatan tidak didapati
kendala dan dapat terselesaikan dengan baik
2. Output Kegiatan
Adapun output dari kegiatan ini adalah daftar klasifikasi untuk peta
ketersediaan dan klasifikasi kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW

yeng telah disepakati rekan kerja senior.

Daftar Klazifikazi untuk Peta Keterzediaan Tanah dap Peta Kezeznaian Penzeunaan,
Tanah terhadap RTEW

Dart hazl identifikas klasifikael uniuk pefs ketersedizan tanab dam pefs kesesuaian
pengzunzan tanzh terhadap RTRW, didapatlah klasifikas dan masme-asng pefs, sebasa
bt

A Elasifikcasi Eetarsadizan Tanah
1. Tersedia
1. Tidak Terzadia

B. Elasifikas: Kesasuzian Penzzunaan Tanah ferhadap RTEW
1. Besual
1. Tidak Sespal
3. Mendnbms

Menyatuui, |
/
Dioretin: Kurniawan Ahimangn, 5.5T.

Gambar 3.7 Output kegiatan 2 (dua)
c. Membuat file style ArcGIS dan lampiran keterangan klasifikasi dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW
Pelaksanaan kegiatan ini dimaksudkan untuk membuat file style yang
akan diterapkan untukpeta ketersediaan tanah dan peta kesesuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW vyang dibuat berdasarkan klasifikasi yang telah
diidentifikasi daftar klasifikasinya.
1) Tahapan kegiatan
a) Mengidentifikasi atribut dan simbol yang sudah ada di standarisasi basis
data spasial dan di file style ArcGIS tahun 2019
Identifikasi atribut dan simbol di standarisasi basis data spasial
terdapat 4 kolom dibuat, kolom pertama berisi kode dari setiap
klasifikasi, kolom kedua berisi nama Klasifikasi, kolom ketiga berisi
simbol RGB untuk setiap klasifikasi, dan kolom keempat berisi

keterangan.
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Dari identifikasi atribut dan simbol tersebut, maka diketahui

informasi apa saja yang akan diisi pada tabel yang akan dimasukkan di

lampiran dalam pembuatan file style ArcGIS nantinya. Di TCK kode

untuk peta ketersediaan adalah V, dan untuk kode peta kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW adalah N. Dalam penentuan kode

klasifikasi pada satu jenis peta tidak boleh adanya kesamaan, karena

kode Klasifikasi ini bersifat primary key yang artinya tidak boleh adanya

duplikasi kode. Berikut contoh tabel klasifikasi yang sudah ada di

standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah tahun 2019 untuk

jenis penggunaan tanah skala 1:10 ribu:

CODE10 | JENIS PENGGUNAAN SZVIGB gL KETERANGAN
TANAH o
140200 | Pertanian Tanah Basah 200.225.100 Warna Solid
140300 | Pertanian Tanah Kering 255.200.50 Warna Solid
150100 | Hutan 80.230.0 Warna Solid
150200 | Jalur Hijau 170.210.140 Warna Solid
150300 | Taman Kota 70210140 Picture Usgs503, angle O;
scalex 1scaley 1
140500 | Perikanan sz | Tebal garis 0,5; angle 0 -
90; separasi 1
160100 | Rawa 0.190250 Picture Shd100, angle 0;
scalex1scaley1
160300 | Sungai 150220250 Warna Solid
160200 | Danau/Situ/Waduk - Warna Solid
160400 | Saluran Irigasi 0240250 Tebal garis 1; angle 45;
separasi 1
170000 | JALAN - Warna Solid

Tabel 3.2 Jenis penggunaan tanah skala 1:10.000 yang ada pada

standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah tahun 2019

b) Mempelajari cara membuat file style ArcGIS dari berbagai sumber
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Saya mempelajari pembuatan file style ArcGis dengan mencari
berbagai cara yang ada di Google, dari pembelajaran di Google Saya
dapat membuat file style ArcGIS dengan klasifikasi yang sudah saya
buat sebelumnya untuk peta ketersediaan tanah dan peta ksesuaian
penggunaan tanah terhadap RTRW.

Goog]e cara membuat style builder document di arcgis

Gambar 3.8 Pencarian Google cara membuat file style di ArcGIS

C @ geosaimy.d/cara-membuat-model-builder-pada-arcgis/

Cara Membuat Model Builder Pada
ArcGIS

ry 27,2022 by MYW_(Admin).

S=0Q00

Home » Blog » Cara Membuat Model Builder Pada ArcGIS

Cara membuat model builder pada ArcGIS sebenarnya simple dan mudah. Yang harus dipahami terlebih
dahulu adalah proses pekerjaan yang akan dilakukan dan tools geoprocessing apa yang dibutuhkan.

Dalam tulisan kali ini, kita akan mencoba membuat model builder sederhana untuk menghasilkan shp
landcover dari sumber data landcover yang disediakan oleh ESRI dalam format raster. Area of interest
(AQI) yang akan kita jadikan contoh adalah suatu kabupaten di Provinsi Riau, yaitu Kabupaten
Kepulauan Meranti.

Kami menggunakan cookie di situs web kami untuk memberi Anda pengalaman yang paling relevan dengan mengingat preferensi Anda dan
kunjungan berulang. Dengan mengklik "Accept”, Anda menyetujui penggunaan SEMUA cookie.

Gambar 3.9 Website yang menerangkan cara membuat file style di
ArcGIS
c) Membuat file style ArcGIS untuk klasifikasi dan simbol ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW
Pada warna dalam pembuatan file style ArcGIS ini
menggunakan metode warna RGB atau Red, Green dan Blue, dimana
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d)

dimasukkan pewarnaan dengan kombinasi nomor antara warna merah,
hijau dan biru. Kombinasi RGB saya mencarinya di wikipedia untuk
pengisian angkanya. Setelah itu didapatlah hasil pembuatan file style
untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap
RTRW.

B

o

Teeda Tk Tersada

ms osmoo0 ===

1963

Gambar 3.10 Pembuatan file style ArcGIS
Menambah lampiran keterangan Klasifikasi atribut dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW
Tujuan  penambahan  lampiran  ini  adalah  untuk
menginformasikan klasifikasi simbol pada peta ketersediaan tanah dan
peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW yang ada di file style
ArcGIS yang telah dibuat.

VCODE KETERSEDIAAN SIMBOL R.G.B KETERANGAN
TANAH
100001 Tersedia Warna Solid
0:255:0

100002 Tidak Tersedia - Warna Solid

Tabel 3.3 Lampiran klasifikasi dan simbol ketersediaan tanah

NCODE KESESUAIAN SIMBOL R.G.B KETERANGAN
PENGGUNAAN TANAH
TERHADAP RTRW

100003 | Sesuai m Warna Solid

100004 | Tidak Sesuai e Al Warna Solid
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100005 | Mendukung - Warna Solid

Tabel 3.4 Lampiran klasifikasi dan simbol kesesuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW

e) Melakukan konsultasi kepada mentor atau rekan kerja senior terkait hasil

file style ArcGIS yang telah dibuat dan penambahan lampiran keterangan
Klasifikasi atribut dan simbol ketersediaan dan kesesuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW

Selanjutnya saya melakukan konsultasikepada rekan kerja
senior secara langsung di kantor untuk melaporkan dan meminta arahan

terkait file style yang sudah saya buat beserta lampirannya.

Gambar 3.11 Foto konsultasi kepada rekan kerja senior
Pada kegiatan ketiga ini, seluruh tahapan kegiatan tidak didapati
kendala dan dapat terselesaikan dengan baik
2) Output Kegiatan
Adapun output kegiatan ini adalah file style ArcGIS serta lampiran
keterangan klasifikasi dan simbol ketersediaan dan kesesuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW.

| + | Latsar 2022
Home Share WView
&« v A » ThisPC » Data(D:) » Kerjaan » Latsar CPN52022 » Rancangan Aktualisasi » ArcGis » Style PGT 2019 » Latsar 2022

~

Name Date modified Type Size
7 Quick access

[ Desktop

STYLE File 540 KB
STYLE File 540 KB

D kesesuaian_RTRW.style
D ketersediaan_tanah.style

*
&) Recycle Bin »
; Downloads *
Documents *
&=/ Pictures »
Ekspose Kalbar 27 5
Minggu-2

RABN

Rancangan Aktualis
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Gambar 3.12 Output kegiatan 3 (tiga)

d. Menerapkan file style ArcGIS terhadap peta

Kegiatan ini bertujuan agar file style ArcGIS yang sudah dibuat apakah

bisa diterapkan di dalam peta ketersediaan tanah dan peta kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW.

1) Tahapan kegiatan

a)

b)

Meminta file peta-peta yang ada kepada senior

Tahapan kegiatan ini dilakukan di kantor dengan langsung meminta
file peta-peta yang ada kepada senior untuk menerapkan file style
ArcGIS yang telah dibuat agar terlihat hasilnya, peta yang diminta
adalah peta hasil neraca penatagunaan tanah yaitu peta tentang
ketersediaaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW
yang terdapat atribut klasifikasinya.

§ Dowelosds

Gambar 3.13 Folder peta hasil neraca penatagunaan tanah yang telah
diminta

Menerapkan file style ArcGIS yang telah dibuat terhadap peta yang
dipilih

Setelah meminta file-file peta hasil neraca penatagunaan tanah yang
memuat peta Kketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW, maka selanjutnya adalah menerapkan file style ArcGIS
yang telah dibuat terhadap peta tersebut untuk mengetahui hasilnya

apakah bisa atau tidak.
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oprocessing  Customize Windows  Help
MFl=l-1c] lalE el o] me
N YIRS 2 Editor % | Draving~[K] O~ A~ [0 amal
x

> Catalog [ [ oble
10773537,461 472235,134 Meters

Gambar 3.14 Penerapan file style yang telah dibuat untuk peta

ketersediaan tanah

insert  Selection  Geoprocessing  Customize Windows  Help

PR — L TEEER R 8o
2 | Editor~ 2 Dra

Tabl ax
H-1B- R

N_Aceh_Barat_Polygon_CEA

> T log
10762526451 467536,393 Meters

Gambar 3.15 Penerapan file style yang telah dibuat untuk peta
kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW
c) Mengevaluasi penerapan file style ArcGIS pada peta ketersediaan dan
peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW
Setelah itu, dilakukanlah evaluasi terhadap penerapan file style,
tujuannya adalah agar penerapan simbol sudah layak atau belum dan
apakah sudah sesuai atau belum.

[E]= | 0ouor3seecten
o

10757508,357 571966,658 Meters

Gambar 3.16 Evaluasi penerapan file style ArcGIS yang telah dibuat
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d) Melakukan sosialisasi kepada satu subdirektorat terkait file style ArcGIS
yang telah dibuat dan lampiran Klasifikasi simbol ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW yang telah ditambahkan
dan penerapannya terhadap peta

Selanjutnya, adalah sosialisasi terhadap satu subdirektorat terkait
penerapan file style ArcGIS untuk peta, untuk pemberian arahan dan agar
ada masukan dari satu subdirektorat terkait penerapannya. Sosialisasi
yang harusnya dilakukan pada hari Jumat, tanggal 02 September 2022
diundur menjadi hari Senin, tanggal 05 September 2022 dikarenakan

banyak kesibukan pekerjaan dalam satu subdirektorat, dan sosialisasi

dilakukan menjadi terhadap satu direktorat
S T ——

Gambar 3.17 Sosialisasi terhadap satu direktorat terkait penerapan file
style ArcGIS
Pada kegiatan keempat ini, seluruh tahapan kegiatan tidak didapati
kendala dan dapat terselesaikan dengan baik, hanya saja pada tahapan
kegiatan sosialisasi terhadap satu subdirektorat menjadi diundur
dikarenakan banyak kesibukan dari subdirektorat dan sosialisasi menjadi
disampaikan kepada satu direktorat dengan persetujuan mentor.
2) Output kegiatan
Adapun output kegiatan ini adalah Peta kesesuaian dan peta
ketersediaan penggunaan tanah terhadap RTRW yang sudah sesuai dengan
file style ArcGIS yang telah dibuat.
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Gambar 3.19 Output kegiatan 4 (empat) pada peta kesesuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW
e. Monitoring dan evaluasi
1) Tahapan Kegiatan
a) Menyiapkan peta yang belum diterapkan file style ArcGIS
Tahapan kegiatan ini adalah menyiapkan peta-peta ketersediaan dan
peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW yang belum pernah

dicoba penerapannya dengan file style yang telah dibuat
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| 7] | < Peta

View

&« > v 4 » ThisPC » Data(D:) » Kerjaan > Latsar CPNS2022 » Rancangan Aktualisasi > ArcGis » P

Laporan Aktualis *
Laporan Aktualis
Latsar 2022

@ OneDrive - Persor

[ This PC
_J 3D Objects
[ Desktop
Documents
4 Downloads
D Music
[&] Pictures
B videos
i Local Disk (C)
= Data (D)

6 items

~
Mame

ACEH

hasil
KotaBekasi_Polygon_CEA
KotaCimahi_Polygon_CEA
KotaYogyakarta_Poly_CEA
Sleman_Poly CEA

b) Penerapan file style pada peta

Date modified

09/09/2022 10:01
09/09/2022 10:01
09/09/2022 10:01
13/10/2022 13:15
09/09/2022 10:01
09/09/2022 10:01

c) Mengevaluasi penggunaan warna simbol

Evaluasi

warna dimaksudkan agar

Type

File folder
File folder
File folder
File folder
File folder
File folder

mengetahui

penerapan arna sudah sesuai dan terdapat efisiensi atau tidak

2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda Il

apakan

Aktualisasi dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN yang dipelajari

pada Agenda Il dan dilakukan sejalan dengan visi misi serta organisasi

Kementerian ATR/BPN
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ASN Ber-AKHLAK
Pada pelaksanaan Pelatihan Dasar CPNS, peserta telah menerima materi

a. Keterkaitan tahapan kegiatan dengan substansi mata pelatihan nilai-nilai dasar

mengenai nilai-nilai dasar yang harus harus dipahami dan diterapkan dalam diri

peserta sebagai calon Aparatur Sipil Negara (ASN). Nilai-nilai tersebut

dikaitkan dengan realisasi aktualiasi yang telah dilaksanakan penulis di

lingkungan Direktorat Penatagunaan Tanah. Adapun realisasi aktualisasi dan

keterkaitannya dengan substansi mata pelatihan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kontribusi output kegiatan terhadap nilai-nilai dasar ASN

informasi
standarisasi basis
data spasial

Ber-AKHLAK
Kegiatan Tahgpan Keterkaitan Sgbstansi Mata
Kegiatan Pelatihan
1 2 3

1. Menelaah a. Melakukan Berorientasi Pelayanan, Saya telah
informasi konsultasi kepada | melakukan konsultasi kepada rekan
standarisasi | mentor atau rekan | kerja senior dengan kata-kata sopan
basis data kerja senior untuk | wujud dalam pelayanan prima.
spasial meminta arahan Akuntabel, Saya telah menerima
penataguna | dalam masukkan dari rekan kerja senior
an tanah mengidentifikasi | dengan penuh tanggung jawab.

Kompeten, Saya telah menerima
masukkan dari rekan kerja senior
agar menambah ilmu dan wawasan.
Harmonis, Saya telah bersama-sama
berdiskusi dan berpendapat bersama
rekan kerja senior dengan terjalin
komunikasi yang baik.

Loyal, Saya telah patuh dengan apa
yang diarahkan oleh rekan kerja
senior.

Adaptif, Saya telah berkonsultasi
kepada rekan kerja senior dengan
aktif bertanya.

Kolaboratif, Saya telah saling
bertukar pendapat dan pikiran
dengan rekan kerja senior agar
terjalin kolaborasi yang baik

b. Meminta data
standarisasi basis
data spasial dan
menelaahnya

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
meminta data dengan penuh
kesopanan

Akuntabel, Saya telah menelaah
dengan ketelitian dan tanggung
jawab

Kompeten, Saya telah menelaah
agar mengetahui adanya sesuatu
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yang belum lengkap.

Harmonis, Saya telah menelaah
dengan mendengarkan pendapat dari
rekan kerja senior

Loyal, Saya telah menelaah
merupakan kontribusi yang
dilakukan terhadap keterangan yang
ada.

Adaptif, Saya telah menelaah
dengan proaktif dan antusias
Kolaboratif, Saya telah bertanya dan
berdiskusi rekan kerja senior

¢. Mengumpulkan
informasi yang
telah ditelaah
pada standarisasi
basis data spasial

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
mencatat informasi yang telah
ditelaah dengan rapi

Akuntabel, Saya telah mencatat
informasi yang telah ditelaah dengan
ketelitian dan kecermatan
Kompeten, Saya telah mencatat
informasi dengan ketelitian agar
menampilkan informasi yang terbaik.
Adaptif, Saya telah mengumpulkan
informasi yang telah ditelaah dengan
mencatat menggunakan microsoft
word sebagai bentuk inovasi
Kolaboratif, Saya telah berdiskusi
kepada rekan kerja terkait informasi
standarisasi basis data spasial

2. Mengidenti
fikasi
klasifikasi
untuk peta
ketersediaa
n dan peta
kesesuian
penggunaan
tanah
terhadap
RTRW

a. Membaca Tata
Cara Kerja (TCK)
Neraca
Penatagunaan
Tanah untuk
mencari informasi
tentang klasifikasi
ketersediaan dan
klasifikasi
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
membaca ulang dengan tujuan untuk
mengevaluasi tiada henti
Akuntabel, Saya telah membaca
dengan kecermatan, ketelitian dan
tanggung jawab

Kompeten, Saya telah membaca
dengan teliti data yang ada.
Harmonis, Saya telah bertanya
kepada senior dan rekan kerja jika
ada sesuatu yang tidak diketahui.
Loyal, Saya telah membaca ulang
TCK sesuai dengan arahan mentor
atau rekan kerja senior

Adaptif, Saya telah membaca TCK
melalui soft file dan hard file.
Kolaboratif, Saya telah bertanya dan
berdiskusi kepada mentor atau rekan
kerja senior serta rekan kerja yang
lain
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b. Membuat
daftar untuk
klasifikasi
ketersediaan dan
klasifikasi
kesesuaian
penggunaan tanah
tehadap RTRW
yang sesuai
dengan TCK

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
membuat daftar dengan rapi
Akuntabel, Saya telah membuat
daftar dengan ketelitian dan
kecermatan

Kompeten, Saya telah membuat
daftar agar dapat dijadikan rujukan
dalam pembuatan keterangan data
Harmonis, Saya telah meminta
arahan kepada mentor dan rekan
kerja senior.

Loyal, Saya telah membuat daftar
tentang keterangan yang sesuai
dengan yang ada di TCK

Adaptif, Saya telah membuat daftar
dengan menggunakan microsoft
excel

Kolaboratif, Saya telah bertanya dan
berdiskusi jika ada kesusahan dan
kesulitan kepada mentor atau rekan
kerja senior serta rekan kerja yang
lain

c. Melakukan
konsultasi kepada
mentor atau rekan
kerja senior
terkait klasifikasi
ketersediaan dan
klasifikasi
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW
yang sesuai
dengan TCK

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
melakukan konsultasi kepada mentor
atau rekan kerja senior dengan
bersikap sopan dan berpenampilan
rapi merupakan wujud dalam
pelayanan prima.

Akuntabel, Saya telah menerima
masukkan dari mentor atau rekan
kerja senior dengan penuh tanggung
jawab.

Kompeten, Saya telah menerima
masukkan dari mentor atau rekan
kerja senior agar menambah ilmu dan
wawassan.

Harmonis, Saya telah bersama-sama
berdiskusi dan berpendapat bersama
mentor atau rekan kerja senior
dengan terjalin komunikasi yang
baik.

Loyal, Saya telah patuh dengan apa
yang diarahkan oleh mentor atau
rekan kerja senior.

Adaptif, Saya telah berkonsultasi
kepada mentor atau rekan kerja
senior dengan aktif bertanya.
Kolaboratif, Saya telah saling
bertukar pendapat dan pikiran
dengan mentor atau rekan kerja
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senior agar terjalin kolaborasi yang
baik

3. Membuat

file style
ArcGIS dan
lampiran
keterangan
klasifikasi
dan simbol
ketersediaa
n dan
kesesuaian
penggunaan
tanah
terhadap
RTRW

a. Mengidentifik
asi atribut dan
simbol yang
sudah ada di
standarisasi
basis data
spasial dan di
file style
ArcGIS tahun
2019

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
mengidentifikasi dengan tujuan
mendapatkan yang terbaik
Akuntabel, Saya telah
mengidentifikasi dengan penuh
ketelitian, kecermatan, dan tanggung
jawab

Kompeten, Saya telah
mengidentifikasi dengan teliti.
Harmonis, Saya telah bertanya
kepada rekan kerja senior karena ada
kesulitan.

Loyal, Saya telah mengidentifikasi
sesuai dengan arahan mentor dan
rekan kerja senior.

Adaptif, Saya telah mengidentifikasi
sebagai bentuk inovasi.

Kolaboratif, Saya telah bersikap
terbuka untuk masukan dari rekan
kerja

b. Mempelajari
cara membuat file
style ArcGIS dari
berbagai sumber

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
mempelajari cara membuat file style
ArcGIS sebagai bentuk penambahan
nilai pelayanan

Akuntabel, Saya telah mempelajari
cara membuat file style ArcGIS
dengan bersungguh-sungguh
Kompeten, Saya telah terus belajar
membuat file style ArcGIS sampai
bisa

Harmonis, Saya telah bersama-sama
berdiskusi dan berpendapat bersama
mentor atau rekan kerja senior
dengan terjalin komunikasi yang
baik.

Loyal, Saya telah patuh dengan apa
yang diarahkan oleh mentor atau
rekan kerja senior.

Adaptif, Saya telah mempelajari cara
membuat file style ArcGIS yang
merupakan teknologi terbaru
Kolaboratif, Saya telah saling
bertukar pendapat dan pikiran
dengan mentor atau rekan kerja
senior akan terjalin kolaborasi yang
baik

¢. Membuat file
style ArcGIS

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
membuat file style ArcGIS agar dapat
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untuk klasifikasi
dan simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

diterapkan pada peta untuk penyajian
informasi

Akuntabel, Saya telah membuat file
style ArcGIS dengan ketelitian dan
kecermatan

Kompeten, Saya telah terus belajar
membuat file style ArcGIS sampai
bisa

Harmonis, Saya telah bersama-sama
berdiskusi dan berpendapat bersama
mentor atau rekan kerja senior
dengan terjalin komunikasi yang
baik.

Loyal, Saya telah patuh dengan apa
yang diarahkan oleh mentor atau
rekan kerja senior.

Adaptif, Saya telah membuat file
style ArcGIS untuk digunakan pada
aplikasi ArcGIS

Kolaboratif, Saya telah saling
bertukar pendapat dan pikiran
dengan mentor atau rekan kerja
senior dalam pembuatan file style
ArcGIS agar terjalin kolaborasi yang
baik

d. Menambah
lampiran
keterangan
klasifikasi atribut
dan simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
membuat lampiran dengan rapi dan
sesuai sistematika penulisan yang
ada pada standarisasi basis data
spasial

Akuntabel, Saya telah membuat
lampiran keterangan dengan teliti
dan cermat

Kompeten, Saya telah selalu
mencari tahu informasi dalam
membuat lampiran keterangan
Harmonis, Saya telah meminta
masukkan kepada senior dan rekan
kerja dalam pembuatan lampiran
keterangan.

Loyal, Saya telah patuh dengan apa
yang diarahkan oleh mentor atau
rekan kerja senior.

Adaptif, Saya telah membuat
lampiran keterangan sesuai dengan
sistematika penulisan standarisasi
basis data spasial yang sudah ada
Kolaboratif, Saya telah saling
bertukar pendapat dan pikiran
dengan mentor atau rekan kerja
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senior agar terjalin kolaborasi yang
baik

e. Melakukan
konsultasi kepada
mentor atau rekan
kerja senior
terkait hasil file
style ArcGIS
yang telah dibuat
dan penambahan
lampiran
keterangan
klasifikasi atribut
dan simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
melakukan konsultasi kepada mentor
atau rekan kerja senior dengan
bersikap sopan dan berpenampilan
rapi merupakan wujud dalam
pelayanan prima.

Akuntabel, Saya telah menerima
masukkan dari mentor atau rekan
kerja senior dengan penuh tanggung
jawab.

Kompeten, Saya telah menerima
masukkan dari mentor atau rekan
kerja senior agar menambah ilmu dan
wawassan.

Harmonis, Saya telah bersama-sama
berdiskusi dan berpendapat bersama
mentor atau rekan kerja senior
dengan terjalin komunikasi yang
baik.

Loyal, Saya telah patuh dengan apa
yang diarahkan oleh mentor atau
rekan kerja senior selama itu baik.
Adaptif, Saya telah berkonsultasi
kepada mentor atau rekan kerja
senior dengan aktif bertanya.
Kolaboratif, Saya telah saling
bertukar pendapat dan pikiran
dengan mentor atau rekan kerja
senior agar terjalin kolaborasi yang
baik

4. Menerapka
n file style
ArcGIS
terhadap
peta

a. Meminta file
peta-peta yang
ada kepada senior

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
meminta file peta kepada senior
dengan sopan dan berpenampilan
rapi

Akuntabel, Saya telah menggunakan
file peta dengan penuh tanggung
jawab

Kompeten, Saya telah memilih file
peta yang sesuai

Harmonis, Saya telah bersama-sama
berdiskusi dan berpendapat bersama
senior dengan terjalin komunikasi
yang baik

Loyal, Saya telah patuh dengan apa
yang diarahkan oleh senior selama
itu baik

Adaptif, Saya telah konsultasi
kepada senior dengan aktif bertanya
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Kolaboratif, Saya telah saling
bertukar pendapat dan pikiran kepada
senior agar terjalin kolaborasi yang
baik

b. Menerapkan
file style ArcGIS
yang telah dibuat
terhadap peta
yang dipilih

Akuntabel, Saya telah menerapkan
file style ArcGIS terhadap peta yang
dipilih dengan teliti dan cermat
Kompeten, Saya telah mencari
informasi-informasi untuk
menambah wawasan

Harmonis, Saya telah berdiskusi
kepada senior dan teman kerja yang
bisa menggunakan aplikasi ArcGIS
Loyal, Saya telah patuh dengan apa
yang diarahkan oleh senior selama
itu baik

Adaptif, Saya telah menggunakan
aplikasi ArcGIS untuk menerapkan
file

Kolaboratif, Saya telah belajar
dengan rekan kerja yang bisa
menggunakan aplikasi ArcGIS

c. Mengevaluasi
penerapan file
style ArcGIS
pada peta
ketersediaan dan
peta kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
dengan mengevaluasi hasil kegiatan
berarti selalu melakukan evaluasi
terhadap pelayanan

Akuntabel, Saya telah mengevaluasi
merupakan bentuk tanggung jawab
terhadap pekerjaan

Harmonis, Saya telah dengan
mengevaluasi bersama mentor atau
rekan kerja senior serta rekan kerja
merupakan bentuk keharmonisan
Adaptif, Saya telah mengevaluasi
merupakan benyuk penyesuaian
Kolaboratif, Saya telah dengan
sosialisasi maka akan terdapat
masukan yang baik dari satu
subdirektorat
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5. Monitoring
dan Evaluasi

d. Melakukan
sosialisasi kepada
satu subdirektorat
terkait file style
ArcGIS yang
telah dibuat dan
lampiran
klasifikasi simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW
yang telah
ditambahkan dan
penerapannya
terhadap peta

Berorientasi Pelayanan, Saya telah
menjelaskan kepada satu direktorat
dengan sopan dan jelas

Akuntabel, Saya telah melakukan
sosialisasi dengan penuh
kepercayaan diri

Kompeten, Saya telah
memberanikan diri berbicara di
depan satu direktorat

Harmonis, Saya telah dengan
bersosialisasi dengan satu direktorat
maka akan terjalin keharmonisan
Loyal, Saya telah patuh dengan apa
yang diarahkan oleh mentor atau
rekan kerja senior selama itu baik
Adaptif, Saya telah menyesuaikan
dengan lingkungan direktorat dalam
bersosialisasi

Kolaboratif, Saya telah dengan
sosialisasi maka akan terdapat
masukan yang baik dari satu
direktorat

a. Menyiapkan
peta yang belum
diterapkan file
style ArcGIS

Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, Kolaboratif

b. Penerapan file
style pada peta

Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, Kolaboratif
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c. Mengevaluasi | Berorientasi Pelayanan,
penggunaan Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
simbol Loyal, Adaptif, Kolaboratif

b. Kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi

Rangkaian kegiatan yang dilakukan berpedoman kepada Visi Misi

Organisasi, Adapun mengenai realisasi/output aktualisasi dan kontribusi

terhadap Visi Misi Organisasi ditampilkan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3.6 Kontribusi output kegiatan terhadap Visi Misi Organisasi

Kontribusi terhadap Visi Misi

Kegiatan Output o
Kegiatan Organisasi
1 2 3
1. Menelaah Hasil telaahan Hasil telaahan terkait informasi
informasi terkait l.nfor.m aS! | standarisasi basis data spasial
standarisasi

standarisasi basis data penatagunaan tanah dapat
basis data spasial membantu dalam informasi
spasial awal terkait pembuatan
penatagunaan standarisasi basis data spasial
tanah ketersediaan dan keseuaian

penggunaan tanah terhadap
RTRW sehingga dapat
berkontribusi terhadap visi-misi
organisasi terutama dalam
menyelenggarakan penataan
ruang dan pengelolaan
pertanahan yang produktif,

berkelanjutan, dan berkeadilan.
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Mengidentifikasi | Daftar  Klasifikasi | Daftar klasifikasi untuk peta
klasifikasi untuk | untuk peta | ketersediaan dan kesesuaian
peta ketersediaan dan | tanah terhadap RTRW agar
ketersediaan dan | klasifikasi mengetahui klasifikasi apa saja
peta kesesuian | kesesuaian yang sesuai pada tata cara kerja
penggunaan penggunaan  tanah | merupakan kontribusi terhadap
tanah terhadap | terhadap RTRW visi-misi organisasi terutama
RTRW dalam menyelenggarakan
pelayanan  pertanahan  dan
penataan ruang yang berstandar
dunia
Membuat  file | File style ArcGIS | File style ArcGIS dan lampiran

style ArcGIS dan
lampiran

keterangan
klasifikasi

simbol

dan

ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan
tanah
RTRW

terhadap

serta lampiran
keterangan
klasifikasi dan
simbol ketersediaan
dan kesesuaian
penggunaan  tanah

terhadap RTRW

keterangan  klasifikasi  dan

simbol ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW yang telah
dibuat berkontribusi dalam visi-
misi organisasi, yaitu
terwujudnya penataan ruang dan
pengelolaan pertanahan yang
terpercaya dan berstandar dunia
dalam melayani masyarakat
untuk mendukung tercapainya:
Indonesia maju yang berdaulat,
dan

mandiri berkepribadian

berlandaskan gotong royong

. Menerapkan file
ArcGIS
terhadap peta

style

Peta kesesuaian dan
peta ketersediaan
penggunaan tanah
terhadap RTRW
yang sudah sesuai

dengan file style

Peta Kkesesuaian dan peta
ketersediaan penggunaan tanah
terhadap RTRW vyang sudah
sesuai dengan file style ArcGIS
yang telah dibuat berkontribusi

terhadap visi-misi organisasi

terutama adalah
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ArcGIS yang telah
dibuat

menyelenggarakan penataan
ruang dan pengelolaan
pertanahan yang  produktif,

berkelanjutan, dan berkeadilan

5.

Monitoring dan

evaluasi

Hasil monitoring dan

evaluasi

Hasil monitoring dan evaluasi
berkontribusi terhadap visi-misi
adalah

organisasi  terutama

menyelenggarakan penataan

dan
yang

berkelanjutan, dan berkeadilan

ruang pengelolaan

pertanahan produktif,

c. Kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian Nilai - Nilai Organisasi

Rangkaian kegiatan yang dikerjakan berpedoman pada Nilai-nilai

Organisasi

Kementerian ATR/BPN yaitu Melayani,

Profesional, dan

Terpercaya. Adapun mengenai realisasi/output aktualisasi dan kontribusi nilai-

nilai organisasi ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 3.7 Kontribusi output kegiatan terhadap Nilai-Nilai Organisasi

Kontribusi terhadap Nilai-

Kegiatan Output __ o
Kegiatan Nilai Organisasi
1 2 3
1. Menelaah Hasil telaahan terkait | Hasil telaahan terkait informasi
informasi informasi standarisasi basis data spasial

standarisasi
basis data spasial
penatagunaan

tanah

standarisasi basis

data spasial

penatagunaan tanah menguatkan

nilai organisasi yaitu:
nilai melayani yang ditunjukkan
dengan sikap teliti dan peduli
terhadap kekurangan yang ada,
nilai profesionalisme

ditunjukkan dengan bekerja

bersama saling bersinergi untuk
melakukan pekerjaan,

nilai  terpercaya, dengan
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ditunjukkan melakukan sesuatu

sesuai aturan dan arahan.

2. Mengidentifikasi | Daftar  klasifikasi | Melalui output daftar klasifikasi
klasifikasi untuk | untuk peta | untuk peta ketersediaan dan
peta ketersediaan dan | kesesuian penggunaan tanah
ketersediaan dan | klasifikasi terhadap RTRW telah
peta kesesuian | kesesuaian menguatkan nilai organisasi,
penggunaan penggunaan tanah | yaitu:
tanah terhadap | terhadap RTRW nilai melayani, yang
RTRW ditunjukkan dengan sikap teliti

dan cermat dalam
mengidentifikasi,

nilai profesionalisme, yang
ditunjukkan mengikuti arahan
dari tata cara kerja yang ada,
nilai terpercaya, ditunjukkan
dengan bekerja berintegritas dan
dapat dipercaya

3. Membuat  file | File style ArcGIS | File style ArcGIS dan lampiran

style ArcGIS dan
lampiran
keterangan
klasifikasi  dan
simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan
tanah

RTRW

terhadap

serta lampiran
keterangan
klasifikasi dan

simbol ketersediaan
dan kesesuaian
penggunaan  tanah

terhadap RTRW

keterangan  klasifikasi  dan

simbol ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah

terhadap RTRW vyang telah

dibuat menguatkan nilai
organisasi, yaitu
nilai  melayani, ditunjukkan

dengan membuat dengan penuh
ketelitian dan tanggung jawab,
nilai profesionalisme, dimana
pekerjaan ini bermaksud untuk
pengabdian kepada masyarakat
dalam menghasilkan
yang lebih

Kinerja
baik,
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nilai  terpercaya, dengan
dilakukannya dengan penuh
tanggung jawab

4. Menerapkan file | Peta kesesuaian dan | Peta kesesuaian dan peta

ArcGIS
terhadap peta

style

peta  ketersediaan
tanah
RTRW
yang sudah sesuai
file style
ArcGIS yang telah

dibuat

penggunaan

terhadap

dengan

ketersediaan penggunaan tanah
terhadap RTRW vyang sudah

sesuai dengan file style ArcGIS

yang telah  dibuat telah
menguatkan nilai organisasi,
yaitu:

nilai melayani, dimana

pekerjaan ini dimaksudkan agar
pekerjaan berjalan dengan baik,
nilai profesionalisme, dimana
pekerjaan ini bermaksud untuk
pengabdian kepada masyarakat
dalam menghasilkan
yang lebih

nilai terpercaya,

Kinerja

baik
ditunjukkan
dengan bekerja berintegritas dan

dapat dipercaya

5. Monitoring dan

evaluasi

Hasil monitoring dan

evaluasi

Nilai
Nilai

Nilai

Profesionalisme,

Melayani,

dan

Terpercaya
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Tabel 3.8 Rekapan habituasi Nilai Ber-AKHLAK pada saat rancangan aktualisasi dan realisasi Aktualisasi

Penerapan Nilai-Nilai Dasar Penerapan Nilai-Nilai Dasar PNS
No Kegiatan Tahapan Kegiatan PNS Jumlah Jumlah
Ber A|K|H|L|A|K Ber| A| K | H|L|A | K
1 | Menelaah Melakukankonsultasi | 1 | 1 |1 |1 1|1 1 7 1 11,1111 7
informasi kepada mentor atau
standarisasi rekan kerja senior
basis data untuk meminta
spasial arahan dalam
penatagunaan mengidentifikasi
tanah informasi yang ada di
standarisasi basis data
spasial
Meminta data 1 (1|22 }|2}2}2} 7 |2 |1 |1|1|1]|21]21, 7
standarisasi basis data
spasial dan
menelaahnya
Mengumpulkan 1 /111 )-|-11/|1 5 1 1|1 -1]-1]1]1 5
informasi yang telah
ditelaah pada
standarisasi basis data
spasial
2 | Mengidentifikasi | Membaca Tata Cara 1 /111|111 7 1 1 /11111 7
informasi Kerja (TCK) Neraca
klasifikasi untuk | Penatagunaan Tanah
peta untuk mencari
ketersediaan dan | informasi tentang
kesesuian Klasifikasi
penggunaan ketersediaan dan
Klasifikasi kesesuaian
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tanah terhadap
RTRW

penggunaan tanah
terhadap RTRW

Membuat daftar
untuk klasifikasi
ketersediaan dan
klasifikasi kesesuaian
penggunaan tanah
tehadap RTRW yang
sesuai dengan TCK

Melakukan konsultasi
kepada mentor atau
rekan kerja senior
terkait Klasifikasi
ketersediaan dan
klasifikasi kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW yang
sesuai dengan TCK

Membuat file
style ArcGIS
dan lampiran
keterangan
klasifikasi dan
simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan
tanah terhadap
RTRW

Mengidentifikasi
atribut dan simbol
yang sudah ada di
standarisasi basis data
spasial dan di file
style ArcGIS tahun
2019

Mempelajari cara
membuat file style
ArcGIS dari berbagai
sumber
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Membuat file style
ArcGIS untuk
klasifikasi dan simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Menambah lampiran
keterangan klasifikasi
atribut dan simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Melakukan konsultasi
kepada mentor atau
rekan kerja senior
terkait hasil file style
ArcGIS yang telah
dibuat dan membuat
lampiran keterangan
klasifikasi atribut dan
simbol ketersediaan
dan kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Menerapkan file
style ArcGIS
terhadap peta

Meminta file peta-
peta yang ada kepada
senior

Menerapkan file style
ArcGIS yang telah
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dibuat terhadap peta
yang dipilih

Mengevaluasi
penerapan file style
ArcGIS pada peta
ketersediaan dan peta
kesesuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW

Melakukan sosialisasi
kepada satu
subdirektorat terkait
file style ArcGIS
yang telah dibuat dan
lampiran klasifikasi
simbol ketersediaan
dan kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW yang
telah ditambahkan
dan penerapannya
terhadap peta

Monitoring dan
Evaluasi

Menyiapkan peta
yang belum
diterapkan file style
ArcGIS
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Penerapan file style - e I R R R - 1 11,1111 7
pada peta
Mengevaluasi - -l -l - -] - - - 1 111111 7
penggunaan simbol

JUMLAH 14 | 151141413 15|15 | 100 17 |18 | 17 | 17 | 16 | 18 | 18 121

73



3. Manfaat Aktualisasi
a. Manfaat untuk penulis

1) Kegiatan aktualisasi ini menjadikan penulis menjadi banyak ilmu terkait dengan
aplikasi ArcGIS yang sedianya banyak digunakan di dalam direktorat.

2) Penulis menjadi lebih paham tentang tugas dan fungsi yang ada di subdirektorat
penataan dan koordinasi sektoral dan regional.

3) Penulis dapat belajar dan menerapkan nilai-nilai Ber-AKHLAK dilingkungan
kerja.

b. Manfaat untuk satuan kerja

1) Manfaat kegiatan aktualisasi ini pada Direktorat Penatagunaan Tanah adalah
tersedianya file style ArcGIS yang dapat diterapkan untuk peta keteresediaan
tanah dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW sehingga tidak
perlu lama-lama untuk menentukan warna simbol pada peta

2) Seragamnya peta ketersediaan tanah dan peta kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW

3) Meningkatkan kualitas data peta yang dimiliki dalam direktorat penatagunaan
tanah.

c. Manfaat untuk Eksternal

1) Manfaat kegiatan aktualisasi ini pada kementerian/lembaga/masyarakat adalah
cepat dalam menentukan arah kebijakan yang membutuhkan peta ketersediaan
dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW karena data peta yang
seragam.

2) Masyarakat tidak bingung dalam membaca informasi di peta ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW yang bersumber dari Direktorat
Penatagunaan Tanah.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi
Dalam menjalankan suatu kegiatantentunya tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Berikut merupakan faktor pendukung dan faktor penghambat realisasi
selama proses habituasi, yaitu:
1. Faktor Pendukung
Dalam pelakasanaan kegiatan aktualisasi, terdapat beberapa factor pendukung

sehingga penulis mampu menyelesaikan kegiatan aktualisasi dengn baik, diantaranya:
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Adanya dukungan dari coach, mentor, dan rekan kerja terhadap kegiatan aktualisasi,
realisasi kegitan aktualisasi tidak terlepas dari dukungan coach, mentor dan rekan kerja
berupa saran, masukan, ide, gagasan, maupun Kritik dan saran yang membangun dan
mendukung penulis dalam dalam pelaksanaan aktualisasi;

Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan aktualisasi,
yaitu buku tata cara kerja neraca penatagunaan tanah yang berbentuk fisik maupun
digital untuk mengetahui klasifikasi ketersediaan tanah dan kesesuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW, dan aplikasi ArcGIS untuk membuat file style;

. Tersedianya informasi-informasi yang ada pada website pencarian Google yang

membantu penulis dalam mencari cara pembuatan fle style; dan
Tersedianya sosial media yang berupa aplikasi Whatsapp yang memudahkan dalam
berkomunikasi kepada mentor, coach, ataupun rekan kerja senior dalam proses

bimbingan aktualisasi maupun konsultasi.

2. Faktor Penghambat

Dalam pelaksanaan kegiatan, penulis juga menghadapi beberapa kendala yang

menjadi faktor penghambat realisasi aktualisasi, antara lain:

a.

Waktu yang sangat singkat karena padatnya pekerjaan di dalam satu subdirektorat
maupun dalam satu direktorat diantaranya adalah rapat-rapat yang ada setiap hari,
perjalan dinas yang harus dilakukan menyebabkan susahnya untuk berkonsultasi
secara langsung kepada mentor ataupun rekan kerja senior dan tertundanya sosialisai
hasil output aktualisasi, sebagai alternatifnya dilakukan konsultasi menggunakan
aplikasi Whatsapp dengan tidak mengurangi rasa kesopanan dalam berkata-kata, dan
untuk alternatif pemecahan hambatan sosialisasi, ditentukan hari pengganti untuk

mengadakan sosialisasi output aktualisai.

D. Tindak Lanjut

Tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi ini yaitu melaksanakan kegiatan yang

menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dan mengaplikasikan peran dan kedudukan ASN

selama melaksanakan tugas sebagai ASN dan pelayan publik sesuai tabel berikut:

Tabel 3.9 Tindak lanjut

Nilai-Nilai
No Kegiatan Dasar PNS yang Teknik Aktualisasi
diaktualisasikan
1 2 3 4
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Melakukan updating
simbol warna di file
style ArcGIS dari
solid menjadi arsir
atas masukan dari

rekan kerja direktorat

Berorientasi

Pelayanan

Melakukan

mentor atau rekan Kkerja senior

konsultasi  kepada

untuk pemilihan  simbol arsir
dengan tutur kata yang ramah dan

sopan

Akuntabel

Melakukan updating merupakan
wujud tanggung jawab dari apa

yang sudah dibuat

Kompeten

Melakukan updating merupakan
bentuk pengetahuan baru yang

mencerminkan sikap kompeten

Harmonis

Melakukan updating dengan minta
masukan dan arahan kepada mentor
atau rekan Kkerja senior sebagai

bentuk keharmonisan

Loyal

Melakukan updating simbol warna
merupakan yang telah disarankan

merupakan bentuk dari loyalitas

Adaptif

Melakukan

melakukan

updating unuk

perubahan  menjadi
lebih baik merupakan bentuk

adaptif

Kolaboratif

Menanyakan kepada rekan kerja
jika ada kesusahan dalam meng-

update

Mensosialisasikan

Berorientasi

Melakukan  sosialisasi  kepada

penggunaan file style | Pelayanan daerah-daerah merupakan bentuk
yang telah dibuat pelayanan
kepada daerah-
daerah
Akuntabel Melakukan sosialisasi merupakan

wujud tanggung jawab dari apa

yang sudah dibuat
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Kompeten Melakukan  sosialisasi  kepada
daerah-daerah merupakan hal yang
belum pernah dilakukan dan
sebagai bentuk kompeten

Harmonis Dengan dilakukannya sosialisasi
dari pusat dan daerah-daerah akan
terjalin keharmonisan

Loyal Melakukan  sosialisasi  adalah
arahan pimpinan merupakan bentuk
loyalitas

Adaptif Melakukan  sosaialiasi  kepada
daerah-daerah agar di daerah
melakukan adaptasi dalam hal
pekerjaan

Kolaboratif Melakukan  sosialisasi  kepada

daerah-daerah  sebagai  bentuk

kolaborasi dalam  mengerjakan

pekerjaan kedepannya

Jakarta, 10 Oktober 2022

Mentor/Atasan Langsung

W
D

Munawar, S.T., MURP
NIP. 19780213 200804 1 001

Menyetujui

Peserta Pelatihan

3

Kamal Fahlevi
NIP. 19930101 202204 1 002
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BAB IV
KESIMPULAN
B. Kesimpulan

Terdapat 3 (tiga) isu yang terdapat di Direktorat Penatagunaan Tanah, dan isu yang
dipilih adalah “Belum adanya file style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian
penggunaan tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada neraca
penatagunaan tanah dalam rangka standarisasi basis data spasial”. Isu tersebut dapat
dipecahkan dengan melakukan Membuat file style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan peta
kesesuaian penggunaan tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada neraca
penatagunaan tanah dalam rangka standarisasi basis data spasial yang dilaksanakan melalui
4 (empat) kegiatan, yaitu:

1. Menelaah informasi standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah

2. Mengidentifikasi klasifikasi untuk peta ketersediaan dan peta kesesuian penggunaan
tanah terhadap RTRW

3. Membuat file style ArcGIS dan lampiran keterangan klasifikasi dan simbol ketersediaan
dan kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW

4. Menerapkan file style ArcGIS terhadap peta.

Selama proses aktualisasi, semua kegiatan berjalan dengan baik dan lancar serta
tahapan kegiatan terealisasi semuanya dengan output yang juga terealisasikan.

Kegiatan aktualisasi ini menjadikan penulis untuk lebih mengetahui tentang
penggunaan aplikasi ArcGIS yang sedianya sering digunakan pada Direktorat Penatagunaan
Tanah. Selain itu, penulis juga menjadi lebih dapat belajar dan menerapkan nilai-nilai Ber-
AKHLAK yang merupakan core values ASN, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.

C. Rekomendasi

Rekomendasi kepada mentor untuk tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi penulis
yang telah dilaksanakan adalah agar Mentor selalu membimbing penulis dari hasil
aktualisasi ini, mohon arahan Mentor apa saja yang harus dilakukan terkait kualitas data
yang baik dan benar.

Penulis juga merekomendasikan agar di dalam subdirektorat diajukan untuk
pelatihan aplikasi ArcGIS agar staff bisa meningkatkan skill dalam penggunaan aplikasi
ArcGIS, karena mengingat di dalam Subdirektorat Penataan dan Koordinasi Sektoral dan
Regional pada Direktorat Penatagunaan Tanah ini selalu menggunakan aplikasi ArcGIS

untuk menganalisis suatu peta.
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Penulis juga merekomendasikan agar mentor dan unit kerja selalu membimbing
penulis untuk selalu menerapkan Nilai-Nilai Ber-AKHLAK sebagai salah satu nilai dasar
sebagai PNS
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS BerAKHLAK

No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Penerapan Nilai-Nilai Dasar PNS

Ber

A K H L A

Jumlah

1

Menelaah informasi
standarisasi basis data
spasial penatagunaan
tanah

Melakukan konsultasi kepada
mentor atau rekan kerja senior
untuk meminta arahan dalam
mengidentifikasi informasi yang
ada di standarisasi basis data
spasial

1 1 1 1 1

Meminta data standarisasi basis
data spasial dan menelaahnya

Mengumpulkan informasi yang
telah ditelaah pada standarisasi
basis data spasial

Mengidentifikasi
informasi klasifikasi
untuk peta ketersediaan
dan kesesuian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Membaca Tata Cara Kerja (TCK)
Neraca Penatagunaan Tanah
untuk mencari informasi tentang
Klasifikasi ketersediaan dan
Klasifikasi kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW

Membuat daftar untuk klasifikasi
ketersediaan dan klasifikasi
kesesuaian penggunaan tanah
tehadap RTRW yang sesuai
dengan TCK

78



Melakukan konsultasi kepada
mentor atau rekan kerja senior
terkait klasifikasi ketersediaan
dan klasifikasi kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW yang sesuai dengan TCK

Membuat file style
ArcGIS dan lampiran
keterangan klasifikasi
dan simbol ketersediaan
dan kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

Mengidentifikasi atribut dan
simbol yang sudah ada di
standarisasi basis data spasial dan
di file style ArcGIS tahun 2019

Mempelajari cara membuat file
style ArcGIS dari berbagai
sumber

Membuat file style ArcGIS untuk
Klasifikasi dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW

Menambah lampiran keterangan
Klasifikasi atribut dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW

79



Melakukan konsultasi kepada
mentor atau rekan kerja senior
terkait hasil file style ArcGIS
yang telah dibuat dan
penambahan lampiran keterangan
Klasifikasi atribut dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW

Menerapkan file style
ArcGIS terhadap peta

Meminta file peta-peta yang ada
kepada senior

Menerapkan file style ArcGIS
yang telah dibuat terhadap peta
yang dipilih

Mengevaluasi penerapan file style
ArcGIS pada peta ketersediaan dan
peta kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW

subdirektorat terkait file style
ArcGIS yang telah dibuat dan
lampiran klasifikasi simbol
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap
RTRW yang telah ditambahkan
dan penerapannya terhadap peta

Melakukan sosialisasi kepada satu

JUMLAH

14

15

14

14

13

15

15

100
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LAMPIRAN 2

Penilaian Isu Prioritas menggunakan Analisis USG dengan Diketahui Mentor

No Isu Urgency | Seriousness | Growth | Total | Prioritas
1. | Belum adanya file style ArcGIS 4 4 13 1
untuk peta ketersediaan dan peta
kesesuaian penggunaan tanah
terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) pada neraca
penatagunaan  tanah  dalam
rangka standarisasi basis data
spasial
2. | Belum tertatanya penyimpanan 4 3 10 3
arsip fisik dan digital dengan
baik
3. | Belum dimuatnya standarisasi 4 3 11 2
basis data pada Tata Cara Kerja
(TCK) Neraca Penatagunaan
Tanah
Nilai Urgency Seriousness Growth
5 | Harus ditindaklanjuti | Dampak isu akan berpengaruh | Memburuk dalam
dalam kurun waktu 1 Bulan | pada satu direktorat dan K/L lain | kurun waktu 1 Bulan
4 Harus ditindaklanjuti | Dampak isu akan berpengaruh | Memburuk dalam
dalam kurun waktu 3 Bulan | pada satu direktorat kurun waktu 3 Bulan
3 Harus ditindaklanjuti | Dampak isu akan berpengaruh | Memburuk dalam
dalam kurun waktu 6 Bulan | pada satu subdirektorat kurun waktu 6 Bulan
2 | Harus ditindaklanjuti | Dampak isu akan berpengaruh Memburuk dalam
dalam kurun waktu 1 Tahun | pada semua analis kurun waktu 1 Tahun
1 Harus ditindaklanjuti | Dampak isu akan berpengaruh Memburuk dalam
dalam kurun waktu > 1 | pada satu individu analis kurun waktu >1 Tahun
Tahun

Mengetahui Mentor
Jakarta, 05 Agustus 2022

W

I

Munawar, S.T., MURP
NIP. 19780213 200804 1 001
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LAMPIRAN 3

Penilaian Gagasan Kreatif Pemecah Isu dengan Diketahui Mentor

No Gagasan Kreatif Cost | Benefit | Analysis | Total | Peringkat
1. | Menambah jumlah SDM 1 5 2 8 3
2. | Mengoptimalkan sisa anggaran 3 4 3 10 2
dari  kegiatan lain  untuk
menunjuk pihak lain dalam
pembuatan file style ArcGIS
untuk peta ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah
terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW)
3. | Membuat file style ArcGIS untuk 5 5 4 14 1
peta ketersediaan dan peta
kesesuaian penggunaan tanah
terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) pada neraca
penatagunaan  tanah  dalam
rangka standarisasi
basis data spasial
Indikator
Nilai
Cost Benefit Analysis
5 Tidak mengeluarkan | Sangat berhasil guna, efektif | Sangat ~mudah  untuk
biaya sedikitpun dan untuk jangka panjang dilakukan dan
fasilitas/sarana tersedia
4 Biaya yang dikeluarkan | Berhasil guna, efektif dan | Mudah untuk dilakukan
kecil untuk jangka panjang dan fasilitas/sarana tersedia
3 Biaya yang dikeluarkan | Cukup berhasil guna, efektif | Cukup sulit untuk
sedang tetapi untuk jangka pendek dilakukan tetapi fasilitas/
sarana tersedia
2 Biaya yang dikeluarkan | Kurang berhasil guna, kurang | Sulit untuk dilakukan dan
besar efektif dan untuk jangka | fasilitas/ sarana  tidak
pendek tersedia
1 Biaya yang dikeluarkan | Tidak berhasil guna dan tidak | Tidak dapat dilakukan dan
sangat besar efektif fasilitas/sarana tidak
tersedia

Mengetahui Mentor
Jakarta, 05 Agustus 2022

W

——

Munawar, S.T., MURP

NIP. 19780213 200804 1 001
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LAMPIRAN 4
Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor
KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama : Kamal Fahlevi

NIP : 199301012022041002

Unit Kerja : Direktorat Penatagunaan Tanah

Jabatan : Analis Pertanahan

Isu : Belum adanya file style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan peta

kesesuaian penggunaan tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada
neraca penatagunaan tanah dalam rangka standarisasi basis data spasial
Gagasan : Membuat file style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian
penggunaan tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada
neraca penatagunaan tanah dalam rangka standarisasi basis data spasial

Kegiatan1  : Menelaah informasi standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

v' Tahapan Kegiatan 1: Mohon koordinasi
Melakukan konsultasi kepada mentor dengan rekan kerja

atau rekan kerja senior untuk meminta | lain _/)\;]__/
arahan dalam mengidentifikasi

informasi yang ada di standarisasi basis

data spasial

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v Tahapan Kegiatan 2
Meminta data standarisasi basis data

spasial dan menelaahnya
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v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 3
Mengumpulkan informasi yang telah
ditelaah pada standarisasi basis data

spasial

v’ Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Adaptif, Kolaboratif

v" Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Hasil telaahan terkait informasi

standarisasi basis data spasial

v' Kontribusi terhadap Visi Misi:

Hasil telaahan terkait informasi
standarisasi basis data spasial
penatagunaan tanah dapat membantu
dalam informasi awal terkait pembuatan
standarisasi basis data spasial
ketersediaan dan keseuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW sehingga dapat
berkontribusi terhadap visi-misi
organisasi terutama dalam

menyelenggarakan penataan ruang dan
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pengelolaan pertanahan yang produktif,

berkelanjutan, dan berkeadilan.

v" Penguatan Nilai Organisasi:

Hasil telaahan terkait informasi
standarisasi basis data spasial
penatagunaan tanah menguatkan nilai
organisasi yaitu: nilai melayani yang
ditunjukkan dengan sikap teliti dan
peduli terhadap kekurangan yang ada,
nilai profesionalisme ditunjukkan
dengan bekerja bersama saling
bersinergi untuk melakukan pekerjaan,
nilai terpercaya, dengan ditunjukkan
melakukan sesuatu sesuai aturan dan

arahan.

Kegiatan 2

penggunaan tanah terhadap RTRW

: Mengidentifikasi klasifikasi untuk peta ketersediaan dan peta kesesuian

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v' Tahapan Kegiatan 1:

Membaca Tata Cara Kerja (TCK)
Neraca Penatagunaan Tanah untuk
mencari informasi tentang klasifikasi
ketersediaan dan Kklasifikasi kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW

v" Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

Mohon terus
berkoordinasi dengan

rekan kerja lain
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v’ Tahapan Kegiatan 2:

Membuat daftar untuk klasifikasi
ketersediaan dan klasifikasi kesesuaian
penggunaan tanah tehadap RTRW yang
sesuai dengan TCK

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 3:

Melakukan konsultasi kepada mentor
atau rekan kerja senior terkait
Klasifikasi ketersediaan dan klasifikasi
kesesuaian penggunaan tanah terhadap

RTRW yang sesuai dengan TCK

v’ Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu:

Daftar klasifikasi untuk peta

ketersediaan dan klasifikasi kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW

v Kontribusi terhadap Visi Misi:
Daftar klasifikasi untuk peta

ketersediaan dan kesesuaian tanah
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terhadap RTRW agar mengetahui
klasifikasi apa saja yang sesuai pada
tata cara kerja merupakan kontribusi
terhadap visi-misi organisasi terutama
dalam menyelenggarakan pelayanan
pertanahan dan penataan ruang yang

berstandar dunia

v" Penguatan Nilai Organisasi:

Melalui output daftar klasifikasi untuk
peta ketersediaan dan kesesuian
penggunaan tanah terhadap RTRW
telah menguatkan nilai organisasi,
yaitu: nilai melayani, yang ditunjukkan
dengan sikap teliti dan cermat dalam
mengidentifikasi, nilai
profesionalisme, yang ditunjukkan
mengikuti arahan dari tata cara kerja
yang ada, nilai terpercaya, ditunjukkan
dengan bekerja berintegritas dan dapat

dipercaya

Kegiatan 3 : Membuat file style ArcGIS dan lampiran keterangan klasifikasi dan simbol

ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v’ Tahapan Kegiatan 1:
Mengidentifikasi atribut dan simbol
yang sudah ada di standarisasi basis
data spasial dan di file style ArcGIS
tahun 2019

Koordinasikan
lebih lanjut kepada

rekan kerja lain
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v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 2:
Mempelajari cara membuat file style
ArcGIS dari berbagai sumber

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 3:

Membuat file style ArcGIS untuk
klasifikasi dan simbol ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah terhadap
RTRW

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v Tahapan Kegiatan 4:
Menambah lampiran keterangan
klasifikasi atribut dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW
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v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v' Tahapan Kegiatan 5:

Melakukan konsultasi kepada mentor
atau rekan kerja senior terkait hasil file
style ArcGIS yang telah dibuat dan
penambahan lampiran keterangan
Klasifikasi atribut dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap RTRW.

v’ Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu:

File style ArcGIS serta lampiran

keterangan klasifikasi dan simbol

ketersediaan dan kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW

v Kontribusi terhadap Visi Misi:
File style ArcGIS dan lampiran
keterangan klasifikasi dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap RTRW

yang telah dibuat berkontribusi dalam
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visi-misi organisasi, yaitu terwujudnya
penataan ruang dan pengelolaan
pertanahan yang terpercaya dan
berstandar dunia dalam melayani
masyarakat untuk mendukung
tercapainya: Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong

v" Penguatan Nilai Organisasi:

File style ArcGIS dan lampiran
keterangan klasifikasi dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap RTRW
yang telah dibuat menguatkan nilai
organisasi, yaitu nilai melayani,
ditunjukkan dengan membuat dengan
penuh ketelitian dan tanggung jawab,
nilai profesionalisme, dimana pekerjaan
ini bermaksud untuk pengabdian
kepada masyarakat dalam
menghasilkan kinerja yang lebih baik,
nilai terpercaya, dengan dilakukannya

dengan penuh tanggung jawab

Kegiatan4  : Menerapkan file style ArcGIS terhadap peta

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

v’ Tahapan Kegiatan 1: Sudah ok dari saya

Meminta file peta-peta yang ada kepada | silahkan _/>\";‘)__/‘

senior koordinasikan




v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 2:
Menerapkan file style ArcGIS yang
telah dibuat terhadap peta yang dipilih

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Akuntabel, Kompeten, Harmonis,

Loyal, Adaptif, Kolaboratif

v Tahapan Kegiatan 3:
Mengevaluasi penerapan file style
ArcGIS pada peta ketersediaan dan
peta kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW

v’ Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Harmonis, Adaptif, Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 4:

Melakukan sosialisasi kepada satu
subdirektorat terkait file style ArcGIS
yang telah dibuat dan lampiran
klasifikasi simbol ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah terhadap
RTRW yang telah ditambahkan dan

penerapannya terhadap peta

kembali kepada

rekan tim yang lain
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v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu:

Peta kesesuaian dan peta ketersediaan

penggunaan tanah terhadap RTRW

yang sudah sesuai dengan file style

ArcGIS yang telah dibuat

v" Kontribusi terhadap Visi Misi:

Peta kesesuaian dan peta ketersediaan
penggunaan tanah terhadap RTRW
yang sudah sesuai dengan file style
ArcGIS yang telah dibuat berkontribusi
terhadap visi-misi organisasi terutama
adalah menyelenggarakan penataan
ruang dan pengelolaan pertanahan yang
produktif, berkelanjutan, dan

berkeadilan

v" Penguatan Nilai Organisasi:

Peta kesesuaian dan peta ketersediaan
penggunaan tanah terhadap RTRW
yang sudah sesuai dengan file style
ArcGIS yang telah dibuat telah
menguatkan nilai organisasi, yaitu: nilai
melayani, dimana pekerjaan ini
dimaksudkan agar pekerjaan berjalan

dengan baik, nilai profesionalisme,
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dimana pekerjaan ini bermaksud untuk
pengabdian kepada masyarakat dalam
menghasilkan kinerja yang lebih baik
nilai terpercaya, ditunjukkan dengan
bekerja berintegritas dan dapat

dipercaya
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LAMPIRAN 5
Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama : Kamal Fahlevi

NIP :199301012022041002

Unit Kerja  : Direktorat Penatagunaan Tanah

Jabatan : Analis Pertanahan

Isu : Belum adanya file style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan peta

kesesuaian penggunaan tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada

neraca penatagunaan tanah dalam rangka standarisasi basis data spasial

Gagasan : Membuat file style ArcGIS untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian

penggunaan tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada

neraca penatagunaan tanah dalam rangka standarisasi basis data spasial

Kegiatan1  : Menelaah informasi standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

v Tahapan Kegiatan 1:

Melakukan konsultasi kepada mentor
atau rekan kerja senior untuk meminta
arahan dalam mengidentifikasi
informasi yang ada di standarisasi basis

data spasial

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v Tahapan Kegiatan 2

Bisa lebih jelas

penerapan agenda ini

Whatsup tanggal 14
Agustus 2022
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Meminta data standarisasi basis data

spasial dan menelaahnya

v" Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 3
Mengumpulkan informasi yang telah
ditelaah pada standarisasi basis data

spasial

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Adaptif, Kolaboratif

v Output Kegiatan terhadap

pemecahan isu:

Hasil telaahan terkait informasi

standarisasi basis data spasial

v" Kontribusi terhadap Visi Misi:

Hasil telaahan terkait informasi
standarisasi basis data spasial
penatagunaan tanah dapat membantu
dalam informasi awal terkait pembuatan
standarisasi basis data spasial
ketersediaan dan keseuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW sehingga dapat

berkontribusi terhadap visi-misi

Pada misi 2 ya
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organisasi terutama dalam
menyelenggarakan penataan ruang dan
pengelolaan pertanahan yang produktif,

berkelanjutan, dan berkeadilan.

v" Penguatan Nilai Organisasi:

Hasil telaahan terkait informasi
standarisasi basis data spasial
penatagunaan tanah menguatkan nilai
organisasi yaitu: nilai melayani yang
ditunjukkan dengan sikap teliti dan
peduli terhadap kekurangan yang ada,
nilai profesionalisme ditunjukkan
dengan bekerja bersama saling
bersinergi untuk melakukan pekerjaan,
nilai terpercaya, dengan ditunjukkan
melakukan sesuatu sesuai aturan dan

arahan.

Kegiatan 2 : Mengidentifikasi klasifikasi untuk peta ketersediaan dan peta kesesuian

penggunaan tanah terhadap RTRW

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

v Tahapan Kegiatan 1:

Membaca Tata Cara Kerja (TCK)
Neraca Penatagunaan Tanah untuk
mencari informasi tentang klasifikasi
ketersediaan dan klasifikasi kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW

v' Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

OK

Whatsup tanggal 14
Agustus 2022
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Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif

v' Tahapan Kegiatan 2:

Membuat daftar untuk klasifikasi
ketersediaan dan klasifikasi kesesuaian
penggunaan tanah tehadap RTRW yang
sesuai dengan TCK

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 3:

Melakukan konsultasi kepada mentor
atau rekan kerja senior terkait
Klasifikasi ketersediaan dan klasifikasi
kesesuaian penggunaan tanah terhadap
RTRW yang sesuai dengan TCK

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu:

Daftar klasifikasi untuk peta

ketersediaan dan klasifikasi kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW

OK

Whatsup tanggal 22
Agustus 2022
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v' Kontribusi terhadap Visi Misi:
Daftar klasifikasi untuk peta
ketersediaan dan kesesuaian tanah
terhadap RTRW agar mengetahui
klasifikasi apa saja yang sesuai pada
tata cara kerja merupakan kontribusi
terhadap visi-misi organisasi terutama
dalam menyelenggarakan pelayanan
pertanahan dan penataan ruang yang

berstandar dunia

v" Penguatan Nilai Organisasi:

Melalui output daftar klasifikasi untuk
peta ketersediaan dan kesesuian
penggunaan tanah terhadap RTRW
telah menguatkan nilai organisasi,
yaitu: nilai melayani, yang ditunjukkan
dengan sikap teliti dan cermat dalam
mengidentifikasi, nilai
profesionalisme, yang ditunjukkan
mengikuti arahan dari tata cara kerja
yang ada, nilai terpercaya, ditunjukkan
dengan bekerja berintegritas dan dapat

dipercaya

Kegiatan 3 : Membuat file style ArcGIS dan lampiran keterangan klasifikasi dan simbol

ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

v’ Tahapan Kegiatan 1:

OK

Whatsup tanggal 20
Agustus 2022
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Mengidentifikasi atribut dan simbol
yang sudah ada di standarisasi basis
data spasial dan di file style ArcGIS
tahun 2019

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 2:
Mempelajari cara membuat file style

ArcGIS dari berbagai sumber

v’ Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 3:

Membuat file style ArcGIS untuk
Klasifikasi dan simbol ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah terhadap
RTRW

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v' Tahapan Kegiatan 4:

OK

Whatsapp tanggal 28
Agustus 2022
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Menambah lampiran keterangan
klasifikasi atribut dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 5:

Melakukan konsultasi kepada mentor
atau rekan kerja senior terkait hasil file
style ArcGIS yang telah dibuat dan
penambahan lampiran keterangan
Klasifikasi atribut dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap RTRW.

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu:

File style ArcGIS serta lampiran

keterangan klasifikasi dan simbol

ketersediaan dan kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW

v" Kontribusi terhadap Visi Misi:

OK

Ini Output kegiatan
2, 3 dan 4 jadi satu

ya, beri keterangan
?

Whatsapp tanggal 4
September 2022
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File style ArcGIS dan lampiran Tambahkan

keterangan klasifikasi dan simbol mendukung misi ke
ketersediaan dan kesesuaian 1 atau 2
penggunaan tanah terhadap RTRW menyelenggarakan...

yang telah dibuat berkontribusi dalam
visi-misi organisasi, yaitu terwujudnya
penataan ruang dan pengelolaan
pertanahan yang terpercaya dan
berstandar dunia dalam melayani
masyarakat untuk mendukung
tercapainya: Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong

v' Penguatan Nilai Organisasi:

File style ArcGIS dan lampiran
keterangan klasifikasi dan simbol
ketersediaan dan kesesuaian
penggunaan tanah terhadap RTRW
yang telah dibuat menguatkan nilai
organisasi, yaitu nilai melayani,
ditunjukkan dengan membuat dengan
penuh ketelitian dan tanggung jawab,
nilai profesionalisme, dimana pekerjaan
ini bermaksud untuk pengabdian
kepada masyarakat dalam
menghasilkan kinerja yang lebih baik,
nilai terpercaya, dengan dilakukannya

dengan penuh tanggung jawab

Kegiatan 4  : Menerapkan file style ArcGIS terhadap peta
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Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

v’ Tahapan Kegiatan 1:
Meminta file peta-peta yang ada kepada

senior

v" Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 2:
Menerapkan file style ArcGIS yang
telah dibuat terhadap peta yang dipilih

v' Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Akuntabel, Kompeten, Harmonis,

Loyal, Adaptif, Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 3:
Mengevaluasi penerapan file style
ArcGIS pada peta ketersediaan dan
peta kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW

v’ Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Harmonis, Adaptif, Kolaboratif

v’ Tahapan Kegiatan 4:

OK

Whatsapp tanggal 4
September 2022
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Melakukan sosialisasi kepada satu
subdirektorat terkait file style ArcGIS
yang telah dibuat dan lampiran
klasifikasi simbol ketersediaan dan
kesesuaian penggunaan tanah terhadap
RTRW yang telah ditambahkan dan

penerapannya terhadap peta

v" Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif

v" Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu:

Peta kesesuaian dan peta ketersediaan

penggunaan tanah terhadap RTRW

yang sudah sesuai dengan file style

ArcGIS yang telah dibuat

v" Kontribusi terhadap Visi Misi:
Peta kesesuaian dan peta ketersediaan
penggunaan tanah terhadap RTRW
yang sudah sesuai dengan file style
ArcGIS yang telah dibuat berkontribusi
terhadap visi-misi organisasi terutama
adalah menyelenggarakan penataan
ruang dan pengelolaan pertanahan yang
produktif, berkelanjutan, dan
berkeadilan

v" Penguatan Nilai Organisasi:
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Peta kesesuaian dan peta ketersediaan
penggunaan tanah terhadap RTRW
yang sudah sesuai dengan file style
ArcGIS yang telah dibuat telah
menguatkan nilai organisasi, yaitu: nilai
melayani, dimana pekerjaan ini
dimaksudkan agar pekerjaan berjalan
dengan baik, nilai profesionalisme,
dimana pekerjaan ini bermaksud untuk
pengabdian kepada masyarakat dalam
menghasilkan kinerja yang lebih baik
nilai terpercaya, ditunjukkan dengan
bekerja berintegritas dan dapat

dipercaya
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LAMPIRAN 6
Laporan Mingguan

Nama
NIP
Jabatan

Unit Kerja

Judul Aktualisasi

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke-: 1
: Kamal Fahlevi
: 19930101 202204 1 002
- Analis Pertanahan

: Direktorat Penatagunaan Tanah

: Pembuatan File Style Arcgis untuk Peta Ketersediaan dan Peta

Kesesuaian Penggunaan Tanah Terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) pada Neraca Penatagunaan Tanah dalam Rangka

Standarisasi Basis Data Spasial

. Selesai
Hari ) Tahapan
Kegiatan ) Output (Tgl- Keterangan
/Tanggal Kegiatan
bulan)
05 Menelaah a. Melakukan Hasil 05 Sesuai
Agustus informasi konsultasi telaahan Agustus dengan
2022 standarisasi kepada mentor | terkait 2022 Rancangan
basis data atau rekan kerja | informasi Aktualisasi
spasial senior untuk | standarisasi
penatagunaan meminta arahan | basis data
tanah dalam spasial
mengidentifikasi
informasi




standarisasi basis

data spasial
08 b. Meminta data 08 Sesuai
Agustus standarisasi Agustus dengan
2022 basis data spasial 2022 Rancangan
dan Aktualisasi
menelaahnya
09-10 ¢. Mengumpulkan 10 Sesuai
Agustus informasi yang Agustus dengan
2022 telah ditelaah 2022 Rancangan
pada standarisasi Aktualisasi
basis data spasial
11-12 Mengidentifikasi | Membaca Tata Daftar 12 Sesuai
Agustus klasifikasi untuk | Cara Kerja (TCK) | klasifikasi Agustus dengan
2022 peta Neraca untuk peta 2022 Rancangan
ketersediaan dan | Penatagunaan ketersediaan Aktualisasi

peta kesesuian
penggunaan
tanah terhadap
RTRW

Tanah untuk
mencari informasi
tentang klasifikasi
ketersediaan dan
klasifikasi
kesesuaian
penggunaan tanah
terhadap RTRW

dan
klasifikasi
kesesuaian
penggunaan
tanah
terhadap
RTRW

Yang Membuat Laporan

3

Kamal Fahlevi, S.Kom

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output
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Kegiatan Saya yang pertama untuk aktualisasi ini adalah menelaah informasi standarisasi basis
data spasial penatagunaan tanah, dimana tahapan kegiatannya dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan,
dimulai dari hari Jumat, tanggal 05 Agustus 2022 sampai dengan hari Jumat tanggal 10 Agustus 2022,
yaitu :

1. Melakukan konsultasi kepada mentor atau rekan kerja senior untuk meminta arahan dalam
mengidentifikasi informasi standarisasi basis data spasial

2. Meminta data standarisasi basis data spasial dan menelaahnya

3. Mengumpulkan informasi yang telah ditelaah pada standarisasi basis data spasial

Dalam tahapan kegiatan yang pertama, saya melakukan konsultasi dengan rekan kerja senior
dengan menggunakan aplikasi whatsapp, dikarenakan kondisi di subdirektorat Saya banyak yang

sedang melakukan dinas, berikut evidennya :

Q Mas abimanyu PGT Q

Assalamualaikum Mas Abi, maaf ir gangu waktunya, saya ingin meminta arahan untuk
mengidentifikasi standarisasi basis data spasial apa saja yang harus di identifikasi ?

meluas bisa Mas

Mengidentifikasi standarisasi basis data spasial, apa saja yang harus di identifikasi ?

dia (contoh untuk skema
skema Kota dengan

asasi nya di setiap wilayah

terima kasih banyak Mas |, & & &

Untuk tahapan kedua, saya meminta buku standarisasi basis data spasial berupa file softcopy-
nya kepada rekan keja senior dengan menggunakan aplikasi whatsapp. Selanjutnya setelah meminta file

tersebut, Saya membaca file tersebut untuk menelaahnya apa saja yang terdapat di dalam file tersebut.
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Mas abimanyu PGT Q i

onling

Assalamualaikum mas Kamal oh ya ini Buku standarsasi PGT dan bentukan style dari
penerapan Buku nya 0954

# Diteruskan

Standardisasi Basisdata Spasial
® Penatagunaan Tanah

Standarisas’ Basisdats PGT 2019... | 4 |

85 hataman - PDF - 4 MB 0955

# Diteruskan

. Style_PGT_2019.rar ) ©

RAR - 89kB 0955
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Gambar 11 Konsep Model Data

Lampiran 3. Klasifiizsi Penggunaszn Tangh Perdesaan dan Perkotaan
Tabel Lampiran 3.1 Klasifikasi Pengzunaan Tanah Perdeszan
Tabel Lampiran 3.2 Klasifikasi Pengzunaan Tanah Perkotaan .

Data penatagunaan tanah bersumber dari berbagai data dasar maupun tematik yang
bersifat multisektor, seperti data pengpunzan tanah, ATRW, gambaran umum penguasaan
tanazh, dan sebagzirmya. Keberagaman data mengharusian sdamys manajemen struktur dat
sehingza data yang bersgam tersebut memiliki standardiszsi yang sama, supaya dapet
memudahkan pengolzhan data selanjutrye. Untuk itulah disusun basisdata yeng dapat
mengatur komposisi data, seperti halnya tata @ra penulisan nomenklatur, simbol atau
istilah, tipe data, dan sebagainya. Jika sudsh tersusun dalam sebush standard yang seragam,
data ini dapat diolah wntuk selanjutnya menghasilkan informasi geospasial yang bersifat
lebih kompleks, seperti informasi pols pengEunazn tanah, persedizan tenah. dan nerac

penatagunaan tanah.
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Tabed 2.8 Kla=sifikasi dan Sembol Jens Pengzunsan Tarah Perkotaan Skala 1-75K

SIRECH
CODERS AEN D PERGELNAALY TaNSH RGB EETERANGAN
IOCONNT | TAMAH PERMILEIRSN | W Sokd

Hisbeg i Par bt dicm S angla 45;

LLOEDD | TEMAH FEMEANTOMAN [N FERISOS NEAY mi
ilii —ailnid sl 2

LSO | TOAMAH IMDUETE il FERCUIDSFCAR - Warma Saolid

LACINND | TAMAH L858, - L Vamia Sold
IEET | TamMAH TIOAK A0S, EANOLFLAH gy - ] vearma Sk
e y | Toaden ple Mcturs LageSos, anghe 0;

whaki x 1 #Sake ¥ 4

LECHNND | PE LA B L b | Vamia Sold

Output
LD | PE R AN TAMAH LAIMMTA i Weaina ok
Kegiatan 1

Hasil Telahaan Informasi Standarisasi Basis Data Spasial

Standarisasi basis data spasial dibuat untuk menyeragamkan format peta, sehingga dapat
digunakan untuk menyusun SNI penggambaran peta di lingkup direktorat penatagunaan tanah, yang
nantinya akan digunakan untuk informasi geospasial.

Hasil telahaan yang sudah ditelaah dengan beberapa tahapan kegiatan terkait infromasi standarisasi
basis data spasial di penatagunaan tanah yaitu diantaranya :

1. Melakukan konsultasi kepada mentor atau rekan kerja senior untuk meminta arahan dalam
mengidentifikasi informasi standarisasi basis data spasial

2. Meminta data standarisasi basis data spasial dan menelaahnya

3. Mengumpulkan informasi yang telah ditelaah pada standarisasi basis data spasial

Bahwa standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah yang sudah dibaca belum memuat
atribut dan simbol tentang ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW).

Saat ini standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah yang disusun pada tahun 2019 hanya
memuat Klasifikasi dan simbol warna untuk peta diantaranya yaitu:

1. Penggunaan tanah perdesaan skala 1:50k
2. Penggunaan tanah perdesaan skala 1:25k/1:12.5k
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Penggunaan tanah perkotaan skala 1:25k

Penggunaan tanah perkotaan skala 1:10k

Penggunaan tanah perkotaan skala 1:5k/1:2.5k

Penguasaan tanah skala provinsi/pulau/nasional

Penguasaan tanah perkotaan skala kab/kota

Penguasaan tanah perkotaan skala kecamatan dan desa/kelurahan

©~NoUAw

Dari daftar diatas terlihat bahwa untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah
terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) belum dimuat standarisasi basis datanya yang berupa
Klasifikasi dan simbol warna.

Berikut screen shoot data file standarisasi basis data penatagunaan tanah tahun 2019 .

Gambar 1.

Screen Shoot Daftar Isi Buku Standarisasi Basis Data Spasial penatagunaan Tanah Tahun 2019

119



DAFTAR 151

BT PG AT ..ottt eeme et e seeme s e msm et et e et et e es eneetn i
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Babl. Pendahuluan e 1

L1 e Bl mbam e 1
12 Konsep Model Data (Conceptus! View) .ot 2
Gambar 1.1 Konsep Model Dotz .o 2

13 Rumang Linghuap e s 3
Bab 2. Serulchur dan Pempimpanan Diata .o 4
21 Seruktur Detz fLogical WIEW!) e e et e e 4
22  Penyimpanan Dets Physioal Voo 4
Tabel 2.1 Strubiur At FIowr o 7

Tabed 2.2 Struktur Atribut Fitwr Data Penggunazn Tanah dan GUPT.

Tabel 2.3 Dafiar Kode Provins di Indonesia... ..o 11
Tabel 2.4 Defiar Singietan benis Tanaman Per Pengzunaan Tanzh. .. Az
Tabel 2.5 Tabel Klasifisi dan Simbol Jeniz Pengpunzan Tanah Perdeszan Skala

LoRDOK L2500 ..ot et s et e e e 15

Tabel 2.6 Klasifikasi dan Simbal Jenis Pengrunaan Tanah Perdeszan Skala 1-50K.. 16
Tabel 2.7 Klasifikasi dan Simbol Jenis Penggunaan Tanah Perdessan Skala 1:25K¢
L d O e ettt et et e e et et e e e 13
Tabel 2.8 Klasifikasi dan Simbod Jenis Penggunaan Tanah Perkotaan Skala 125K .23
Tabed 2.9 Klasifikasi dan Simibol Jenis Pengrunaan Tanah Perkotzan Skala 1-108 .24
Tabel 2.10 Klasifikasi dan Simbol Jenis Penggunaan Tanah Perootaan Skala 1:58

O .26
Tabed .11 Klasifikasi dan Simbol benis Penguasaan Tansh Sala
ProvirsiPulzu/Masional 32

Tabel .12 Klasifikasi dan Simbol kenis Pengussaan Tansh Siala Ksbom ... 33
Tabel 2.13 Klasifikasi dan Simbol lenis Pengussaan Tanzh Skala Kemmatan dan
= o | T 34
Lampiran 1. Definisi Penggunaan Tamah .o .36
Tabel Lampiran 1. Penjelaszn ... ... 36
Tabel Lampiran 2. Penjelaszn Definisi GUPT .o 53
Lampiran 2. Definisi dan Tata Cara Inventarizasi Data Kemampuan Tanah. e .35
Tabel Lampiran 2.1 Daftar Sandar KEebutishan Bahan dan Pelengkapan Inventzrisasi
Kemampuan Tanah [1tm =2 orang) skala 1 0 5000 e 37
Tabed Lampiran 2.2, Klasifikasi lereng.._._ &7
Tabel Lampiran 2.3 Klasifikasi Kemampouan Tanah .o _68

Pada buku standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah tahun 2019 dijelaskan bahwa
setiap jenis peta mempunyai atribuit fitur data diantaranya memuat nama field, tipe data, precision,
desimal, dan keterangan. Berikut screen shoot dari buku standarisasi basis data spasial penatagunaan
tanah tahun 2019.

Gambar 2.

Screen Shoot Atribut Fitur Data pada Standarisasi Basis Data Spasial Penatagunaan Tanah Tahun
2019
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Penggunaan tanah [Q/G) - jenis fitur : poly

Nama field Tipe data Precision Desimal Ket

Qcodel00 Numeric ] ] Kode pet sekala 1-100k

QOcodeso Numeric ] o Kode pet sekala 1-50k

QOcoda2s Numeric [ ] Kode pat sekala 1:25k

Onamei100 Text i Nama pgt sekala 1:100k

anames0 Text A0 Nama pgt sekala 1:50k

Oname25 Text S0 Nama pgt sekala 1:25k

alabel Text 10 Teks utk label/anotasi

Fitcode Text 3 Kode kategori fitur pgt

Idsn Text ] Kode fitur pgt di IDSN*
" Infrastruktur Dats Spasial
Hasionsl

3) Gambaran Umum Penguasaan Tanah

GUPT (0] - jenis fitur : poly

Nama field Tipe data Precision Desimal ket

Ocodel HMumeric [ [1] ¥ode kategori gupt

Ocoda2 Mumeric [ a ¥ode gupt

Onamel Text 50 Mama kategori gupt

Oname2 Taunt 50 Mama gupt

Pada standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah tahun 2019, di terapkan dalam file style
ArcGIS untuk menerapkannya didalam peta, saat ini file style ArcGIS tersebut belum ada untuk peta

ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW.

Gambar 3.
File Style ArcGIS pada Standarisasi Basis Data Spasial Penatagunaan Tanah Tahun 2019
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] Pictures A ' Basis_Data_100k 2171272018 16:17 Style Builder Docu... 540 KB
E Thispc # 7 Basis_Data_5-2.5k Style Builder Docu... 672 KB
Completed # ‘5" Basis_Data_10k Style Builder Docu... 576 KB
Ancol SGI - # 1 Basis_Data_25-12.5k Style Builder Docu... 616 KB
@ OneDrive - # “:“\ Basis_Data_25k Style Builder Docu... 544 KB
“:“\ Basis_Data_50k Style Builder Docu... 600 KB
Ekspose Kalsel — i
% kemampuan_tanah Style Builder Docu... 548 KB
Mi -1 .
‘nggu '-_‘57 enguasaan_desa_Kec Style Builder Docu... 572 KB
peng Y
Output %1 penguasaan_kabupaten Style Builder Docu... 552 KB
Rancangan Ak il penguasaan_Provinsi Style Builder Docu... 540 KB

Jadi, kesimpulannya adalah dalam standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah tahun 2019
belum memuat standarisasi simbol warna dan klasifikasi untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian
penggunaan tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), serta filr styla ArcGIS-nya juga

belum tersedia.
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Mengetahui, Mentor

Munawar, S.T., MURP

Kegiatan kedua yaitu, mengidentifikasi informasi klasifikasi untuk peta ketersediaan dan
kesesuian penggunaan tanah terhadap RTRW, dengan tahapan kegiatan pertama yaitu adalah membaca
Tata Cara Kerja (TCK) neraca penatagunaan tanah untuk mencari informasi tentang klasifikasi
ketersediaan dan klasifikasi kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW pada hari Kamis dan Jumat,
tanggal 11 dan 12 Agustus 2022,

Pada setiap kegiatan neraca penatagunaan tanah ada pedoman kerja yang dinamakan Tata Cara
Kerja (TCK), TCK ini memuat hal-hal dalam penyusunan neraca poenatagunaan tanah, tahun ini, TCK
neraca penatgunaan tanah ada tiga, yaitu, TCK neraca penatagunaan tanah regional kabupaten/kota,

neraca penatgunaan tanah regional kecamatan, dan TCK neraca penatagunaan tanah sektoral

perkebunan.

&« A » ThisPC » Downloads » Pentag » PGT » PKSR » TCK2022 »
=| Documents # Name Type Size

Filefolder

File folder

File folder

&/ Pictures 01, Tata Cara Kerja (TCK] Neraca Penata,

[ This PC
Completed
Ancol SGI

erj
03, Tata Cara Kerja (TCK) Neraca Penatagunaan Tanah Sel

@ OneDrive -
Ekspose Kalsel
Minggu-1
Output

@ OneDrive - Indo.
10 Daf

10 Da
Microsoft Tean
&l Myfiles
O This PC
B 3D Objects
[ Desktop

%] Documents

L!
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Gy, DINXTORAT PENATAOUKAAN TANAN

DIRETORAT JENDERAL PENATAAN AORARIA
¥ KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANO/
MBS wacan pentanaan nasionaL

TATA CARA KERJA (TCK)

NERACA
PENATAGUNAAN
TANAH

KABUPATEN/KOTA

2022

TATA CARA KERJA (TCK)

NERACA
PENATAGUNAAN
TANAH
KECAMATAN

TATA CARA KERJA
NERACA PENATAGUNAAN TANAH
SEKTORAL PERKEBUNAN

TA 2022

Membaca TCK ini bertujuan agar mendapatkan informasi tentang klasifikasi untuk peta
ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Setelah dibaca, di dalam TCK memuat informasi tentang klasifikasi ketersediaan dan kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW yang bisa digunakan dalam pembuatan file style ArcGIS.

Tabel 2.14. Matriks Arahan Ketercediaan

Kesesuaian
Ketersediaan Fungsi
dengan RTRW Arahan Ketersediaan Tanah
Tanah (V) Kawasan
(N)
Sesuai Tersedia wntuk [...) dalam rangka
opfimalizas pengunoan fanakh
Fws Budidaya
ik Tercadia Mendulu..lng.." Tersedia ) untuk  [...] dalam rongka
Tidak Sesuai penyesvgion penggunaan fanah
Sesuaif Fws lindung/ | Tidak tersedia
Mendukung sejenisnya
Mendukung/ Fws Budidaya Tersedia untuk [...) sesuai tata uang
Tidak Sesuai
Terzedia
Tidak Sesuai Fws lindung/ | Tersedia untuk penyesugion penggunaan
sejenisnya tanah di Kowasan lindung
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Nama
NIP
Jabatan

Unit Kerja

Judul Aktualisasi

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke-: 2

: Kamal Fahlevi

: 19930101 202204 1 002

: Analis Pertanahan

: Direktorat Penatagunaan Tanah

: Pembuatan File Style Arcgis untuk Peta Ketersediaan dan Peta

Kesesuaian Penggunaan Tanah Terhadap Rencana Tata Ruang

Wilayah (RTRW) pada Neraca Penatagunaan Tanah dalam Rangka

Standarisasi Basis Data Spasial

Hari Selesai
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output (Tgl- Keterangan
/Tanggal
bulan)
15 Mengidentifikasi | b. Membuat daftar | Daftar 15 Sesuai
Agustus | Kklasifikasi untuk untuk klasifikasi | klasifikasi Agustus dengan
2022 peta ketersediaan dan | untuk peta 2022 Rancangan
ketersediaan dan klasifikasi ketersediaan Aktualisasi
peta kesesuian kesesuaian dan
penggunaan penggunaan klasifikasi
tanah terhadap tanah  tehadap | kesesuaian
RTRW RTRW yang | penggunaan
sesuai  dengan | tanah
TCK terhadap
16 c. Melakukan RTRW 16 Sesuai
Agustus konsultasi Agustus dengan
2022 kepada mentor 2022 Rancangan
atau rekan kerja Aktualisasi
senior terkait
Klasifikasi
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ketersediaan dan
Klasifikasi
kesesuaian
penggunaan
tanah terhadap
RTRW yang
sesuai dengan
TCK

18-19
Agustus
2022

Membuat file
style ArcGIS
dan lampiran
keterangan
klasifikasi dan
simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan
tanah terhadap
RTRW

. Mengidentifikasi

atribut dan
simbol yang
sudah ada di
standarisasi
basis data
spasial dan di
file style ArcGIS
tahun 2019

File style
ArcGIS serta
lampiran
keterangan
klasifikasi
dan simbol
ketersediaan
dan
kesesuaian
penggunaan
tanah
terhadap
RTRW

19 Sesuai

Agustus dengan

2022 Rancangan
Aktualisasi

Yang Membuat Laporan

3

Kamal Fahlevi, S.Kom

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output

Pada minggu kedua ini, Saya melanjutkan kegiatan kedua, yaitu kegiatan mengidentifikasi

Klasifikasi untuk peta ketersediaan dan peta kesesuian penggunaan tanah terhadap RTRW, tahapan
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kegiatan yang pertama pada kegiatan kedua ini sudah dilakukan pada minggu sebelumnya, jadi pada
minggu ini dilanjutkan tahapan kegiatan selanjutnya, yaitu:
b. Membuat daftar untuk klasifikasi ketersediaan dan klasifikasi kesesuaian penggunaan tanah
tehadap RTRW yang sesuai dengan TCK
Pada tahapan kegiatan ini, setelah membaca Tata Cara Kerja (TCK) neraca penatagunaan tanah
pada Minggu sebelumnya, kemudian saya membuat daftar klasifikasi untuk peta ketersediaan dan peta
kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW. Dari TCK yang saya sudah dibaca, maka ditemukan
klasifikasi untuk peta ketersediaan dan untuk peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW, yaitu
sebagai berikut:
1. Peta Ketersediaan
a) Tersedia
b) Tidak Tersedia
2. Peta Kesesuaian Penggunaan Tanah terhadap RTRW
a) Sesuai
b) Tidak Sesuali
¢) Mendukung

. Kesesuaian .
Ketersediaan Fungsi
dengan RTRW g Arahan Ketersediaan Tanah
Tanah (V) Kawasan
(N)
Sesuai Tersedia wntuk [...)] dalam rangko
opfimalizas pengunoan fanakh
Fows Budidaya
—_ - . Mendukung/ Tersedia wntuk [...)] dalam rangko
dak Tersedio - . )
idak Sesuai penyesvgian penggunaan fanah
Sesuaif Fws lindung/ | Tidak tersedia
Mendukung sejenisnya
Mendukung/ Fows Budidaya Tersedia untuk [...) sesuai tota uang
Tidak Sesuai
Terzedia
Tidak Sesuai Fws lindung/ | Tersedia untuk penyesugion penggunaan
sejenisnya tanah di Kowasan lindung

Klasifikasi untuk peta ketersediaan dan klasifikasi untuk peta kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW ini nantinya akan digunakan acuan dalam informasi peta dan untuk atribut yang akan
dibuat di dalam file style ArcGIS nantinya.

Sesuai informasi yang ada di TCK, kode untuk ketersediaan tanah adalah V, dan kode

kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW adalah N.

c. Melakukan konsultasi kepada mentor atau rekan kerja senior terkait klasifikasi ketersediaan dan

klasifikasi kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW yang sesuai dengan TCK.
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Pada tahapan kegiatan selanjutnya, Saya melakukan konsultasi kepada rekan kerja senior terkait

Klasifikasi yang sudah saya buat sesuai dengan yang ada pada TCK neraca penatagunaan tanah,

konsultasi dilakukan melalui pesan whatsapp kepada rekan kerja senior. Konsultasi menghasilkan

persetujuan dalam penentuan klasifikasi yang telah dibuat.

‘ Mas Abimanyu PGT 2
terakhir dilihat hari ini pukul 1035

sy cek nya nt Krn baru sampai jkrt

iya sudah sesuai mas, lanjutkan

Output Kegiatan 2 - Klasifikasi P...

itu sudah saya ttd

@ @ Ketik pesan

Output Kegiatan-2

Assalamualaikum Mas Abi, mau konsultasi mengenai aktualisasi saya mengenai
kiasifikasi untuk peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW dan peta
ketersediaan tanah

Output Kegiatan 2 - Klasifikasi P...

baik Mas Abi, terima kasih banyak J,

Terima Kasih banyak Mas Abi &, J &

terima kasih Mas i,

127



Daftar Klazifikazi untuk Peta Ketersediaan Tanah dan Peta Keseznaian Pengzunaan,
Tanah terhadap RTREW

Dan hasil identifikas Kasifikasl wntuk peis ketersedizan tapsh dan peta kesssuaian
pengzunzan fansh terhadap RTREW, didapatlah Elasifilbas dan masinz-mazine pefa. zehazal
henlost s

A. Elasifikasi Eetersediaan Tanah
1. Terzedia
2. Tidak Terzedia

E. Klasifikas Beszsuaian Penzeunaan Tanah tethadap RTEW
1. Besuai
2. Tidak Sesuai
3. Mendulams

Manxatuizi.
it

Darotius Eurmiawan Ahimangm, 5 8T,

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan yaitu kegiatan 3, membuat file style ArcGIS dan lampiran
keterangan klasifikasi dan simbol ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW,
dengan tahapan kegiatan yang dilakukan pada minggu ini, yaitu mengidentifikasi atribut dan simbol
yang sudah ada di standarisasi basis data spasial dan di file style ArcGIS tahun 2019.

Dari identifikasi atribut dan simbol di standarisasi basis data spasial terdapat 4 kolom yang
dibuat, kolom pertama berisi kode dari setiap Klasifikasi, kolom kedua berisi nama klasifikasi, kolom
ketiga berisi simbol RGB untuk setiap klasifikasi, dan kolom keempat berisi keterangan. Berikut contoh
tabel klasifikasi dan simbol yang ada pada buku standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah tahun
2019
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SIMBOL

OCoDE JENIS PENGUASAAN TANAH RG-B KETERANGAN
11000
Hak Guna Usaha (HEU] - Perkebunan 255200 50 Warna Solid
12000 Hak Guna Usaha [HGU] - Perikanan A0 0] 4 Picture ChertylimeStone,
angle 0; scale x 0 scale y O
Pict & =1
13000 | Hak Guna Usaha (HGU) - Peternakan TN D EHHTE Brass, scale x
s@aley=1
14000 | Hak Guna Bangunan (HGEB) - Industri - Warna Solid
Tebal is 1,5 le 90;
15000 | Hak Guna Banguna [HGB) — Pergudangan +JH-‘|-‘I+ Ehalgars L,2- 2ngls AU

separasi 1,2

SIMBOL

CODES 25 JENIS PENGGUNAAN TANAH RGEB Q_Label KETERANGAN
160410 | Danau - Warna Solid
160420 | waduk 0 Mn2:0 Warna Solid
160430 | Situ/Embung - Warna Solid
160500 | saluran Irigasi 0 #0250 Tebal garis 1; anetE 5

separasi 1
170000 | JALAM Warna Salid

Dari identifikasi atribut dan simbol tersebut, maka diketahui informasi apa saja yang akan diisi

pada tabel yang akan dimasukkan di lampiran dalam pembuatan file style ArcGIS nantinya. Di TCK

kode untuk peta ketersediaan adalah V, dan untuk kode peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap
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RTRW adalah N. Dalam penentuan kode klasifikasi pada satu jenis peta tidak boleh adanya kesamaan,

karena kode klasifikasi ini bersifat primary key yang artinya tidak boleh adanya duplikasi kode. Berikut

contoh tabel klasifikasi yang sudah ada di standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah tahun 2019

untuk jenis penggunaan tanah skala 1:10 ribu:

Klasifikasi dan Simbol Jenis Penggunaan Tanah Perkotaan Skala 1:10K

IMBOL
CODE10 JENIS PENGGUNAAN TANAH S RG g KETERANGAN
100100 | Perumahan 2551251125 Tebal gz?ris 1;angle 0- 90;
separasi 1
100200 | Kampung 255.125.125 Warna Solid
100300 | Perumahan Bertingkat 255125123 Marke.r size 3; angle 0;
sparasix 1,5y 1,5
100400 | Pemakaman S i Picture Usg620, angle 90;
1 scalex0,5scaley 1
Marker size 1; angle 0;
110100 | Pasar sparasix1 y1
Tebal garis 0,5; angle 90;
110200 | Perdagangan Umum separasi 0,75
110300 | Akomodasi dan Rekreasi Tebal garis 15 angle 45 -
315; separasi 1,2
110400 | Lembaga Usaha 259.100.200 Tebal garts 1; angle 90;
separasi 0,75
110500 | Perkantoran Swasta - Warna Solid
Marker si ; le 45;
110600 | Prasarana Transportasi 255:190.:0 arker size > angle 45;
sparasix2 y2
Marker size 5; angle 0;
110700 | Penggunaan Campuran sparasix 1,5 y 1,5
120100 | Industri Pertanian Marke.r size 5; angle 0;
sparasix 1,5 y1,5
120200 | Industri Non Pertanian - Warna Solid
120300 | Perbengkelan - Warna Solid
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120400 | Pergudangan Warna Solid
120500 | Instalasi 250.180.130 Warna Solid
130100 [Fasilitas Pemerintahan 255,955 0 Warna Solid
130200 [Fasilitas Pendidikan 200200 0 Warna Solid
130300 [Fasilitas Kesehatan - Warna Solid
130400 |Fasilitas Peribadatan - Warna Solid
130500 [Fasilitas Layanan Umum 250.135.10 Warna Solid
130600 [Fasilitas Olahraga 170210140 Tebal garis 1.5_; angle 45;
separasi 1,2
140100 [Tanah Kosong 990200 150 Warna Solid
CODE10 JENIS PENGGUNAAN TANAH SZWGB gl' KETERANGAN
140200 | Pertanian Tanah Basah 200.225.100 Warna Solid
140300 | Pertanian Tanah Kering 255.200.50 Warna Solid
150100 | Hutan 80230.0 Warna Solid
150200 | Jalur Hijau 170.210.140 Warna Solid
150300 | Taman Kota 170210.140 Picture Usgs503, angle O;
scalex 1scaley 1
140500 | Perikanan sz | Tebalgaris 055 angle -
90; separasi 1
160100 | Rawa 0190250 Picture Shd100, angle 0O;

scalex 1scaley1
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160300 | Sungai 150220250 Warna Solid

160200 | Danau/Situ/Waduk - Warna Solid

Tebal garis 1; angle 45;
separasi 1

170000 | JALAN - Warna Solid

160400 | Saluran Irigasi 0240250

Selanjutnya yang dilakukan adalah memeriksa file style ArcGIS yang sudah ada pada
standarisasi basis data spasial penatagunaan tanah tahun 2019, dari hasil identifikasi memang belum
ada file style untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW.

I 4 [ = | style PGT_2019

Home Share Wiew

_| % cut x T Mew item - \ﬂ open - [ selectall
& Copy path T | Easy access = Edit Select none
Pinto Quick Copy Paste Move Copy Delete Rename MNew Properties
access {?] Paste shortcut to to - folder - & History EF\mrert selection
Clipboard Organize MNew Open Select
<« v o » ThisPC » Downloads » Latsar CPM52022 » Rancangan Aktualisasi » ArcGis 5 Style PGT_2019 » Style PGT_2013
| Pictures ”~ Name - Date modified Type Size
I This pC 7 Basis_Data _100k Style Builder Docu... 540 KB
Completed 7 Basis_Data_5-2.5k Style Builder Docu.., 672 KB
Ancol 561 5 Basis_Data_10k Style Builder Docu.., 576 KB
& OneDrive - 57 Basis_Data_25-12.5k Style Builder Docu.., 616 KB
Rancangan :-\i Basis_Data_25k Style Builder Docu... 344 KB
Amdal PTSCH ‘L Basis_Data_50k Style Builder Docu... I?C'C' K_E
%7 kemampuan_tanah Style Builder Docu... 548 KB
16T Lahan Baky 57 penguasaan_desa_Kec Style Builder Docu... 572KB
Integrasi Sulsel 5 penguasaan_kabupaten Style Builder Docu.., 552 KB
Minggu-2 % penguasaan_Provinsi Style Builder Docu.., 540 KB

@ OneDrive - Indo

132



Nama
NIP
Jabatan

Unit Kerja
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke-: 3

: Kamal Fahlevi

: 19930101 202204 1 002

: Analis Pertanahan

: Direktorat Penatagunaan Tanah

: Pembuatan File Style Arcgis untuk Peta Ketersediaan dan Peta

Kesesuaian Penggunaan Tanah Terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) pada Neraca Penatagunaan Tanah dalam Rangka

Standarisasi Basis Data Spasial

RTRW

Hari Selesai
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output (Tgl- Keterangan
/Tanggal
bulan)
22 - 23 Membuat file d. Mempelajari File style 23 Agustus | Sesuai
Agustus style ArcGIS cara membuat | ArcGIS serta | 2022 dengan
2022 dan lampiran file style ArcGIS | lampiran Rancangan
keterangan dari berbagai | keterangan Aktualisasi
klasifikasi dan sumber klasifikasi
24 - 25 simbol . Membuat file dan simbol 25 Agustus | Sesuai
Agustus ketersediaan style ArcGIS ketersediaan | 2022 dengan
2022 dan kesesuaian untuk klasifikasi | dan Rancangan
penggunaan dan simbol kesesuaian Aktualisasi
tanah terhadap ketersediaan dan | penggunaan
RTRW kesesuaian tanah
penggunaan terhadap
tanah terhadap RTRW
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26 f. Menambah 26 Agustus | Sesuai
Agustus lampiran 2022 dengan
2022 keterangan Rancangan
Klasifikasi Aktualisasi
atribut dan
simbol

ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan
tanah terhadap
RTRW pada
standarasi basis

data spasial

Yang Membuat Laporan

3

Kamal Fahlevi, S.Kom

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output

Pada minggu ketiga ini, Saya melanjutkan kegiatan ketiga, yaitu kegiatan membuat file style
ArcGIS dan lampiran keterangan klasifikasi dan simbol ketersediaan dan kesesuaian penggunaan
tanah terhadap RTRW, tahapan kegiatan yang pertama pada kegiatan ketiga ini sudah dilakukan
pada minggu sebelumnya, jadi pada minggu ini dilanjutkan tahapan kegiatan selanjutnya, yaitu:

b. Mempelajari cara membuat file style ArcGIS dari berbagai sumber.

Pada tahapan kegiatan ini, Saya mempelajari pembuatan file style ArcGis dengan mencari
berbagai cara yang ada di Google, dari pembelajaran di Google Saya dapat membuat file style
ArcGIS dengan klasifikasi yang sudah saya buat sebelumnya untuk peta ketersediaan tanah dan peta

ksesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW.
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< C @ google.com/search?q=cara+membuat+style+builder+document+di+arcgis&riz=1C1GCEA_enlD842ID842&sxsrf=ALiCzsaPsdajAB4CmGQU3iWAEXIppQGavA.. & 1© % N O W :

Google cara membuat style builder document di arcgis

almana care €
si atau diganti menggunakan STYLE Ma
ArcGIS. Win

a cara membuat
dit file CSS

uilder
an model builde
put file sepe

agi pemula - Academia.edu

Cc 8@ geosai.my.id/cara-membuat-model-builder-pada-arcgis/

Cara Membuat Model Builder Pada
ArcGIS

February 27, 2022 by MYW (Admin)

Views : 3

NS Q00

Home » Blog » Cara Membuat Model Builder Pada ArcGIS

Cara membuat model builder pada ArcGIS sebenarnya simple dan mudah. Yang harus dipahami terlebih
dahulu adalah proses pekerjaan yang akan dilakukan dan tools geoprocessing apa yang dibutuhkan.

Dalam tulisan kali ini, kita akan mencoba membuat model builder sederhana untuk menghasilkan shp
landcover dari sumber data landcover yang disediakan oleh ESRI dalam format raster. Area of interest
(AOI) yang akan kita jadikan contoh adalah suatu kabupaten di Provinsi Riau, yaitu Kabupaten
Kepulauan Meranti.

Kami menggunakan cookie di situs web kami untuk memberi Anda pengalaman yang paling relevan dengan mengingat preferensi Anda dan
kunjungan berulang. Dengan mengklik "Accept”, Anda menyetujui penggunaan SEMUA cookie.

Setelah mempelajari cara membuat file style ArcGIS, tahapan kegiatan selanjutnya Membuat
file style ArcGIS untuk klasifikasi dan simbol ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW. Pada warna dalam pembuatan file style ArcGIS ini menggunakan metode warna
RGB atau Red, Green dan Blue, dimana dimasukkan pewarnaan dengan kombinasi nomor antara
warna merah, hijau dan biru. Kombinasi RGB saya mencarinya di wikipedia untuk pengisian

angkanya
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c

8 id.wikipedia.org/wiki/Daftar_warna

Berikut adalah daftar warna yang mempunyai artikel di Wikipedia.

Nama ¢ Contoh ¢ Kodewama s RGB ¢ CMYK & HSV +
Abu-abu -#sesese 128|128 | 128 | 58,50,47.0 | 0,0,50
Biru -#aaeeFF 0 |o |255]95.73.0.0 240 100,100
Biru dongker -#aeeese 0 |o [128]100,99 56 45 |240 100,50
Biru laut (Sian) #OBFFFF 0 |255|255|100,0.0.0 | 180,100,100
Coklat -#954399 15075 |0 | 59,82, 100,43 | 30,100, 59
Emas #FFD760 2552150 [0.17,94.0 |51, 100, 100
Hijau -#BBFFBG 0 |255/0 |s2.0,100,0 |120, 100100
Hitam -#aeeeee o |o |o [s38889.9 [000
Kuning #FFFFE0 255| 2550 [0.0.255.0 |60, 100, 100
Magenta -#FFGBFF 2550 |255|0,100, 0,0 300, 100, 100
Mawar -#FFGG?F 2550 |127]0,100,50,0 | 330, 100, 100
= 49 = 255/0 |0 |0,255.255.0 | 0,100,100
Merah marun -#seeeae 1280 |0 | 0,255 255 127 | 0, 100, 50
Merah jambu #FFCOCE 255| 192|203 | 0,63,52.0 | 350, 25, 100
Nila -#GFBBFF 110 |25557,100,0,0 | 266, 100, 100
Jingga -#FF7F86 255127 |0 |0.50,100,0 |30 100, 100
Perak #cecace 192|192 | 192 0,0, 0, 63 0,0,75
Putih #FEFFFF 255 | 255 | 255 | 0,0, 0, 0 0,0, 100
Ungu -#BFGBFF 191)0 |255|25 100,00 |285 100 100
Violet -#SFGBFF 143|0 | 255|44,255.0,0 | 274, 100, 100
R I P P N N

Setelah itu didapatlah hasil pembuatan file
penggunaan tanah terhadap RTRW.

@ Untied - ArcMap

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

style untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian

ODegds B x| 9 o[-0
BQOQ R e - k@

Symbol Selector

=}

Table Of Contents x| [Trpehere tosearch

v@ %88~ Current Symbol

7 x

Search: @ Al Styles (OReferenced Styles

I Fasilitas Kesehatan -
Fesilitas Olahraga
Fasilitas Pemerintahan

0136180112
Penggunaan

Fasilitas Pendidikan
Pasar
Campuran

I Fasilitas Peribadstan

I Hutan

I Industri Non Pertanian
Instalasi

Perumahan

Mendukung

Kempung

Pasar sesuai Tidak Sesuai
Pemakaman

Il Perdagangan Umum

I Pergudangan
Perikanan

Tersedia Tidak Tersedia

M Perkantoran Swasta
Pertanian Tanah Basah
Pertznian Tanah Kering
Perumahan
Perumahan Bertingkat
Prasarana Transportasi

ESRI

Taman Kota

Perumahan
Bertingkat

C\Users\0136180112\Downloads\Latsar CPNS 2022\Rancangan Aktualisasi\ArcGis\Style PGT_2019\Latsar 2022\kesesuaian_RTRW.style

C:\Users\0136180112\Downloads\Latsar CPNS 2022\Rancangan Aktualisasi\ArcGis\Style PGT_2018\Latsar 2022\ketersediaan_tanah.style

h - :

100 2

me T

201

201
Prasarana

Transportasi

Fill Color:

Qutine width:
Outine Color: .|+

Edit Symbal...

Save As... Reset.

Style References...

oK

o0 .

Cancel

Tanah Kosong

= B N_KotaCimahi_Polygon_CEA
=
= O agqwo_dki_poly CEA

[}
= O VKotaCimahi_Polygon_CEA
I <all other values>
Vname
-

M Tidak Tersedia v

japizn ¢

< >

1 v, E
7 (0 out of 2 Selected)
« | VKotaCimahi_... | N KotaCimahi_
> B Table | (G Catalog

11963535,023 -756031,387 Meters

o

Tahapan kegiatan selanjutnya adalah menambah lampiran keterangan klasifikasi atribut dan

simbol ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW pada standarasi basis data

spasial. Pembuatan lampiran ini disesuaikan dengan apa yang sudah saya buat pada file style

ArcGIS.
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Klasifikasi dan Simbol Ketersedian Tanah

VCODE

KETERSEDIAAN
TANAH

SIMBOL R.G.B

KETERANGAN

100001

Tersedia

Warna Solid

100002

Tidak Tersedia

Warna Solid

Klasifikasi dan Simbol Kesesuaian Penggunaan Tanah terhadap RTRW

NCODE

KESESUAIAN
PENGGUNAAN
TANAH TERHADAP
RTRW

SIMBOL R.G.B

KETERANGAN

100003

Sesuai

Warna Solid

100004

Tidak Sesuai

255:215:0

Warna Solid

100005

Mendukung

Warna Solid

Output Kegiatan 3
1. File style ArcGIS

@ Untitled - ArcMap - X
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
o
De2Es B %[0 b 19000 oo selector X
KA QF i@ -0 k@ u
Table Of Contents & x| [Trpehere tosearcn 7 x
38 = Searchi @ AllStyles OReferenced Styles
I Fasilitas Kesehatsn Al [ ousreonz x
Fasilftas Olahraga Be 1T
Fasilitas Pemerintahan 01
Fasilitas Pendidikan ISUAL [201
Pasar Penggunaan umahan  Prasarana
I Fasilitas Peribadatan Campuran Bertingkat  Transportasi Fill Color: N -
Hutan
I Industri Non Pertania CA\Users\0136180112\Downloads\Latsar CPNS 2022\Rancangan Aktualisasi\AreGis\Style_PGT_2019\Latsar 2022\kesesuaian_RTRW.style outine vt 100 12
Instalasi
Kampung Outine Color:
i1 Pasar Mendukung Sesuai Tidak Sesuai
Pemakaman
1111 Perd: U Edit Symbol.
€rdagangan Hmum C\Users\0136180112\Downloads\Latsar CPNS 2022\Rancangan AktualisasivArcGis\Style_PGT_2019\Latsar 2022\ ketersediaan_tanah.style
[ Pergudangan Save As... Reset

Perikanan
I Perkanteran Swasta

Pertanian Tanch Basah
Pertanian Tanah Kering

Perumahan

Perumahan Bertingkat
Prasarana Transportasi

Taman Kota
Tanah Kosong

£ B N_KotaCimahi_Polygon_CEA

£ O =gqwo_dki_poly_CEA

=
& O V_KotaCimahi_Polygon_CEA

I <all other values>
Vname
|_JTersedia

I Tidak Tersedia

ma s nobon

sStyle References...

- oK Cancel

vijpeien <

< >

"o O =]
/(D out of 2 Selected)

o | VKetaCimahi_.. | NKetaCimahi_..

> B Table | [G Catalog
11963535,023 -756031,397 Meters
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(=] = | Latsar 2022

bome | Shwe Vi
o Cut T New item = \ﬂ Open - [ selectall
wi Copy path <7 Easy access - Edit Sele

Pinto Quick Copy  Paste Move Copy Delete Rename  New Properties
ssssss [7] Paste shorteut 1o~ 1o > folder = & History B nve
Clipboard Organize New Open Select
« v 4 » ThisPC » Downloads > Latsar CPNS2022 » Rancangan Aktualisasi » ArcGis » Style PGT 2019 » Latsar 2022

=] Pictures A Na Date ified Type Size

@ This pC 1KB
Completed 40 KB
Ancol 5G| 1KB

@, OneDrive - 340 k8B
Rancangan
Evich
Latsar 2022
Minggu-3

Style PGT_201¢

@ OneDrive - Indo
10 Data Center
10 Data Center
Microsoft Tean

Ll My files

[ This PC
3D Objects
[ Desktop
[£] Documents
J Downloads

K i
4items

-

o O Search Latsar 2022

2. Lampiran Klasifikasi dan simbol RGB

a. Ketersediaan tanah

VCODE

KETERSEDIAAN
TANAH

SIMBOL R.G.B

KETERANGAN

100001

Tersedia

Warna Solid

100002

Tidak Tersedia

Warna Solid

b. Kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW

NCODE

KESESUAIAN
PENGGUNAAN
TANAH TERHADAP
RTRW

SIMBOL R.G.B

KETERANGAN

100003

Sesuai

Warna Solid

100004

Tidak Sesuai

255:215:0

Warna Solid
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Nama
NIP
Jabatan

Unit Kerja

Judul Aktualisasi

100005

Mendukung

Warna Solid

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke-: 4

: Kamal Fahlevi

: 19930101 202204 1 002

: Analis Pertanahan

: Direktorat Penatagunaan Tanah

: Pembuatan File Style Arcgis untuk Peta Ketersediaan dan Peta

Kesesuaian Penggunaan Tanah Terhadap Rencana Tata Ruang

Wilayah (RTRW) pada Neraca Penatagunaan Tanah dalam Rangka

Standarisasi Basis Data Spasial

Hari Selesai
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output (Tgl- Keterangan
/Tanggal
bulan)
29 Membuat file e. Melakukan File style 29 Agustus | Sesuai
Agustus style ArcGIS konsultasi ArcGIS serta | 2022 dengan
2022 dan lampiran kepada mentor | lampiran Rancangan
keterangan atau rekan kerja | keterangan Aktualisasi
Klasifikasi dan senior  terkait | klasifikasi
simbol hasil file style | dan simbol
ketersediaan ArcGIS  yang | ketersediaan
dan kesesuaian telah dibuat dan | dan
penggunaan penambahan kesesuaian
tanah terhadap lampiran penggunaan
RTRW keterangan tanah
klasifikasi terhadap
atribut dan | RTRW
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simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan
tanah
RTRW

standarisasi

terhadap
pada

basis data spasial

30
Agustus
2022

31
Agustus
2022

01
September
2022

02
September
2022

Menerapkan
file style
ArcGIS
terhadap peta

. Meminta file

peta-peta yang
ada kepada

senior

. Menerapkan file

style ArcGIS
yang telah
dibuat terhadap
peta yang dipilih

. Mengevaluasi

penerapan file
style ArcGIS
pada peta
ketersediaan dan
peta kesesuaian
penggunaan
tanah terhadap
RTRW

i. Melakukan

sosialisasi
kepada satu
subdirektorat
terkait file style
ArcGIS yang
telah dibuat dan

Peta
kesesuaian
dan peta
ketersediaan
penggunaan
tanah
terhadap
RTRW yang
sudah sesuai
dengan file
style ArcGIS
yang telah
dibuat

30 Agustus | Sesual
2022 dengan
Rancangan
Aktualisasi
31 Agustus | Sesuai
2022 dengan
Rancangan
Aktualisasi
01 Sesuai
September | dengan
2022 Rancangan
Aktualisasi
05 Belum sesuai
September | dengan
2022 Rancangan
Aktualisasi

140




lampiran
klasifikasi
simbol
ketersediaan dan
kesesuaian
penggunaan
tanah terhadap
RTRW yang
telah
ditambahkan
dan
penerapannya

terhadap peta

Yang Membuat Laporan

3

Kamal Fahlevi, S.Kom

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output

Pada minggu keempat ini, Saya melanjutkan kegiatan ketiga, yaitu kegiatan membuat file

style ArcGIS dan lampiran keterangan Klasifikasi dan simbol ketersediaan dan kesesuaian

penggunaan tanah terhadap RTRW, tahapan kegiatan pada minggu ini masuk kepada tahapan
kegiatan kelima, yaitu:

J.  Melakukan konsultasi kepada mentor atau rekan kerja senior terkait hasil file style

ArcGIS yang telah dibuat dan penambahan lampiran keterangan klasifikasi atribut dan

simbol ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW pada

standarisasi basis data spasial

Pada tahapan kegiatan ini, setelah saya membuat file style ArcGIS dan lampiran

klasifikasi simbol untuk peta ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah
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terhadap RTRW, selanjutnya adalah melakukan konsultasi dengan penggunaan simbol

dan warna kepada rekan kerja senior secara langsung di kantor.

Konsultasi kepada Rekan Kerja Senior terkait Hasil File Style ArcGIS yang telah
Dibuat

Output Kegiatan 3

File Style ArcGIS serta Lampiran Keterangan Klasifikasi Dan Simbol Ketersediaan Dan

Kesesuaian Penggunaan Tanah Terhadap RTRW

3. File style ArcGIS

@ Untitled - ArcMap

File Edit View Bockmarks Insert Selection
B x |9 &[0
BT QIIRE 4« H-

D@

Table Of Contents

Geoprocessing  Customize

Windows  Help.

L
7 x

Symbol Selector

=
= O agqwo_dki_poly_CEA

) O V_KetaCimehi_Polygon_CEA
9 <all other values>
na

= IR
I Tidak Tersedia

[Typehere to search ©] @ g g~ Curentsymbol
Search: @ Allstyies OReference sty
0136180112
Pasar
Campur micoo: Y|
CAU: 1. stsar CPNS kt tyle_PGT_2019\Latsar _RTRW.style [
Outine Width
N
Mendukung Sesuai Tidak Sesu:
v tsar CPNS e e PGT 2013\ Latsar _tanshstyle
BE e
Tersedia Tidak Tersedia
ESRI
N _ _ - " = = v oK Cancel
>
1 ' E
7 (0out of 2 Selected)

vijmalen <

V_KotaCim.

o - | N KotaCi
> [E Teble | Gl Catalog

11963535,023 -756031,397 Meters
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3
4|ter:s”.” == |
4. Lampiran Klasifikasi dan simbol RGB
c. Ketersediaan tanah
VCODE KETERSEDIAAN SIMBOL R.G.B KETERANGAN
TANAH
100001 | Tersedia _ Warna Solid
100002 | Tidak Tersedia - Warna Solid
d. Kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW
NCODE KESESUAIAN SIMBOL R.G.B KETERANGAN
PENGGUNAAN
TANAH TERHADAP
RTRW
100003 | Sesuai m Warna Solid
100004 | Tidak Sesuai Warna Solid
255:215:0
100005 | Mendukung - Warna Solid

Setelah itu masuk kegiatan keempat yaitu, Menerapkan file style ArcGIS terhadap peta, yang

terdiri dari empat tahapan kegiatan, yaitu :
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a. Meminta file peta-peta yang ada kepada senior
Tahapan kegiatan ini dilakukan di kantor dengan langsung meminta file peta-peta
yang ada kepada senior untuk menerapkan file style ArcGIS yang telah dibuat agar terlihat
hasilnya, peta yang diminta adalah peta hasil neraca penatagunaan tanah yaitu peta

tentang ketersediaaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW yang

terdapat atribut klasifikasinya.
Meminta File Peta Kepada Rekan Kerja Senior

€ 3 4 (1> TisPC > Downloads » Latssr CPNS2022 » Rancangsn Akuslisssi » AreGis » Pets »

W ThpC R
Completed # BengkuluSelatan_Polygon
Ancal SGI #
& Onedive -
Rancangan #

Ehspose Sulsel

b. Menerapkan file style ArcGIS yang telah dibuat terhadap peta yang dipilih
Setelah meminta file-file peta hasil neraca penatagunaan tanah yang memuat peta

ketersediaan dan peta kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW, maka selanjutnya

144



adalah menerapkan file style ArcGIS yang telah dibuat terhadap peta tersebut untuk
mengetahui hasilnya apakah bisa atau tidak.

Penerapan file style ArcGIS untuk Peta Ketersediaan Tanah

@ Untitled - ArcMap - X
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprecessing Customize Windows Help

Oegas Bxoce- V] EEEEE Y] m B

QMO e+ - 0RO Bl2 M2 L eore| » ; | % Drwing-[R]7 82 O+ A-<[@ma V[0 “]B 1 u g
Table Of Contents T x A Table T x
EEECE %R

= £ Layers

5 O N_Aceh Barat_Polygon_CEA
[ <all other values>

Ke

. sest

V_Aceh_Barat_Polygon_CEA *

0 Tersedia
I Tidsk Tersedia

ersedia ersedia bersye ¥

r
< >
"o 20 on[ES
(0 out of 35 Selected)

o | V_Aceh Barat_Polygon_CEA
Bl&u < > [3l Catalog | ) Table

10773537,461 472235,134 Meters

Penerapan file style ArcGIS untuk Peta Kesesuaian Penggunaan Tanah terhadap
RTRW Kabupaten Aceh Barat

@ Untitled - ArcMap - X
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
Dgd& Bxooid- w0 VM EIERDR @ R =
Qafe i R - x| @ LK R 2 © Editor~ L | % ! Drawing- K (- ]| [J - A - [0 Aid v v|B I U
nter 2 x A bl 3 x

- %

N_Acch_Barat_Polygon CEA x

»lSesuai __[SESUAI
| ITigak sesuai | TDAK SESUAI

< >
Mo =
(0 out of 2 Selected)

| NAceh Barat_Polygon CEA
Blan ¢ 3 [ Table | G Catalog

10762526451 467538,393 Meters

Terlihat hasilnya adalah berhasil untuk diterapkan pada peta ketersediaan tanah dan peta

kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW

. Mengevaluasi penerapan file style ArcGIS pada peta ketersediaan dan peta kesesuaian
penggunaan tanah terhadap RTRW
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Setelah itu, dilakukanlah evaluasi terhadap penerapan file style, tujuannya adalah

agar penerapan simbol sudah layak atau belum dan apakah sudah sesuai atau belum.

Evaluasi hasil penerapan file style terhadap peta

File Edit View Bookmerks Insert Sclection Geoprocessing Customize Windows Help
DeEda B o & - |[1126088 Y EEEEE Ji00:] o
CERC I HEERE BN =Y T 3 Edvor % roving - [i] O-A-“f@w  ~[0 <] ru g
Table Of Contents. 2 x -~
& 3| e Table o x
== ERE-RL L
= S N_Kota_L hokseumawe Polygon_CEA X
<all other values>
|| fi0 | shape: | OBJECTID | kes: name | Tahun Data
o [0 [Povgon 21 | T/5ess SEsual FE]
[ISESUAL A T [Poivaon zu | 2[Tidsk TDAK SESUAL (2011
Wsungai - — 1 : - 3[Sungai [Sungai 2011
[JTIDAK SESUAI Layer Properties

x

General  Source Selection Display  Symbology  Fields  Defintion Guery Labels Joins & Relates Time  HTML Popup

Show:

Feat Draw categories by matching field values to symbols in a style_ | Import
Categories Value Field

Unique valuss, many

Match to symbols in g~ Matehto symbois i Styie
Quantities [c:\Users 0136180112\ Dowrloads\Latsar CPNS 202218, ~|  [Bowse.. ]
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Multiple Attributes | 5ol Vaue Label Court

<all other values> <all other values>

< >
E (0 out of 3 Selected)
Match Symbols | | Add Values Femove | Remove Ml | | Advanced - o
jon_

10797508,397 571966698 Meters

d. Melakukan sosialisasi kepada satu subdirektorat terkait file style ArcGIS yang telah
dibuat dan lampiran klasifikasi simbol ketersediaan dan kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW yang telah ditambahkan dan penerapannya terhadap peta.

Selanjutnya, adalah sosialisasi terhadap satu subdirektorat terkait penerapan file style
ArcGIS untuk peta, untuk pemberian arahan dan agar ada masukan dari satu subdirektorat
terkait penerapannya. Sosialisasi yang harusnya dilakukan pada hari Jumat, tanggal 02
September 2022 akan diundur ke hari Senin, tanggal 05 September 2022 dikarenakan
banyak kesibukan pekerjaan dalam satu subdirektorat.

Output Kegiatan 4

Peta Kesesuaian Dan Peta Ketersediaan Penggunaan Tanah Terhadap RTRW Yang Sudah
Sesuai Dengan File Style ArcGIS Yang Telah Dibuat
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HASIL PETA

Peta Kesesuaian Penggunaan Tanah terhadap RTRW
Kola Yogyakarta :

Ve WY AR | mee
PRGN AN T
ol I
| — =

HASIL PETA

Peta Ketersediaan Tanah
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LEMBAR KOMITMEN
SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Lengkap ; Kamal Fahlevi

NIP : 19930101 202204 1 002

Pangkat/Gol : Penata Muda/llla

Jabatan : Analis Pertanahan

Unit Kerja ; Direktorat Penatagunaan Tanah

Instansi Nasional ; Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional

Menyatakan bahwa:

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan 3 Angkatan
XXIX Tahun 2022.

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di tempat
kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar PNS yang
dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance.

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 03 Oktober 2022

Mengetahui Yang Menyatakan,
Munawar, S.T., MURP. Kamal Fahlevi, S.Kom.
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